= R

T e




EVALUAS! PENDIDRAN JARMANE OLAHRAG DAN KESEHATAN
Penulie:

Drs. Ngatman, M.Pd

12BN OTE-6I-R1ORE-G-5

Diggain sarpal dan keca Letak
Yanva Abdullob

Ulnaran Paulon 23 % 15.5 cm
Panerhil:

%, Sarmu Untung

Redaks:

Jdalan BSuprsple, D¢ Pringsondant, BT 07, BW 21,
Puragdsdi-Grmobasgan, Jawa Tenprh 58111

Ma. HP OBST2RZE0111

Anggota TRAPL (Ho, 196,JTE 2015

Cretaker pesiama, Med 20:7

Hak cigia dibndung undasg-undeng

[rilarang mempettanyak korya tulls il delam bentuk: dan
cdenipan AT

Apapan tenpa in wrtulis den peoertit

E:EE Svaltms: Peredidibnn namers (abnge & Fewcluinn
s




HATA PENGANTAR

Kegialan evaluesi atsm penilalan merupakan
hal yang sdak depat dipisablean dalas pembelajamn
pendidikan jasmani di sewelah, Hegintan terachut
bermekns ganda bak bagi guru maupun bogl peseria
didile. Bag gums, hasit evaluasi ploan menjadi sumbes
irformesi mengenai  kemampuan  awal  dan
kemampuan akhir peserta didik, serts peningkatsn
lemamipusn  peserta  didik ysng  pada  akhimya
menjadi bahan boegl pum dalam  coeogpeveluas:
wegram pembelajeran vang telah dilskssoacannya
Sedungkan bag peserte didik sendin, hasl evaluasi
menyediakan informast bagl peaertn didik meogenei
tinpkat pengetabman, tkecekapas fkesrmampllanoys,
den posisi ketersmpilannga dibandinglean  dengee
tenan  eobayanya sebingpa dapet mesjadi bahan
motivasi dan cvalunsi diri (zelf evaluation).

Evaluasl merupahoes: salah setu elemen yang
“eaengial dalim pendidiltan jesmanl. Para calon gecd
dan gura pendidikan jesmani pedu memahami
dengal selksama mengenal proacdur paryalsunan ales
evoluasi pacg beik, bagaimans carm  mendesamn,
menyus, dan melskokan  pepilaian techedap
ranah-ranah RIOK, serta menganalisis ndal masil
bglajar  slswa, Dengan bekel pengetzbuen  dan
petnabaman  terhadap hal-hal tersehut diharaplan
penilaian yeng dilalodlenm oleh gang RIOE menjad:
Izhih berbkualitas sehinggm guru BIOK dapat menilai
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haall belujar siewa dilakuloan dengan akueat fralid),
ajer (relinball, dan abieldst,

Dergan  diselegaikantya bubm evalopsi
pradidikpn jasmand olahraga dew beschaton yang
terdini dari 11 bab ini dibarspan dapse memperkaya
literaal  dalam evaluas: pendidiken jesmamd  dan
olahtaga. Sajisn substacsi vang disusun  secearo
lergleap, detecl, dat cesmat dingpuban supayva buln:
ini dapal membawa maniest optimsl  bags
pengpusaey, D sekolah, nama baka mats pelajacan
pendidikan  jaamard  saal  imi yeitu  Pendidiksn
Jasmani, Oleheaga, dan  Kesehatar  [PJOEL
Mempertimbengkan  keradaban dan keefektlfan
dalam penulisan dan Zapps bermaleud mengucong
makng, mela etilah PIOE dslam bukue im dicolis
sehaps] mendidikan jrsmani olshrags dek keachstan
atan penjnsorkes. Aldhls kakn, semogs. ponulizan bula:
lni meembasa mandas: ayata dalam dunda pendidikan
jammani clahrage dan kegshaten nah air

Yomvakarta, 15 april 2017

Fetale

l:-’:"’j»% Evaitsisi Peadiciban favmyes Dlileigg & Kenshoan



HALAMAR JUDOIL

EaTA PENGANTAR ..

DAFTAR [BI

BAE [, BIFAT DAN RUAHF& HNHUP F'R.':IIG-R!LH

BAR IL MHKT'EE[ET‘E ALAT E".l'.ﬁ.-U-"..EI R.;"LHJ'LH
PSIEOMOTOR DALAM PIOK..

EME 111, KRITERIA-ERITERLA ALAT EVALUAE]
EIOE T P AT e

AR [V. FROEEDUE PENYUSUNAN TES PIOK ...

Bag v, PENDEEATAW ATUAN PENILATAK
DalAM POOE . e A it

BAB VWi SISTEM EVALUAERI DALAM PIOK. .

BAD V1. FENYUSUNAN TES DENTUE GBIEKTIF
UNTLE EVALUASL RANAH ROGRITIF
DALAM PO ., ik Al it

Bag Will, PENTUSUNAK TES BENTUK S5al
{URALSN] UMTUN EVALLAZ]I RANAH
KLOCPNITIF ThALAR POORL,, R

BAD B, FENGUELEAM DAN P‘ET'J]L‘\.I&H RANAH
AFEKRTIF .. i

BAE X. PEMILAIAN ALTERNATIF [ALTERMATIVE

BAR X]. FENILAIAY OTENTIK
IALTHENTIC ASSESSMENT] 2alaM PIOE. ..

CAFTAR PUSTAEA . o oo

Fenband Ferdd diboan Joroani T4 mgs & Famskaian







BAB1
SIFAT DAN RUANG LINGEUP PROGRAM FERGUHURAN,
EVALUAST PENDIDIEAN JASMANT OLAHRAGA DAN
KESEHATAN {FJOK)

A. ARTI PENGUEURAN DAN FENILAIAN

D istilah inl mempunye: bubungan veang sapgat
crateskali eellingrs PETEELIAAN YA sErTR
dicampursdukbkan. Naruan demibdaz:, antare keduacea
sehenarnya  terdapet  perbedoan-perbedann.  Dalam
pendidilcan termesuk juga pendiditan jasman: olahesga
thiany keschatan (PJOK] kepada anak-didil sering diberican
barmacsm-mawmm tea okeh guma Bemua itn diakulan
dengan tujuan untul mengetahui seberapa jach hasil dan
proses pembelajaren PJOK yang teiah direncanskan aleh
Eom secera sab=ema telah dicapal.

Evaluaal depat diberi hatasan sebags’ sang proses
menllal  kocfeldifen  tujuan-tejuan  pendidiken  telah
dicapai Evamhasi delam pendidikan depat  dilakcolon
icrhadap masom-macam aspel pendidikan, dan bakan
herys terhodap anab-snal sajaMenumut Dovard, Cosens
dan Huogmon proses evahiasi mencakus tga langksb,
Langkah pertama  sdulahi mesentukan dan meniled
{apprmse)  ljuan-mujuan. Bvaluesi mempunysi  dasas
anggapan  hebwa  fujuan-tujoan mengenal  pendidiean
telah dipahami suanggub-gunmih, karene pringsip dasar
dari evaluasi adalah dileloukean terhadap tujuan-tujuan
yang ingin dicapad. Selemjutnya evaluasl beranggapan
balvwws myjuan-bfuen it hame  berallal | Hanra
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mempunyal ijuan-tufzan saje belumlah cidoap, nilal dan
fujuan i perdn diyakioi teri=hih dabalu,

Langhah Esdaa ndalaly meopumpulcan data atao
informasl. Dalerm  propes  evaluasi  somua  proseduc
dipergunakantaiz prosedur kewantitsgif maupun oaslitatir.
Progedur teraebt bermanfaat untuk menguimpoalken deta
vang diperluban cmtok mendlal seberaps jsuh hojoan-
wjuan  pendicikon  tersebut  dwppai Langhah  ketige
adalah mempertimbanghan ard dari pendidilean ditisjm
dari audut tujuan-bajuan yemg Ingin dicepai dan das
keterangan-ketcranpan dan data vang dikumpallsan.

Dari uraian di atas, pengukuran dapat dibatesi deri
sudut langkah kedua dar preses evaluasi, vailu prgsedur
evaluasi untuk mengumpolkan date. Pengusuran
berkenaan  dengan presedurepmssdur evallasi yang
beretfad  tepat, objelill, kusntited? dan  hasil-hesiloys
dapal diglah secara stalistik, Flasil penmpulooran wvang
bergifal knansizatif ita belumlash mermpanyel ard epa-apn.
Haril pengubomn bam messpurgmi et henya zefelah
diedaken  interpeetasi dard semua data yang
dibum pualkan Pongukucsn mengranakan bes-tes standard,
sleala prestani, skela raticug, karhdarta akor dan alas-a’as
penmaxr lainnya yang menghasilzen dota yang dazpal
dicatat delam delike, jamak, sorka atae  simbolssimbal
kusniitatif lainnya.

Prosechar  =vaineed  Eualisatf depat  bervbentuk
observasi dan ratng, wowancars, daftar check dam telomile-
teinile lainmve  dengen  mempergunakan pertimbeangom
subjelctif.  Prosedur eveluasi  indi  bortujuan  untuk
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mengumpulian keterangan menpenal feset-faset tingkek
lalru manusia atan organisasi sosial, yang ddak dapai
_dianaliga secara oljektlf.

Jedi semug prosciur evaluasi veang bertwjuan
witule  mentukan jumlsh  atas kuantias sdeiah
penguloaran. Sedangksn semua prossdir vang bertujuan
untuk munenbuksn matn atew lenalisg adelah termascek
evihiasi alau penilaian,

Largon den Yoocum membeadaban pengukoran dan
penilaian s=hagsi benkot; Pengalumn menentukan aifar-
sifat den kemampuan der individu alee kelompole, Sifat-
gifat dan kemarnouen ite telah ditstapkan delem tujunn-
fujuan pendidikan jasmani  olehrags dan kesehatun
(PIOK). Ksrena ity pengubkuren ilu berdeneen dengen
hazil  {producd  dad aktvitas  pendidikon, Bvahiasi
rmenentulian bopguimisng  tojuan-tujusn  telab  dicupal
[mformesi in: meelipod sifet kepemililcan, mater program,
fesilites. alst-alat, pemberian niai, penelitian, walou
wntuk progmem, partielpes) dan adminisiras. Karepa o
evalupst berkensan dengan  proses  akrivites-aktidtas
pendidikan.

. PENTINGHYA EVALUASI
Peda hpkikotnys  pelskssnasn pendidikan  aome

dengan pelabksauaan perusahasn vang cukup beasr, vang
mempefgunalan  sejumlal bepar pegawal.Apabils
perasahaan ite iogin  mengetelnl mein  mandumim
perusahean diperiukan pendlaign terhadap hasli-hasll
¥ang telah dicapeilenghah vang dikewbangken oleh

perusabaan pads prinsiprys sama decpgan langkeh vang
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diteropuh oleh imstansi lain tedebib lagi datem duna
pendidikan.

Bigrimans scotang pendidik drpat mengstahul
apakahl pelajaian yang diberikan kepads siswassiosing
iti sudah dipahami, kelau tidak menegadakan penilajan
terhadap Rasll-has) beliger mereka. Bapalmcans ssarang
sendidik depat mengetahui, apaleah si A atau el B il
maju dalam Selajarnya, kalay ia tidak mengadakan
pencalatan-pencataan serta  penilainn tethadep  hasil-
begdl beloar si A dan 8@ B. Demuidan puln bagaimana
prorang gun: depet mengetabnl bagian-begian pelajacen
manaxah yang diangeao sukar cleh para anak-didik, jilea
mn lersebul tidak mengadakan poencatatan-pesicatotan
dan peniladas secara teliti terhadap hesik-hasll yang
dicapal eleh mereka 7

Buguirriana seorang kepala seleolah dapat
mengetabul apaksh Heneana Pendididan sudah dapat
dilaksanakan dengat baik, fikea is HSdak mengadalean
pomerikaaan serta penilaian terhadan halshal yang telal
dupat dilakuken? Bagaimana ia dapar mengetahui hak-hal
apakah yang menjad] penghambat atan peoghalang, dan
bapaimans  kimoys Hemimgdnen-kemunglfinen  untak
mengrtasinva, apabla s Hdak menilai dan mempelajac
usnhn usaho gerta hasil-hesl yang tclab dicapads Unbak
i semua diperlukan  penilaian stan evaluasl dalam
pendidilarn,
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€. OBJER-OBJEK EVALUASI
Ruang lingkup pendidikan eukop luas, melipun
banyak wegl dwn menyangkul banyak pihak Scgi-segi
pendidiken dianta-enya adalab :
L. Segi wjuan pendidikam, yaitu kearah mana analk-didilk
it dihawa
.Begi materi atau baken. yeng disusun  menjadi
kuribulum  beagi sat: jenis dan dngkstan sekolah
wertenin,
. Bepl melodolegi, veng dipermiol  dalamn metodolog
umum  dan  metgdelogt khusas  bagd  mata-mara
palajaran erienm.
. Bem tekmik administeatif, yang memsangkat haol-Sal
ketatsusahasn, misalnya, mengensi sural menyurar,
gaji gura dan kecyawan, kenatken Sngleat, dab
5. Begi rekmik edulbatif, yang mesyanglost pensotuan
palicy dalam pendidikan sertn pengewasen techadap
pelaksznnanya.
Sedangkan pihak-pihek yang bersangkutsn  delam
prlaksanaan peadidikan ialns:
L. Pihak anak-didik, valtu pihwl yaog menjedi sasaras
ntau ohjuk utama dalam pendidikan
- Pihak pendidil, weite pihak yang menjadi eubjek
dalum  pendidikan.  Plhak vang secsra  langsung
Zerusahe wituk membawa anak-didilk kearah tajuan
pendidikan,
3. Pihak orang-tua, yaity pihak yang wmempercsyalmn
© 7 snak-nys untek dididik oleh pare pendidil.

vt | Prory s Tean Jod pranys b g B Erasbattan @




5.

5.

Pihal masyaralal, weite pihak yang tumat scrla
berpengasul tetThades berhasilnye pendidikan,

Pihak toxoh-toknly pendidiken, yang sccara tidak
langsung berhubungan dengan anak-dldlk namun
meereka nempunyal pengarah teshadap pelaksanaan
kepiatan-kegiatan pondidiln.

Techedap sermus segi dan pihak  distes  seharosngs

(3]

dindaan cwaluasi, misalnyg;

. Apakah mjuan pendldiksn g sudek geauai denzon

cita~cita nrang Lus, banpes dan negaia @

Apalnn kurikbulam sekolah inn sudeh eesund dengan
kebutithan measvarakel dalam wass pembangunan el
".

Anelaltt metode yang diperpunakan edslsh  metode
menEalar yang upiadiots ¥

Apakalt  pelerasmepeletjaan adiministrasi celah
dikerjakan dengan seboil-baknya 7

Apslecah TRTS, PEMITf peid:dikan telaky
cnelaksanskan  Eowajiban  memeka  dengan penui
piigabdian?

Bagrimanecgh  hasil-hasil pendidiken yang telah
dicemel oleh anak-didik ¥

. Bagaimana partisipas: orang lua teradap uasha-tsaha

memejukan pendidikan ?

. Bugrimanoksh partisipasl pasyarakat dalarn wsaha-

waana mendjukan pendidikan untulk membina maml
masyarnicat yang haik ¥
Tliadan  selanjutnys tldak akan membabas semuaa

mesalah yang dikemukuksn distas. Pembicaraan sloan

.j:l Exabiin i Fend-dbon dnuman] Dol fiagga & B chamin
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dibatayi hanva pada mesalah psmilalan terhadap analk-
didilk sebagai objek vtama dalam pendidikan, Penllaisn
terhadep hasil belajarnya vang dlerahban kepada lajusm-
nijuan pendidixan olahregn dan kesehaten (PJOE],
D, TUJUAN-TUJUAN EVALUTART

Dialapn pembicarasn mengenal penunginye eveluasi
seberainya telah disinggong pula tentang apa tojuan
mengadakan evalusasi. Kiranye tidak gda salahnya apebila
maspiah  tujuan  inl dibikcaraken dalam bapen
rersendinl Beperti teloh div-sikan di depan, sescorsng
melalokan suaty pekerjan ia mestd mempunyai tujuan.
perbehih  lagi delers melaksanakap penilaijan.  Delem
menmadakan  penilaien  terhadap anak-didilc  penclidik
mempuriyel banyak tujuan  beile tafuan ibu bersifat
langsung maupun tdak langsung,

Adspun bhijuan-tujuan evaluasi  lerhadap  anak-
didik pang penting diantaranym adalah;

1. Untuk mengetabui gampa dimana potensi anak-dwdik
ftu berada, Apekah i mempernlel: bemajuan dalam
berolahrage alag tidek. Jika ade kemajuannys saopai
dimanakah  atsm  berapaksh Lemajuan  tersebut.
Bepaliknya fika terdupat kemunduran, naraslah dican
apakah FATE menyebabkannya, Salanjutnya
diusahakan  antcle  coecghilenghan atar setidake-
tidakmye mengurang hamboaten-hambatun tersehat.

- Untuk mengadakon seleksi, Misshya selelsd anoik
menentiban =siapa saje yang akan dipiih  sebegu
anggota dm bola well sckoleh. Selelesi eehadap calbon-

=l

Evcriuat! Pandbéian Jmoni Olbrags £ Dsshatan I:ﬂf‘iﬂl

]



calor siswe alan mahasisoa untulk mesuk saty sekolah
sty pergurdan toogd.

3. Untuk mengetabui apa yang telah dicapai anak-didik
daln  pelgjarsn olahraga. Jedi untuk mengetabod
prestacl atau pengetahiuan peserta didils,

4. Untuk  meagetahul  kelemaban-kelemaban  ataug
eaulitan-kesulitan yang dinlarmi anek-didile. Keegliten
it baik yang berkifat umum mmeupuan yang beraifst
perseorangan. Dengan  diketahd  lelak kKesulitan-
zemulitan ini, maka dapa: diberikan bantuan yang iebih
tepat, baik bersifat Rlosika! maupin yang  berwifac

BeracOrangan.

(]

Untuk memBernt bintwan dalam peogelompokan analk-
didile  unhske  Dojusn-tijuan lectento. Mizalim
penpolompsimn diadakan untuk bermain bola woll agar
kedua regu yang bertending kira-kdra ssma uastoys,

&, Dapar meinber dorongan stay motivas: bagl anak-didk
dalam  Berolahraga. Dengan  mengetabui  hasil-haeil
vang dicepainys, hel ini dapet menjadi cambuk baginya
untmk bermeaha lebih gist lagl Yeng mendnpat hasil
kurang peemusazan hemassha uniuok mempecbaikinya,
dan vahg  borbiasi] baik:, eruanhs urtuk
mernpertahankannys,

=]

.Dapat memberikan hantwen dalam bmbingan kearat
pemiliban yong oty dengan bakat dan kemarnpuan
arnaic-didik.  Pemillban  yang  tepar akan  leldh
mengunlungksn  bagl  anak-didik  leratema dalam
memilih aatd profes.

r l Eanlyng] Peabsitan b sm Obh s B fearbosir
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&, Memberikan date oubsi untiek dilapodean kepada srang
tue du juge kepada masyerakat yaiu pikak-pihak
yamg memeclukan kemrangan-keterengan tontang
seorang anak-didik. Laporan itu dapst berbentuk surat-
surat keterangen, sectifileat, rrpor, tanda tamat belajar,
fjesah den lan-lain,

9, Dapat memberikan  date-dasie  untuk  keperhian
penilitian ataw viset

E. FRINEIP-FRINSIF EVALUASI

Delam peloksansan evaluasi dibedaken dus macam
Frinsip, yain

1 Prinelp-prinsip pelelsansan, yeita prczp-prnsp
yany perhs diikuti dalam melalosksn atan mengadshan
evaliLasi

2. Prinsip-prinsip dasatr, yaity prnnsip-prnsip yang hams
dipegang ssbepal pedoman kerjn dalam pelaksanaan
evalhuasi

Adapun  prinsip-prinslp pelaksansan yang peuting

inlah :

A Bvalupsl hams dilekukan secarn objeltlf Yeng
dimaksud secara objelkdf digind jalah bahwa evaloasi
ity harus berdassrken bulti-bukt yang nyata. Think
dapat dibenarkan memberdlon  ewabuasl  hanye
berdagarkan ingatan saja. Fraloas| yang diberikan
horus berdasarkan Llesung-lesting yang diadakan,
Juga  berdasarkan  catmtan-catatin  yang  secats
cermest  dilalulian, yang merupakan  hasil-nasi

Exmiusi Frndethan lasmand Clafrage 3 Maihata: @

T ——————



pebigamnatan dalam jangkce weldu yeng culmp.
Derdesarhan daftar check alau skala mtog yang
diberiken dan schegainya Memang dalam prakiik
sering dindaleas “pertimbangen® terhadap hasil-hasi
penilaien vong dilsdoean. Tetapi ind tHdak baaaoti,
Bahwa membolehken belcgja dengan semavnye saja.
Pertimbengan-pertimbangan boleh diadslan, tetspi
iopun berts cerdasscian pada bukti-buicti yang
lelas damn reges

b. Evaluasi harus dindakes zecars kontinm. Atinya
harus dizdaken evahiasi terhadep anak-didik sscaza
leria menstua, tanpa puhus putusiye. Tidale peria
MEnUZEU-TIoEen. sampar gata udan, dua bulan
gtan lebih antak messsdaken cwmlusi. S=jzk anek
dizerabian wntak meonjad] anak-didik, sejalk ity pula
peatlaian dindakes, sampzi sert anak bt sodah
tidak lagi wenfadi anak-digik. Evahiasi iy dapat
bemaps  sictivitas-alitvitas  eehari-hard, ulangan-
wangan, Salk uwisn-ujlan  kwartelan atew  ujian
kenaikan tmghkat aten afisn akbir Untuk hai-hal
yang herhubungan dengan kepribedinn  Gelalooan,
kemauan, keaiinan di, oyal haeus diadakan tenss-
metnsnas Dengamatan aran observasi yang disertal
dengan cacatan-catatan yang Lelit dan fezatur,

e, Evaluasi hendaloyya dilakukan BECAL
komprehensif. Ariinya batowe evalase itu ssjeuh
muangkin  hams  menlai  senme asper dar
kmeehmuhan  kepribadian  ansledidik,  Evaluasi
terhindap mealc-didik harus menesloap bal hal yang

@] Fuibang Fardibkar Lmani Shrars B Esabummn
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berbubungan dengan kemampaan dan perpeinhuan
dalam pelajaran olehrags, keelskuannye,
kerafinannys, sikap-sikap sosialnys, lkegistannya
dalamn mengioat  pelajersn.  kegiatannya  dalem
mengikut aktivitas sosial baik dalam maupun dilvar
sekolah dan lain-lads lagi,

Prinslp-pringlp dasar yany penting sebagai pedoman

kerjs datam melpbmanaban svalinasi islah @

w. Byahuasl adelab alat komunikasi, Kemunikasi antar
sckolah  dengun eckolah, antara sehkolah dengan
orang o, gntara sekolah dengan masyerakar.
Korroanikagi antar ssbolah denpan ackolah, mliealnys
untk  keperhian:keperlusn  melanjatkan sekolah.
Unrtuk pindah dari sekolzh yang sam kesekolah vung
lain. Untuk i lapucan penilsian dan selolah yang
lamns sangat diperduban oleh sclooinh panp aksno
menetims rrulk-didik tersebat,

Komnunicesi antara sekolah dengan oremg bus Ind
adalaly laporan tande bube darl sckolah kepada
orang lua anak-didik bahwa sclalalh bensr-henas
belah menjalankan tagesnya untuk mendidik anak
vang telah diserahlan kepadanye.

Komunikeas: sntmrt eskolah  dengan  mesyaraiat,
misalnya pada walti anak-dslilk mencarl pelerons.
Pihali-pihale  dalam  magyaresst  yang  akan
mymmargualtan reruge-tenags pastt membutahxan
keezerangan-leterangan Fang tueiyangkut
pendidikannys. Oieh karena evalvuasi inl merapalsan
alat komunikas! untuk berbagai pihak make evaluasi
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it herus "mempunyai antl meoningd® bagl semua
pihak vang bersnngbutan . oleh kersna itu laporas
hasil peniladsmbencs leblls terpering dan rrli_‘Upl.tll:'
seluruh segi

b, Makand utama dari evaluast techadap anak-didik
2dalah inembaniu  anek-didlk  untuk  mencapai
perkembangan potensinya semaksimal mungkin. Ini
tidak Deract baliva diinpinkan membual onak-dicik
menjedl pandal semua, dan panda: dalam segels hal,
mnpe mengingat batus-batas pemhrwsa:
bemampuaas setiap anak-didik. Diakul adanva hatas-
batas pombpwsan emampuan bag setlap anak-
didik. Ada anak yang berpernbawait emampuiam
lemah, das adapula vang kaat etsu pembaaman
kemampuannyn sedikit, sodang dan bamyek. Dalsm
halss-batee kemampoannya dan  dalam  bidang-
hedang sesual dengen bata nilaberusaha anak-didik
agar dapat mencapal futas-batas terzebut dengan
badke Jadi untuk semua jenis tingkatan Lalms-batae
kemmmpiian ite pendidik harus bemasahn pgar anak-
didik dupst mencapel batas-hatas percembanganmnya.

c. Dalaim evaiaasl anal-didik rerutama hama dibimbing
dengas didnys sanditl, jabgan heye dibandinglean
deagen anak didik lalonwa. Doengen dibandinglac
dagan dirfoys,  zendin pendidikan - clian
mendapatkan grenbaran yang jelas tentang kesujuan
annbk-didik ot keraasduranoys. Misalnya sd A pada
suaty gaal mendspat akor 50 unmk  kesegaran
Jesmmninya.  Jika dibandingien  dengan  feman-

m Evpbuan Ferdidban taemal (lavrees & Kachamn
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temannya dalem kelus, sl & otap mendudhald tempat
tertinggl, sebab tidak ade diantars teman-temannys
vang mendapithen skor 80, Jike diberdingler
dengan dinmya sendid  sebenemya 2 telah
metgalami  wemunduran, Delam  tes  Kescgaran
jasmani terakhir 1a mendapar shor 80.

. Dlam mengadalkan evaluas hedakmya
dimanfpatkan berbagal macam alet atau  telrik
evalussi, Dengen demikian diperoieh gambaran atew
kesimpulan yang bebih dapot dipercaps Misalnyu
dalem evahiael hesil-hasil belajar anak-didile unbak
berbaget macar: pelajaran. Dengan cars ini pendidik
dapul mangadakan penilalan melalai  pekedean-
pekergaan harian, tes-tes atan nlangen-ulangan batk
securs  tertulis, lisen  maupun  perasaan.  Bailk
ulangan-ulangun ateu les-tes dengan pemberitalaan
sebelumnya maupun tanpa pemberitabman. Denpsn
demildan  hasll-hasil ita dapat meluldskarn
kemanpuan vang schenmrmya darl scorang siswa.,

. Hvalumsl setidaknyn menyaranian langkun-langlah
ataw tindskan lanjul vang perly diambil. Misatoyva
agje  sECEM-gRmn didalan pemilihan jurusan
perdidican.

F. KEMUNOEINAN-HEMUNGCHINAN #HESALAHAN DALAM
EVALUASI FJOK

Karena evshuasi penting seleali dajam pendidiken

perlu  dinsahalen  agar  kemunghinan-kemungidnan

leesalahan dalam eveluasi sskecl sungkin. Adapun hsl-

Zealuail Pantf iikas brrean S ngs § Kmshaws @
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hal peng memungkinkan taadines REM]aIl-kﬂsﬂnﬁM

ity disntarenys jalak -

I, Kesalahan dalam pengrmatan atao obeerepsi. Misabm
gria, observasi itu kurang dilalukan secers telitl
Obwervasl i kurang menyelunth  terbadap  aspek-
|:.:-i11l.‘.1-l:.l_'::|-'l=.. Beny satm slaw dua kell menpadakan
obzervasi sudah mengambil kesirvpulan. Cara pteo
tewnik melakuban obaerrasi tidak tepee

2. Kesalahan-kesalahan pada alat penguloor, mésalnva men
vang diperEunakan g tidak memeouhi syarat-syarat
pembustan tos yang baik (mengensi reliabilitasnys.
validitascyr, dan sebaguinyg], Soal-sesl yang diboat
oleh pendidik  Jureng  memperhatikan  petonjuk-
peturjuk datem penusunanny,

2, Krsalshan-resalaban  dalam  [wosea  snallsle  dars,
Mizalmye  kesslaban-locealaban  dalam  perhitungan-
perhittnganays  seperti Xesalahan  menjumlah,
raengalilkan dan sebogninym,

4. Pengaruh darl pekerjaan-pelkerisan yang mendshubol,
Misglnya =alau perigeisen yang dula baik, waka
pendidil dipetgmmabi untak membsrilcan angloa yang
bily pala Boglow pula sebadiknys,

5 Hecendrungun dari seorang pendidik nntuk menilal
izhih rendah aten lebih dnges. Misalnys pendidiz A
memplinya kecendemangan wntuk swemberiban engha-
angka vang tendah seperti 4, 8 6, 7 jarang sckall
membesnikan angka B, Hegitu pula sshalilorye.

6. Pengamih dari leesan-loesan luar Miselnya paklan yang
terutur, bersih dan serasi. Tingkah laku yang sopan,

e Eushizal Fendid b lawnari Dimrpn & Kesdalan
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wajah yaog mﬁ:fgun&:ng dan  scbagainya, Ini
aemuanya mempengarohi  secrang  pendidik  uanbak
menilel lebih beile. Demidan pula pukian yang bersis,
tetamir, mudeh dibaca dan sebagainya Kesan-kesan
luat yang uddak menyenangkan kepads seorang
pondidilk mempengaruhi pendicik it untuk menha
tidalk haik.




EBAB IT
HKARAKTERISTIKALAT EVALUASI RANAH PEIKOMOTOR
DALAM PJOH

A. TUTUAN DARN ALAT PENGUHUR PJOK

Nalem urmiar mengenal evaluasi dalaem Sab [ difelashan
babwa langkab pedsma dalan melakobkam evaluasi adalah
menenbusan tujian, Tuivas-tejuan sta dapat berstfat cman,
mizalnyr tjusn-tujusn pendidikan  jasmand olabrags den
kezrhatan (RIOK). Dapac bersifat lebih Khusve sepertd tujuan-
mjuan  dalern membes pelajaran permainan bola vl
Penentuen dan perumusas tufuan-tujuan ita penting seloali
dalamn oroses petllalan karena moan-tujuan ita Dulean sajn
menentukan  Ind  Aan bahan  pelajamn dan metode
mwngajernya lelaps jupa  slat-alat  pengulnar yang  akan
dipergunakan ZCitentukan cleh tujuan-tujusn tersebur. Salah
sanl tuuan dari poisfarsn hola voli ielah mengetahul agjarah
dan peoraturan bermain boin weli. Untuk thengetalbn acberapa
leuuh sizwe delsm mengetahul searan dan amran bermaic
ola woller jtu diperpunaken tos p::xgﬂnhtmr. yang dapat
berbenrak tee  |awaban singat mimo bes objekl atao
irengarang aten uraien, Tes pengrtabuan iti depat diberikan
dalam bentulk lisan tmaupun tercalis. Apabila tyjuen lain dard
pengajaran permainen bola voll itu ialah agar parasiawa
Mmempunyai kecakapan bermain bola woli harusiah berbentol
ten kecakapan pula. Jadi macam-macem alat peaguloar yeng
akan dipilih atau di buat dan kemudian dipergunakan dalam
poleiersn  olubrega lerganhmg  pada hujeac-tujuan yang
diteriiuken dan dirumuskan untek pelejeran teraebut.
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Mengenai tujuan-twjuan pendidiksn Jjrsmant clabrags
dan kesghatan [PJOK) para ahli pendiditan PJOK telah
banvak memildricanmyus. Pada umumnys mercka sependapat
bahwe yang ingin dicapal dengan penedidikan nlahrags dan
Ireseharan dilembage pendidilen adaiah
1. Perkembangsn kemarmpuan orgenil |physical deman)

2. Perbembangan  heterampllan elay  negromkscelorpepsamodor
pethampios

3. Perkembangan kimampuan latelelenal { bograiiie domain)

4. Perleembangan peoycsusian divl stao sogial [afekif domein)
Macam-mecam  alet pempubkur teleh mereka buae dan

masih dibuat untu mengukur seberapa jruh tujusn-fujuan

ity tereapal aleh para siswa.

Ranah psikomotor  sering  Ldak  mendapet  perhatian
khuegus dan posisinya sericg disbpikan  olsh  beberapn
pendidilc mata celajsvsn  lertenty,  Scharosnya  ranah
pailkomotor merupakian kecakapsn pamicnghas setelah ransh
kognitif den ransh alchnf dixussai. Hael [ni terjadi barangial
ada anggapan tidak semua mate pelajaran dapat dinilai ranai
pacloomotormya [sesusi denpan tuntuian kompetensd dasar dan
kumnpetens: intl yang haras dicapgal nleh sawa) menvebaokan
roneh  inl  kurang mendapgst perbotian, Biasanys mata
pelajaran-mata peljprae yang memedlukar hanyak kecakapan
aplikasl atre praktll adalabh: Pendidiban Agame, Fendigiloan
Seni, Praltik 1PA don Bahasa, sevta Pendidikan Jesmoani
Clahraga dan Hesehalan (PJOK] yang menempatkan sauab
prikomator ini sebagai domaln evaluasi yang penting,

Evaloos: Fendidben laun e DIV age & Sasdhasd




Eecakepan paikomotor ini secara khusus menjadi dowain
evaluasi penimg dalem matn pelajaran PIOE, Eelerampian
peikomoteric adalah  mecrupakan tpe hasil belajsr  vang
berbeatule keterampilan dan  kssakapan  untuk bergerak.
Kecekopan i secarm teortis mesunat | Made Sovandi
aherdiles (2014; 27) terdivi atus:

11 Kecakapan vang berkaiten dengan aspsk geralean sellels,

21 Hecakapan vang borkeinan dengan popole ketermmpilan
prrak dasar,

2} Ereskapan yenp berkalten dengan kemampuan pereepiugl,

4) Fecabapan vang herkaitan Jdemgan keharmonizan  dam
ketepatar geralk,

5] Hecakapan vang beruns keterampilan kompleke dan agpek
perakan ekspresll serta, gecaken interpretats,

Hecakapan-kecakapan ersebut dapac dilakoaken smelalul
keglalion  menira  (perceptiosd, mmevrusun  |marislstingl,
melabukan demgun prosedur {peseision), melainkan dengan
beik dan tepat (orfculobon], meupan melsboilas -i-:daka_u_—x
secals alomiah (ratoraiization]

Urazan selanjuimra akan dibatasi pada alat rvaluasi antuk
mengulnar kecakapan atan keterampilen pendidikan lastmani
clahraga dan keschatan khususnya ranah paikommotoryang
diambil darl pendnpat Scott and French

B. KRITERIA BAGI TES KETERAMPILAN PJOH

Kriterin vang diperguoakan untuk tes fclah  barysk
dijelasken vleh bammle pegerang-pengareng buloa tez don
penguburan. Merela pads umumnya berpendapat balusa
kriteria vang dizakal rmeliputi ukuran-akuran stsistik rang
dilengkapi dengan pevtimbengan-pertimbangan praktiz dan

l?&rﬁ.]_ Ewabzan Agraebhan Lywne ) Sl ge & Vemehatan
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pendapet objektl Blasanye diberiknc bukti-bukti mengetal
reliabdlitas, validitas, objektivitas, perunjuk-pelunjux yang
distandar/belkue, cara menilai atan menseker, Remudabon
dalern pelaksanaan, ekonomis dalam wekiu, adanys noso
adalah bebernpa pertimbangan prakus, Sewusnya ini dan
kritecie lninnya yang berbulbuangan dengan evaluasi pemilihan
satn tes kecakapan nlan diblcarakan selanjutnys.
1. TES HARUS MENGUHUR EEMAMPUAN-HEMAMFPUAN
YANG PENTING
Tea-tes kecakspan olabrags bissanyn diberkan untuk
pembentukasn  kecakapan wnom delarm satu cebang
olehrage otagpun lecalapan Khosus untul sabn telnik
yang penting umtuk berhasinge  saty pelaksangan
|perfarmenase]. Demmrinya est kecakapan khusos sshagal
saty ukuran sukses dalam memsindan estu permeinan
terguraling pada relatll penatingnys kecakapan khusas it
higl acomaa tekoik yang diperickan  dalam  permainan
tersebut. Jumlsh xescluruhan darl semua bekndk i
binsanya besar dan  ddaldeh  selaln  mudah  uniok
mencntuken pentingrys secera relatl Jugs tidak mndeh
dalam merenickan yang mana saje yang oukup penting
untuk denasultdoan kedalarn wes Denpen koeis-kela Isdin,
tidake mudsh meceniukan standard minimel darn sedut
pentingmys.  Bile tujuannya untul menilad  secslapen
urmam bevmedn, kelrulah bila mengetes  Becaliarsn-
kecalkapan yeng tdak penting, Bila tujvanmys adainb waluak

mengadalan disgonsa dard kemampusn- kemampuan anmk
keperluan mengajar atan untule memmlih anggota tesm,
tnaka stendard peclingoyas ssm reknik adalah lehih rendab.

Evuiasi Penchélon Jaran Jihrigs & rseharas 'J":‘.I:E?"‘r
ot




Bkt siatistk dari realibilita dan validita suatu tes
pelumlan cukup. Misalnya, tes ‘lempearan jaub” secara
keedima t=leh diberikes atan dlpergunislan untuk mengukur
Eemampuan  bermain  bola  beekel.  Sehagian  beass
kesplahan dissbablkan zarena ads bulkti-tale] satistl: vang
dikermibknken yang menunjubklean bahws loorelazi tes by
Hapel dengen kemampuan bermain Bola basket, Sescoreng
hanis gl mendugn Bahwa skor-skor tes melempar jaaby
i1 alkeon mempanyai korelasi veng  tinggl dengan
kemarnpuian umum dalam hampis semun mbang olahraga,
knrena melempar biesanva dimasukkan kedalam harmpic-
sermea bamernl hemampuan perak umon (geseral rolor
EFTTII B

Calam permeinan bola basket, lemparan vang jauh
relatlf tidak beglta penting den terbatss pengrunasnnya.
Dibandingkan dengan  hecaliapan  seperti  menembalk,
nmnm;i:'mg, p]',.::-:r.ir'!q,_ kemempuen melempar jauh reladf
tidale penting.  Jadi  pertimbamganeperiinbangao logls
dizemping stetistilc harms diperganckan umtuk memilib tes
kecakapan. Apabila memilih  les-tes  kecakapean untuk
alanmgs, gury baras membeat dafter dari kecekapan yang
penting gang berhubungan dengen cabang nlahvags vang
dimigikar dan memdih festes mengenal  kecakapan-
kecakapan itu. Misslnya, permsinan  hocksy TeErutanue
memerlucan kembkacan meinglnkan bola dan kemeampusn
pemain untuk bergerak dengan copst dem pengenimolan
badas wasg baik, EKemempuan menainkan bhote depat
berups  passing.  TengEiTng,  mebemoak ke mawang,
menghindarzan diri Jdan nentefel. Kemampuan dapat

-l'-tﬁ'.-‘l-g-\. ExviloaniFitad kan Jasnasi Dla rigea i Knshalin
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bergerak dengan cepat dan pengontrolan hedan yang hail
dapat dibagi kedalam lari dengan bola  (menggiting|
etgubah arab, kerjs keld untuk pasging, menembale
mengelak, dan mentekel. Pengonbroian berst badan tidak
dapat dipisehkan dari kepanduian memainkan bols dengan
tonglkat dan mengeeralkkan badan kedalem posisn wotolk
menerima passing. Mentskel lawan, stau untuk mencegat
passing. Peneliian-penelitian tentang permainan  hockey
menupjukkan bahwe bkebapyakon dan passing ha tdak
jazh. Dan hiasanyva dilakukar selagl pemain sedang
pergerak dan dalam menembak kegawang hampir selzln
bols dalam keadasn bergerak dilaloakan ager jauh jaraknya
dari gowang. Dengan snabisa seperd ind, gurt akan
mempunyal sedilbn alaann wntuk semilib tes rollm atag wee
menembrak bols kegoaang dalam keadasn bele dan badsn
berhent! pergersk, unbuk menentuken kecskapan bermain
koo air,
., TEZE HARUS MENYERUFAI SITUABL BERMAIN
EEEUTNGGUHANTA

Tea harus gedapat mungkin  smenyeropal s
bermain seungpohnya Tuiuannya seorslg pemain tetis
lapamgen ooungkin  seje menjatuhksn bela dan
memukilnya keujung tesfauh lapsngan fenis, Tes dapar
dibuat dalam bontuk memukad bola escar bertungt-iwent
kemualu ssgsran tertenty dan akan diperaleh skor-sloor
dengenal ketapatan memuabin] kesasaran teragbut, Namun
pukulzn-pukbulan sran pengemmbalian bela dalam permainan
tentis dilaloukan terhadep bola yang dateng mendekat] yang
blasanya memerlulan posisl kaki dan ticming. Jaranm seloli
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rcli dalam permainan berlangsung lambzi atan scngaja
diperlambat. Bola dipukul bolak-halik  secara  kontinu.
Untiek mengukur kecakapan wang sama seperl dalmm
pormainan s ity hanes dilakeanakane secars kontinu. Satu
komhinsal dari ketakaman-zecakspen belumlah metabaat
&5 menyerupal siiussi permeinan sesusggithnys, bahlran
pingking aken  oeogalibotikan  pelangesran  peratusan
permsnan gran mehghasilkan bentuk permalnan yang
tdak baik. T2z yang dibuat demilkian menghasilese alat
mengajar yang Uidak bemmuta, Costoh-<ontoh yang dapat
dijumpel dalam tes baterai bola baskel, *Pivol dan shooting”
dan “pantlan  dan  mencmbelk)shocting”  diberi  shor
sebanyak jumizah tembsakan vang berbasll. Hedua jenis tes
itu npabila ditinjas sekilas aken meompunyai  kaalicna
prrverypai permalnan. Namun surangmys telsnen antuk
bertindale copat schagal satu ofri dalam permainen baols
basket banyaix mengurangl nilad tes tersebut. Tidak ads
sealabl apamun yang menghalang pemain unoik berhents
gebelum meleluken tembakan, yang melenyaphan fujnan
sesmTADE pemain melaloican pdest atau paniulan sshehum
menembak. Sclanfutnys, pelenpzaran peraiurm  herjalan
tlenigan bole dapet terfedi dalam pelak=snaen kedua macam
e termebug, Apabila pelanggasran-pelanggaesn Lo
diperimbangkan  dalam memberlkan skor,  diperluken
tambabar. scerang pembann untul melshsanslkan tes it
dan kaputugan dan scomng itu sifatnys subjeltif,

Fakior walkta menipakan veriabel yang penting dalam
tes BJOK dan biasenya hal ini disadari Daiam memboar
agil 168 ketzpatan dalam permainan sofboldapat dilihat
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bahwra melemper bola kesasaron vang tidak bergeralk secam
berurut-nanz memungkaben secrany  pemain  lohih
banyak mempergunakan  wakin ootk mengarahien
lemparan dearippda waktu yanmg terscdie delem situasi
promeinan sebagaisya. Tes i disempurnekan, pemain
menerima beda dard Jontaran aebaah ketapsl San kemigdian
dengan cepat melemparkan bola ke saseran vang tdale
bemgerak. Tee  ini  menimbulker  kesulitan  karena
penggunass ketapel untule mengetes sotu kelompek tidakc
prakda. Prmain masih dapial dnlak ecap melempar saerelah
menangkap bols, sehinggs situast hampir sama dengan
melempnr dalom keadasn tidak bergerak Langkah berkul
dalam pembuatan fee ini adalah mengubah urutan dan
adanya  pengontrolan wskie, Jedi pemain melempaclean
bela kedinding, menacgkap bala softhafl setelabh mernanmal
dar] dinding, memutar badan den lari cepal kesuatm Gk
dilapenran vang divmpunakan sebuah base, dan kemodian
melemparkan bala kesaty sasarar didinding yang diumpsn
seorong pemain lainmya. Stop watch difalanksn pada sba-
aba ssa. melakukan lemparen pertama dan dihentikan
ketiea bola mengenal dindng pada lemperan  kedua
Stopwach darl lemparsn kedua  dicates. Wakio  yeng
sesungEuhnva  dipsriukan  coluk  melabmkean  sepabub
pereobasn termyata celedf ddak pentng, tapi dilalosdoo
" untuk menisdakan kersgu-raguan [kelambaton) meisspar
Dola seesTa kesasaras,

Pelaksansan tee ol Ichih benwval mendelati sitiacsi

permmainsn  eesunggahmops dacdpads kedua jends tes
perdahuls. Perbedaan antars eedos fes tersebut  dapat
v s Purnsician et Ciahags & Eesebanan r'.'-%'ﬂ

IJi:.'.; - o




dibandingleat sebagai perbedann antors kedua bes tersebors
dapat dibandinghkan sebagsd periedann nnbam, melempar-
lempatkon bela ke Sose untuk latihan dengsn usaba
sunggub-sungpuh memarikan pelad pang menuju ke bese
dalam airuasl permainan sebenamya.

4.TER HARUS MENDORONG BENTUK GERAEAN YARG

BAITH
Pengukuran bemtizix geraken cdihampdr semus cabang
nizhcags rmenimbulkas satu masalah, Secrang semain twnis
mungkin dapat membuat skor vang tingei dalam ketepacan
dengan cara iemukul bala asal masuk veng seharasova,
Dola i dipukel kedaerah Ssrtenfa [basoline] dar lapamgas
wnis. Bola vang dipuloo! asel mesuk jelannya ;n'r|,:|-ng'h:i_|_'|_
Imrabet, melempghang dan diakbin denpan pentulan yeng
dngel. Secrang pemali lain mungkin memckal ola it
Zedasrah vang sama  tetap! Jalanoye  bola e cepal,
mendatar dan monghseillan satu pubmlan rendsh, Untos
menpembalikan bola yang dipoi] seperti ini lebih sulit dard
peda mengembalikan bola dari pemain pertama |bola asel
rwsuk).  Beberspa ks gagal  ountuk membedakan
kemampuan kedua peomaln itn dan sudab jelae pemain
kedua telal: melakukan permainan tends yang jauh lebik

haile
Berbagn: usaka telah dlabuban untok mersdorong
peman melakuban bentok geraban vang balk, Satag
accara subnektif mengensi bentulc gerals telah dipersanalian
sebwigai lambahan sebuah fes Usabu il aban efeldldl anmk
mendorong  pelokeanaan bentuk gersk yang bab, apabila
reling (o dikerfakan ketfka tea dilskukan. Penggunaan
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batas  wakin  juga telah dicobaltan  Bila  waldu
keseluruhannya in: pendek pecting sekali adanys ketelitian
dari stop waich dan kegjegen waltru reaksi dar pencatat
wakty., Dimasuxkkanoys unsur wakm dalam 1es musghin
lehih bernilsi unmak memperolen  situasi  permainen
gebenurira daripada untuk mondepetian beniok merek
yang ball, Masalal penpilosren secara objektif dan bentui
gernk belum dapat dipecahkan untuk cabang olahraga atau
untukaktivicns meman.  Dalam  memilih - ez hasus
digsahakan untuk menghindan tes dimeans pemain-pemuadn
yvang menpgrunaken bentule gecale vang  hurang baile
mempencleh Beloor finpgel dar pada pemain-pemein sang
menggunaan henlul gerak yang baik.
. TES HARUS DILAEUEAN OLEH HANYA SEORANG SAJA
Dalam wralan diates mungkin felsh  disaranksn
mengguuaksn due pemein aau le%n dalam  siluasi
s karcne dalam sifussi bermain segrang pemain mest
selalu  memperhlhanghen  pemein laln derd siapa s
mererima bola, kepadn siapa is melemparkan / memberikan
bola, serta perilelu dar lawan-lawennya.  Penggunasn
beberapa pomain delun 23ty tes aken memenahl kriteria
menyerupal  gituasi | permaeinan | sebenamye Namun
kerjasama atau kompetsi uniuk semua pemaln henas sama
umutuk  sitasgi tes. Orang-omng yeng @f e haras
mendapatkan bala-bola  yaog  emak  atan mudsh

dinmpankan, ukuran sasamn FENE sama, dan semus
peralatun lainmya harus sama untuk Betiap oréng yang
dites. Scorsng pemaln tidak boleh dites dengan seerang
temarn yang tidak dapst melempar dengan baidk, sedangkan
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pelmsinnya  mempanysl  temean wang  pancai, Jelaslah,
balwn ddak ads satu kriteria dipertimbangian terpisah
dari kritarde -kriteria lainnya.

Tes harus dilsluksn oleh hanya sovang saia yang
padang dites, Mengingat kriterla (tu hemvsic, maks telah
dihesitkan  sustu  kepentwan  tes bahwa  es  debgan
mengeimaken sebush dindmgftembak sebogsl penggamnd
teman bermain dad vang diles. Satu kelemahas terhadap
jeriz tes jilca menggunaksn embolkl sebagal pesgranti
teman bermain slah situss! tdak menyenopeai permainan
vang sebeparnya. Tes memantidkan  bala e tembol
merupakan  kosepakatans  antars  krteria  penverupei
pitiagi permaianan yang schenamya dan dilsbuken aleh
hanya szorang saje. Tes yenp  demnikinn  membenbg
merghasike: permeinan vang sehenarsys, karena peomnain
dapot melempat den menerima bola dar perminnsn dapni
berlansprung rengs-menerie fanpn dipengasihi oleh acaig
letn Tunbasan wotok bertindak dapat tidale berbeda dac
gitues permaman yang ssbenatnye. Lagh pula pemain itn
sendirl bertergromgjamal penuh terhadap hasilnya.

. TES HARUS MENARIK DAN MEMPUNYAL ARTI

Aila gure menginginkan usshe der sisws aeback-
baiknya malaa tes torsebut hama meonacil bagi mereka. Tes
ree hissadnye mempunyel kualitez terteniu yang menarzk
bapi sisen atau yang tidak disulkai oleh para siswa, Balah
sulu sifar uslltas tes BIOK adalah memilild daya tard
bagi simwa adalah tes L mesperapal gtilvas permalsat
yong schensarnya. Mascam-macam usaba uatuk motivasi
yang dapat dipergunakan gund adalah kepada setlap siswa
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dibesilan kartu skor untuk menearst hasil-hasilnys accara
kontinu, menempeikan dan juga mengumumbkuen skor-sko
dan nama-nama dai pemain-pemsin tersaik atau dan
slawa-sipwn  wang memperokeh kemajeen  yang  besar,
membandingkan skor-skor dengan kelag-kelas sebelumnya
atan  dengan  kelompol-kelompok  lam, wlaug o cengan
stendard kriteria testenig,

Sislem menskor heras beorarsl bag para glswa,
misalnyva; pooshoran deri beberspa t2s dapat didasarian
pads perlenaan yang dapa: dilakuken dalam sabty pericde
wakiu torbentn mhau peda walkite vang diperhukan antuk
membuat sgjumlah  perkenaan. Seorang siswe cdengan
segera monpetahin perkenasn yang baik prda snsafan San
jumlah skor keeebmuhan dihobungksn denagan jolab
lemparan yang dilalbuksannya. Namun pengeriian slawa
mengeni hasll tes mye akan kurang jelos apabila hasil-hasil
ba  dinyestakan  dalem  dmlerval  owakde, jumlah  desik,
Walaupun siwa tidak begitu memahem: arti dard selomys,
algwra akan memburt perbendiogan dengsn selos-sekor
temen-temannya, letapd la ddak mempanyai pengertisn
tentang standard dard eata hasil vang optioiam st ddeal.
Derciklan jugs, saty skor jenganlah dimyatskan dalam
bentiax standard deviosl amn cara-cera lein yang tidels
dipahurn sleb para siswa.

l'ara siswa aken tetop tertark kepada tea henya
apabila skor-alor dati tes fta dipeopunaban, Skor-abor dar
tes harus dinmiemian kepada para slzera sococpat mungkdin,
barangleali  salah  saflu kepopuleran  les menembak
kekeranjeng dalam permainan bola baske: adelah hasil tes
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menembal tersebuc akan sepera depat dileetawi oleh siswa.
T'erhatian akan cepat berkurang agabila tes tedalu banyak
rernakorn wakin achingge ddek ada kesempatan legl bagl
siswa untuk melskuksn aktivitas olahrage atau jika tes
tersebutmenjadt tdak disenangl siswe jika mesyebabloan
ofot-atot Ererr|aci aakit, Habanyakan Pas e
ketermmpilanolshraga tidale menpakibatkan lal-hel vang
Hidak disensngl walaupun kemungxinan ads bebereps s2s
yang tidakx discoang siswa, seperti tes  dava  tahoc
[endurancs). Persiapan yang cukup sebelum =z tes dayvs
Lutism diberikan, sepertd  melaolean lschan kosdisioning
gkan mencegah otot-oto menjad: sokit stan Salo,

Waktu untuls tea harus sesuni dengan waktn yeng
blaganya diperpnaken untuk pelajaran lethan-latthan
tehatk. Pare sisws aken memandang tes i sebagal bentuek
lebibh objuktil dard lstihan don mereks bolejar membast
atinua Jadhan-latihan schegsl sesgabimen mengetes dicd
semdird.

Dalant  memclin =2 PJOK  pertimbangan haria
difokuskem padn tes yang dsenang dan dipabard oleb
para slows, Imi buksnleh bersri Behws pds perluayas
mereia  diberdi  hiburan, Sunpmuhpun  demildes vsshe
maksimal diperiukan dari siswa dalam melakukan fes,
Wegembiraen dan pengertian  akan  membuar  alswa
berusaha semaksimel mungxin.

6. TEG HARUS CUEUP EUHAR

Timgkat kesaglivan dsrl cee hamus disesiaiken denpan
kemampuac: kelompok yang diberilan tes. Bkor-skor hamus
menunjuldcan distribus] yang bail tenpa ada terkumpulnya
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skor-akor padas suate angka rertenta, Jika tes terlalu
mudeh kebanvalkan dari slkor-zkor ity aken Gogel den tes
itu tdak akan membedakan antara pemain-peroain Yoo
mempunyal perbodaan kemempuan vang kecil. Tes yang
mudak bdak capat dipaka sebagat rootivas! untok gelaln
merazaha keras Nemun aeballlonws, apalila tes teclabon sulic
kebanvekan shor alan mendexat nidal t=rendah. Sam en
yang sulit slkoan mengecilkan art pare siseam dan tidak aksn
t_brrfung]!.i untuk  membedakan  pemaein-pemain yang
memilik  tngkei kemompeun  yang  berbeda-bede  don
kemampuan yang diukur,

Tes dnpat diubah slau ditengguhkan sampat pare
gigwa telah lebih berbembang kemampuan mereka atan
bentuk tes lain laln dapat dipilih sebagad alterpative tea
penprant, Apsbila diadekan percbahan, tes itu jenganlah
dipakai untulk dingnosis aten member] nilai kecuali jika tes
yong divbeh it telah memberikan alh- bukdi statiatlk
wntang bemilsi atew Hdakoya tes teresbut. Tes yang
dirmfisi harus juga mempunyzi norma yang bama atau
ditesmiloan sbala prestaclnn karens t2e yenp lama sudah
tdek depat disergurslan tagl.

T.TEE HARUS DAPAT MEMBEDAEAN  TINGEAT

EEMAMFUAN

Hampilr semua Hegiatan dalase pendigikan didasarken
pada pengaloaan adakmya perbedsan-oerbedasn dail para
gigwa, Swdah barang tentu semus dasar proscdur-
prosedur pengebkioan dan evaluasi berlandasian  pads
pengulouan  adonys perbedaan-pertedasn  tertenin, dan
pengakuen sdanva perubahen awatus dasl setizp aizwa,
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korena dischebken oleh: wakte, pengalaman dan latthas
mengubah tingkah lakunya, [ni berarti bahwa shor-skor
tes hanis mencerminkan porbedsan-perbedoan tersebut,
Apabda sebush kelstnpok sengat berbeda kemrampuanmgs,
shor-skor tea akan repunjukkon perbedsan stu, Jikas
kelomzek terzeibul kermmpuanoys homogen masth ada
perbedann-perbedran antara siswa dalam kslompok ltu
Fing periu ditentulean.

Parbedasn-perbedasn yang menyalok tidak bogite sulis
titak difcetahul gura ketika latihan, pocds wakia bermain,
mran dari  kebenvaken  bes yang  diberikan, Neman
demildan, skan  lehilh sulit  wntik membedaloan
kemampuan antara sehagian besar dasl pars sdews vang
terprlong assdang kemammrsn mereks  didalam sl
pelajaran olahrrgs bissa. Teas harus dapat membdakan
kemampuan merska yang tergolong sedang lnd selaln dapat
membedilmn kemampusn dar vang tergolong
berkemammaan finggi dan rendah. Makzod derd tee sdalah
untule mendapatkan satn ranking  etau tingkatan
Bemampuan  dard  slewa sesual denpan  hemamplian
masing-masing

Tes-22s nkan mencopai tingkotan dskrictinmoasi yang
trged hanya apebla luges yang diberbken Repads paea
sizwa discsvailan depgen tmekstan keroampuen merele,
Bungmahun  demildan, kriterin tentang  kesukaran i
tidak menjamin diskriminasi dan sifet-sifat yang lain s
tes harus pula dipertdmbangles.
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B.TES HARUS DILENGHAF] DENGAN CARA MENEHOR
YANG TELITI ;

Olyeictivitaa dari suatn tes bamymk torgantung pada
ketelian dalam wmensker. Beberape t=z dapat disclkor
desntgam  tingkeat ketelitian yang cukap tagg dengen
menggunekan pita pengubur atan stop watch, Tes-tes
senem yang dischior denpgan cara “berhasl” ateo “gagal”
ditentulian  berdesarkan  perlimbangan  subjeitif - dan
beberapa nomor pertandingan senam sulll dape: diskor
secara teliti. Heranjeng dengan jaln sudah berlubang-
Tubang akan scdikil menimbulkan  lesangelan  uantak
menentikan  apalkah boln ferscbul masuk atzo tidak
melalul kzranjang, Panab yieng meogensi sesaran dopar
diskor dengan teliti, sebuah bole yang dilempar kesyeby
sasaran malit unfuk diskor,

Metelitian  mensebor  lempacan-lowperan leeall
sasaran vang teodin  dand  Unghoron-lingkassn dapat
meirpermudah dengen membnal puset lingkaran desd seng
dan dpekuksn pada easaran. Liongkaran kedua, ketiga,
kesmpat dan seferzenva dibuat derl seng juga dan
dipakuken pada  seseran, Suara akan  membsLg
penglibntan, Sasaran-spsoren dapat dibert cat dengas
watns yang bedeinan untuk memudshksn  mensekor,
nusalinya saseran unlek cabang slahrag patakbon. Apabila
waktu  dari perlombasn  lard ditenmkan dengan
mengrunakan  zona,  kesalahan-kesalahan  dalam
penentusn  waktunyn kadang-kedang tegadi.  Jike
petlombaan itu dilabukan dalam rusng yeng berdekatan
dengan setaak  dindding,  ketelitian  mensker  dapag
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ditingkntkan apabils benar-benar dard zona diruliskan
pada dinding Can bukan dilanmi. Tes-tos yeng tidal dapat
disekor sccara tellti basanys mempunyri realibllitas dan
objektivitas  rendah  dan kal  inl  menyehaksn
ketidakpuansan bagh yvang siswa yang dites.

9. TES HARUS MEMPUNYAIL CUHUP JUMLAH
PERCOBAAN TRIAL

Jumlah percobsan harus culmp untuk endadeaken
terjadinye  faktor  kebetulen,  Kebanwakan i1=s  yang
mengheraskas nseha maksimal dapat diukur eata sampri
tiga bkali perccbaan, misalnya tes  melempar  sejauh
munghkin, tes kelouatan, les kecepatan ditnana ansur
pengonbmlan bulan En-:rupa]mn fuktor  yeng  pobok.
Apasiia Hnglat letelitian vang drped diperlukan untuk
pelal=nngan gerek yang balk mabka jumlah  percobaan
Famzx lebih banyel, Kecepaten lari untck jerelk pendek
tidok berbeda Banvak davi her-leheri, kemampuan vmtak
melakikan  lemparan  behos  asilhys  menonjulkons
perbedasn yang sosgat bosar desi lar kehar.

Hamye dengan jalan cksperimen dapat ditemtulean
jumlah percobacs vang diperlubon ontaok mendapatioan
skor yang betul-betal representatif. Jumlah percobaan
haius ditambah apabila useur kebeiulan betambah puls.
Carg mensekor mempenganibi jumlah percobesn ypang
diperlukan, Apakils tiap percobaan setiap les keterlatihan
diber shor ates dazar kebernasllan dan gasal, sepertl pads
rmetpembak bola Ye keranisng, jumlah percebasn perla
lebih hanyak dari pads apabila sctiap percobaan diskeor
atas desar keiclitian secara relatlf, sepert dalam satu s
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yang mengeubebkan sasaran dengan Ungloearan-lngkaran
konsentriz,  Jumlah  percubsan yeng  dipecluksn
berhubungan arat dengan kemampuan para sigwa. Jumlah
vang diperukan untuk kelompok dad siswa-sisds yoog
pandsi Hosanye akan lebih sedlhit dec pads unmik siswa-
slema yeog lurang pandai unbuk tes yvanig sama.

Bilamanea =2 itu diperponakan untuk alat latihan
ety motbrasi, jumlsh percobean dosat lebih kurang jlka
dibandingkan te2 untuk sengeelongan abtae digunakan
untuk scbaglen desar mepentulean niled, Jumlah walkto
untuk memberikan tes biassnya merupaban salab sata
facior yvang dipertimbangksn dalsm memilih tes, Misalmyes;
15 atau 20 percobasl munghin memerlulan wastn yang
lebih banyak daripeds vang tersedia, Walktha unbtak tes
Udak dapat diperkirakan hanys dengan jumlah pereobaan
eaja, Tes yamp diberiban secara perorangsn sepert (26
kekuatsn depgar menggrunaken  dynamemeter, munghin
lebih bamyuk memakan wakiiu dart pada tes pang diberikan
kepada seiwnlah siswa prda wakin Fang sama walavpun
diperlukan lebih benyak peroebaan.

Untuk mengukoir kemeampuan siswa stonra cermat
tmalajumliols  perrobaang ol hasmas culap untok
memindakan  tejadira fakior  kebewulan,  Daespads
mengurangi jumlah pereobaan untuk menghemart amktu
dan mengoroankan faktor ketelitian tes meka akan lebih
brik membatasi pemilinan tes venp berisi kemampuaan-
kemampuanpenting, Kesungmiban gumn PIOE
dalammetencanakan pelalesanuan teaberiyjuan agar tiduk
ada waktn panp terbusng desgen .mr::u.ma.l?‘ersiapu::
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Lambahen akan semakin mesingikatkan keotelltlan dalsm
mengumpilss data sehingga akon menghemal wakty
vang dipergunalan pendidike

10. TEE HARUS SEBAGIAN DIFERTIMBANGHAN DENGAN

BUETI-BUKTI BTATISTIH
Crftar kritena aohak meollad sats t=2 yvang basanya
dijumpei dslam teks booksdalah reliabilitas, validitas,
nbigkdvitas, ekooormis, dan adonya norma. Redabilita
atny keajcgan peogukaran der. tingkatan kemampuan
yang same heoys dimungkinkean apabila:
oo Bipelalm culmp tertanilk ootk berusaba semngiosimal
mungkin
b. Hanya kecaltapannys sendini yang diniar
oo Alak dan kondise tes ibe seragem
d. Jumlah perccbaannya cukup untus fmendacdakan
[aktor kebetulan
e Dara menselar yang objehtif,

Validites sunlu imstrumen pendatess dopat diartilean
seboraps jauh Inetument penilelan tessebut mengnikooa:e
apa yang hamas dindounya, Fertmisangan logilea maaonin
stabietik nancs dipergunakan dalam mempelajaci validitas,
Istilaly “foce validin ladomg-cedang dipakmd. Ini adalah
suaty analiza raslongl dav bugas tes atew sanl Hebestian
mengangi epa yang hars divkur oleb tea, Alten memrads
awg-gwy uniuk mencoba mensniukan nila dard sata tes
keoouall apablla amng memza bahwa accara rasional dapar
dianggap bahwa tes Mo caefgukur emarnpuesn termenom,
Tni pdalah sabia dasar unmis membaat item-item dalonm tea
pengetahuan aten ftem tes dalam ten keterampilen.
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Mamun demildan, aken Iehih dilnginkan untulk
mengecheck atay menpesahkan pemikimon ini eehingga
perldrann validitas dapar dibuual wuniuk ssta kelompolk
sigws mhun lelah,

Ekonoent adalah terutema hasil dard pemilihan yang
hati-kati dasl beberapa tes yang Ginpgl weliditasnya dan
dilakesnalean secars eligien. Perbltungan waliditas dos
satu bateral tes atww kombinast darl tes daper membaniy
dalam permiliban ini, Pengakuan kenyatasn bahwa setiap
kecakapan dalam sate aletivitas tidak depat dan Gdak
periu diunlwr  akere  membanmn kemodahen  dalam
mengukor,

Norma atge standard prestasi tidak disangsiken lagl
akan menambah kegunaan suam tes, tetapi tonpo acenys
norme tidaklah meniedizan tes ite tidak bernilal. Darn
date-daty  yang  ditompolikan olsh gore RIGE yang
matamanyel beberapa loalns dengen para siswa Fang sama
umur dan pengalamsnnye, guru dapat memboaat saoa
skala. Skala-T terbukti tels mermiaskan dan dapat
dittant dori sebanyak limapulah buah dats lebih. Shala
Tgutan garo mungkdn lebih disulkai dar peda pengrunaan
skala vang diterbitkan, apakila skslo yvang teralhic ini
tidnk cocok untuk kelompolk vang doukor. Sevinglal: skala
vang diterbitken dibwst dard ssjumlah lecil orang coba
dati suat: tempat tertentu. Nilai corma nasional masih
zering  dipertanyalan  Agar  nerma  itu dapat
dipergunekan, norme tersebit perln berisikan standard
Ll pemein-pemsin wanita dan prin den yang memiktiki
pengalarman-pengalaman berbeda-beda misalinya satu wes
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dari norma untuk les permainan bolz baskst bBelumlah
memaded, Ukuran badan, umuw, jerds  kelamin  dan
kematangat-kemataogan prEmain- pemai pariy
dipertimbangken dalam membuat norma, terutoma unhak
itngkatan-tinghatan umus tertentu.

Apabile scscorenp almi meomanfeatkan hasil kedga
pembuatar tes dan oraug luin, penting adanys bBebemapa
konscp siatistik tertentu. Rawoe Dearl kemampuan stan
diastribusi deri sekor adslabh desar untuk kebanvokan
wonzep-konsep ini. Dalam actiap kelampok yang besas
enoai 520 kermmpaan tertento abon dijsmoed varias
seloar yang besar dalem tingkatan kémampuan terachut,
Cungan alat peogukur vang baik,reqge dan kemampiian
akan terlibat pads selor-sebor tes, Tidek akon dijumpsi
jusninh individa yarg sama setiap ttik dari eenge ita, Ke
arah puizat  range (di selorar npilel rats-relsoyolaloan
dijummped benyak ackor dan sedikit selor vang jauh dar
pusat renge. Dapat didupa baben dalam sstiap kelompak
bozar batyak orang vang mendapal skos mendekati nital
cuta-raca (medsl, sedilkit omang yeng akan mempercleh
ekinr tinggi dern begltn puls ustuk skor rendah.

Bkala prestasi menunjukksn distribusi kemampuarn
dari kelompel  fertentn  delam mencapsi  sunm  tes
tertent, Distribusi-distribusi berbeda uitok kelompok-
kelempolk yang berbeda. Leposmn skale prestazi yang
cisusin hamaz meocat dar populssi mena skals tes
teraeint dibuat, Bi samping im juga haros memitat umur
atea  tihghatan  keles, kelamin, jumlals omang coba,
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tinghkatan pengalaman mercka, dan aifat-sifat khusus lan
yang akan mempengaruhi hesil-hasil.

Relighilitas dnn validitaz dari tes dinvalakan dengan
koefislen korelasi, HEoeflsien-kosfigian ity sdalab anpla-
angks yang menunjukkan tingkatan hubungan. Koefisien
relibitias menunjukken antara pemberan ee dua kali
beruturut-tonst dan menyatekan hketetspan [keajegan)
hazil tes apabile tes ifu mengukur wpa yang dinkurmys
Seringksli tidak prabtls untuk melaksanskan tee yeNE
same dua kall untak mencar rellabilits sam s, Sebagal
penppantinya iika tes it terdin beberapa kali percobean.
misaluya: enam leali, maka hasil percotesn ymng penap
dizorslesitan dengan hasl percobasn yeng genil Jeadi
shor-skor dari percobasm kesatu, lestiga, kelima, ketujuoh,
kezcrobilan dijumlchlion dan dikorcissikan dengar jumlah
gebor yang dipercleh darl percobaan kedes, keempar dan

- kesnam, kedelapan, den kesepulub. Hal veng sams
dilkegjakan untuk semus indgbndu yang i tes. Hoefisien
koeelast yang dihasilkan menunjukkasn keajegen hazil dar
gemua percobaan. FKoefisien yang diperolel hissanvs alan
leblh  rendah  daripada apabila tes  kesshurchannya
dileksanakon dua kall, i disebabkan Karena lorelast ita
eebenarnya diperoleh dari setengah percolman. Perbedasn
ini muangkin dapat dikereks: dan bissanya dikerjekarn.
Metode untuk mengorcks] vang biasanya dipakai adalzh
dengan  ramus  Speorman-Broum Prophoresy. Apasils
memilih tes hendalinys selalu divermat! apakah rtelah
dilaleuxan korekel terhodap hel inl ager dopet melakukan
Interpretas] vang bailkk mengenai keefisien relinhilitara.
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Kocfisiem  waliditas — menunjulthsn tnpkatan
hubungan antsr citeren dan tes,  Semakin toggl
tingketan hubungannya akan semeldn nyata balows tes
terachut menguloar kemampuan yang diselidiid, asuo
hampit aempuina i imembenarkan angeapan doser dari
JFace walkdiy, Criterion yang dikorelasilkan dengan akoor-
skor tes dapas Berupa les lain vang telah terbakxtl beile,
arau dapet henipa skor-skor yang ditenlukan secara
gubjekdl sepert hawil dari subickil ming. Karena critsrion
acgninh alat pengulur vang Siperpnnakan untol menilai
tes maks penbing schall crienomeene dipergunaken it
harus beile Jika critevion tidak baik penyrusun tes dapat
membual  kekelimuan karena ia membuat tes  yarg
musigkm sckall lebih bernilai pada erterormya tetapi
terpaksa dibuang atsa tidak dipalkai Eorena  oriferion
Burang baik, tes yenE dibust kelibatannyn jues meoiadi
“urang baik,

Pengmina tes mempumsal hoak woluk memseroleh
keojolasan  tentang erteron yang dipakal apar supsye
pengpana bex chagal  roenginterprotaalan koefizica
validitas, Apshilasubickif rafng telad  dipergunakan
gebagal caterion prosedur wvenp dilakaken hanos dapat
ditesitna. Kocfisicn walidites yong rendah akan diperclch
apehila criierizn hemanl darl ekor-skor yang dipemleh
e alniseki=kfy® rating. Hel ind mlkan besheds apahila
criterien yong diperpanakian olch pengaum tes beraga tes
vang  sudabh  wereenubi pecsvarian echagsl loe yERE

baik.Dengsn meapstehui kualitas tes torsebut penpruna
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tes akas lekah  dapat enginbepresiasizan koshsien
wiliditiag,

Seringkali  diajukan pertanyaan  tentang  berapa
barmpstiys kocfisien korelasi. Tidak dapet ditentulomn begor
minimalnys secarn scmbarangan; skan telapl sesos
urmm  dapat  dibust.  Eoefisien  telisbilitas dapat
dihsrapken lebih besar desi pada koeflsien validitas,
Koefisien -koefisien wang meadabh dapat dbaragkan pads
teg-tm: PJOK danpada tes-tea kemampuan kognitf Hel int
rriunghis disebabloan karena lebith banyak fokhaasi delam
pelaksanaan tex yeng pertams. Tes-tes vang diberilan
beepadda sewa pubori bizeanya menghaeilkan reliahilicas
vurg lebih rendaly dard pada apabila tes-tes oo diberilean
fepads siswa puters, Kenystaan ini dapet terjodi karena
glewa puter] lebih suk=es untuk dimotivezl sgsr merels
borngaha sekeras mungldn. Hesll prestasi darl pemain-
pomain yang loarang berpengalamen binsanya  leamang
reliaghel can pada hasil-hesil pemain-pemain yang lebib
berpengalamon, Apabila saba tes cilopeckam memponyal
koetisien reliabaliln sebesar O TS missinya, ini bukanbesec
bahwa kelampoeksisws Manapun yang memaka tes wang
gama aken mengnasiban koefizlen reliabllitas yang eamna
apahila  dihitung dari data-daka kelompak  tecsebt,
Belabllivas tee fa bedaloe Khceus bagi kelompelk yvang &
tee Koefizien reliabilitaz yang =samas dapat dibharapkan
hemye wantuk kelompok yang acrapa dalsem ondisd testing
FHINE SCCLpA.

Tes Braddy Voeliey Dalfmenghosiikan  koelzien

reliahilitns sebesar 0,73 untuk 47 oremg siswa puiri SLTA
Frabaass Psdichkan Laumasi Dbisrgga & Farhatan
it H]:




“Dengan menggunakan sebagian skor fes dma percnbanr

terbaike  derd 10 kall persobaan. Tes yang  sama
memnbedian koefisien rehabdiite sebesar 5,92 untuke 75
tnabazizwa putett dengas menggunokan sebaglaon sliar teg
dari 10 ksll percobasn. Perbedisn ini tidek seluruhoes
disgcbebian karena pelabmanzan tes karenn tes bola wnli
terocbat diberikan oleh zlswa patel yang  samedoloom
kondisi test vang sama.  Jumlsh  percobmen  wang
digunekan szbegsd ackor ekdhér dari pes mungkin yang
menyebahlan perbedaan hsl tersebut Telah dileerahud
baham sampai batez jumlah tortentu reliabilites dard sahg
penpuliaret  meningkat dengan  ditambahnva  pasodab
percobaan. Sebaglan besar dar prreobean loedus koeflslen
rellabilizas  tersesul  munglkin disehebken  karens
perbedass  sengelamars dard siswe-siswi vang di tes.
Jumleh oreng coba dapet puls mempanprrubikosfisisn
replibtilitas tes. Koofsien reliabilitas tes akas  meningloa
apahbila jumlah orang coba yeng dipabai les jumlahop:
semaitin diparbanyvak,

Dengan setrua penjelasan sebsgaimane divcsikan di
gtas, keelmpulan dapat dibuat mengsnei  interpretasi
loaalitetif dar. sugka-sngks koelsien korelasi. Koefisien
dintas BE dienggap sanget beik HKocofisicn validitsstes
Jurang sebali di gas 0,85, kosfisien realibilite sering lebdh
besar 0B85 Kozfaien 0,75 sampad 0,585 dianggap sudab
cukuyp lavak dipergunakan wntuk berbagai tujuan tea.
Apanida  koefsien  reliabilita  lebdk  Recll  desl 0,75
menunjukkan keridak sjegan dan ssbagal corminan alat
ubir yang Hdak baik. Keefisisn dibawah 60 zampal 63
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menunjuldcan nilal peramal yang lareng beik tetapi res
tu depat dipakai untuk tujuan-toiuan yeng lain, Koefisien
reliabilitaz yang rendah menunjukkan ketidele pjegan
delam pengulkearan dan hal ini dapat menyarankan
perlunya fumnbahan percobasn wtau perbaiken daism
petunjulk - pelalzancen dan kondizi pads asat tes i
dilaksanakan.  Koefisien  vallditss  yeng  rendah
cenunfulckan babwa  bes b ddsk  bermilad  wotuk
meramalian kemampuan yang schanasmya di ukur. Tetap:
jilka ternyatz gecars subjektif mempuooyal oilai sata
mempuryai reliabllitas yang tinggi tes tersebut dapat
menjod: tes yang bailk untak latibas, serta dapat pula
dinalead untul menjaomin adanys perhatizn dan usaha e
pRra siswa.

Kadsng-kadang beberapsz  es  dipelajeri  karena
berhubungan dengan kemampuan umum  dalam
pendiditan olahrags dan keschatan (PJOKE], Setiap les
barangkai mempunya; koeflslen waliditas yeng tmgel
apabila masing masing di korelasikan dengan koitedon.
Mungkin sekall beberags  tes terseut hartanglesll
 mengukur kemarcpuan yang sema, Tes tes dilorelasian
dengan  masing-maeing tex uniuk  mecentulan
apakahterdapat beberaps tos mengukur hal yong ssma.
Jilea keaelisien kovelast antara dua tes itu tinggl salah satu
tes mungkin  dapat dibuang dan  dipih  tee vang
bervallditas tingel, Horelosi antara dua tes ditenel denpas
istilahy interkorelasi. Dalam menggabungken bes untuk
membuat tangkaeian s (batermy testd tes-tes yong nilai
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inrerkorelazinya rendah harus dipliih Earena tes terselad
mengubur aspek pang berbede dar kermampuan uomm.

Validitas dari renekaian tes keselarohe nnya dihinog
demgnn menggunekan analisie statistiz korelnsi berganda
(rruftiple coerelation). Untui meondapatken vallditasvang
tinga darl salah saba omibinazl tes penting selall babows
semap bes it rellabel dag cukup valid. Kedang-kadang
bebercpn  tos  disfnpam untuk digumaelean dimssa
imendatang  karens  ada  sambanganidya  ferhadap  tes
baterar meskipun tea-tea ile ddak memponved walidites
yang dapar diterima, oterlarslasi sntar Llem tes yAna
dipergunasan untuk betersl 23 hamis oabup recdah,
Keofisien hkocelasi bergands  dicgataksn dalan beniuk
vEOE sama dengan korelas! sederhans (korclasi pecerson
product moment] tetazi koefllelen korelpsinya selaly posisd,
Milad hozelasi bergande agak khib tingg darlpedaysng
dihzrapken dasisah: tes tunggal kamena lebilk banwaic
pengakuran- sengabuaran yang dipertimbangloan.

Eoralagl bergemda (B si. sz, . xnl Sesangeuhnyva adaleh
koefinien walidites dard baterai t=s  Dalam mengesjakan
deftar tes eksperimen vang penjong beborapa kamhbnasi
depat disobakan dan B kboselasi-korslasi borpenda itu
akcan menunjulden validitan darl Hap-tap kombinas] il
Urang coba, sefelab e dapst memilih sato batersd fos
anya berdosorkan nilal Foyang tingel atew memilh
beberspa tes vang paling valld dengan memperiimbanghkzn
tes terachuc depat dilaksaaakan dan bisvanya lerjanglosn,
peralatan khnisus, dar hubunean dae ee-tes ite ditinjan
dari apa vang telsh diajorkan kepads purs siewa, serta

-
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_dari apa yang diharapkan dari mereks don bebemapa
perimbangan lwin vang serupa. Harus dingar behwa
perbedean angks dalem nilei koefisisn waiditas beatersi tes
(iR x5, %3, .. wnp tidads aslalu beractd, dan pertimbangean lain
itu sungpuh-sungguh penting sekeli delam pelakecnaon
dun penggunasn deri tes.
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BAB IIT
ERITERIA-KRITERIA ALAT EVALUASI PJOH

Memyusun tes prestas! belajar yang baik coerupeloan
salaly saba hupss dael gumn pendidikon  jasmand  paling
mcrtantang, Dikrtnian demildan sebab tes yang berlosalitos
tidalk denpan sendivioss tegadi, melunkan perln dikerjakan
denzan sungguh-sunggeh den peelu dipersiapkan secora
mamng, Tidak mengheranksn apabila Femendes [1954)
menmmlakan, "The skl in wniing items fom iz srueclal®. Unoak
menjadl penyasen tes vang ball, pembaat tes perla memiliki
bekal pengetanuan dan pemabiaman tentang tes dan cveluaesi
secara balk puls, Ponsip-ponelp penyusun kei-kisi ateo
Bhue prinz, penulispn butls scal, penyuscvnan format z..r-'mg
lepal, gistem penskaran, serca analisis butle perlu dilouasal,
selain 8l materd sebogai bahan panyusucn s,

Pangetahuan lentang penyusunan tea den eviluse
saje tidallah oukup untulk menghasilian tee yang baik
Termyata masih diperluken praktik mensvusun fes secta
mrenganalisinnya accara beralnng-ulang untuk mempersleh
apa vang dinginksn,  Guma yemg berpengalaman
menyasun fmenulis soul sksn terbinsa mengahadapi lilea-
lilna pecrsasalahan  les, yang pada akhimya akan
menghantarkan puru tseseboat pada kebemsilan penmmasam
suial, Hopkins [1981 26) mengermubkakan ahwa sebernamyn
penyuaunert teg adslah "lebih pada seni daripads fma” dan
seni mergrnaun tes dapat dipelaien lewar petunjuk-petunjub
ymng jelas, praktik penyusunan vanyg terus menerus, scrta
umpan balik (feed back] dari soel yang disusunnya.
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Tez yang balk pedu direncenakmn dengan heti-hati
dan teliti, Petunjuk yang blasa diberikan untul; ita sdalah:

1. Sesuaian ez yeng disusun dengan fujuan koariboboom,
bukan gusla spe vang tertulis melainken prda Gpa yang
diajarken.

2, Berikan proporsi isl matesd yang memurut pentingnya dan
telkanannya dalam pambelajaran.

3. Perhitikan mjuan disslenggsrakannya  tea  tersehut,
aeperti untuk melihat perbedasn individu atan untuk
mengetaliyi  penguasaan  leelss  enlaras materi  pang
digjarkar..

4, Seanaixan tes dengon thgdal kemampuan aisws,

Age- mampu membuat/menyusun tes prestasi belajar
yvang berkualitas, Suryabrata (1997: 27) berpendspat bahwa,
kemampuan-kemampuan yang hams dimiliki oleh seorang guru
diantararnya adalah; (1) menguasai materd yang akan dinjikan, 2]
memahamt tato nilnl yeang mecdasar pendidiken, (3) memabami
karalkrer siswa (4 mampu menggunakan bahasa yang cfekbif,
dan (5} menpuessi tekmilk penulisen sosl  fes. Banyakomvs
petsvaraten dalam meminiar dan moyusun tes prescasi belajar
menunjikkan belvwas pembuatan tes presteei belajor vang ballk
Bulgnlah merupakan proses yabg sederharn Olebh karenn ity
AEEs mampu memboal tes prestasi belaar vang berlualites,
makes guril ditantut uniuk memilikd sepumlah progetabuan dan
keteramnpilan dulam memnbuat soal wang il

Menyadarl bahwa kualitas informasi yung diperoleh sant
pengakuran tergantucg pade kualicas tes yaug dipukasi, meka
guru perlu memahami witeria untuk memililh bes yang telah
rergedia mtan untuk menyueun tes baro untuk kepentngan
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pernbelafaran pendidiken jasmani. Hriteris ita mencakup: (1)

validitas, (2] reliabilitns, (3]

wbjeklivitas,

(4} wmerma, (5

bemudohon admizistrasi tes, [A] lkesepusisn usin dan jenis
clemimn, (7] nilai pendidikan, (8] diskriminasi tes, 19) keamanen,
dan [1405 tipe tea yang aken dijelaakan berikaat inid,
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Cambay L. Foriteria tes ying baik
A Validitas

Validltas merupakan salabh satiy fakter ¥EOE smngel

Denlng untuk mengoveluasi  les

vang Theilc

Waliditas

menapskan derdjat kemampaan tes untuk meniikur yang
acharussys divlkor foknsorn & ¥elson, 1984). Mlaslnya, sty
tes vang didessin untok mengukur skusasi penempaan servis
pepla sehamianya tddak dapat digunelsn wntuk wenguiocr

! sarand, Bradiood M. & Wilsan, K. (19930, fasaing S Sl 206,

Champaige: Hueran Kingtics Poblishers.
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lccepatan mtau power senvis. Contoh pang lain, misalnym
Mearkus, siswa kelas 7, yang mampu mergelahker zemua
teman sckelasnys dalam bermain tenls nsmun melaloican
gslah sema ites les tenis denpan bumlk. Jilza tez keterampilam
temiz yang dibertkan pada Mark memilild keefisien korelasi
velidites OA0; maka dipestanyakan apaleah tes tersebut betul
betul mengukur apa vaog schamsnye diukur, Dengan hasil
tersetiat, maka tester hara menecari tes lain dengan validitas
svang lebih toggl.

Korelasi memunjukkan hubungsn  antara 2 geriabel
(Hestrd & Lacy, 1982, Dergjat huebungan sntara 2 esriabel
(sesuigty varg dapei disker, oizal berst badsn, shkor wes,
kecepaten) disebut sebagal koeflsien korelesi, Hublngsn
sempurna antera 2 veriabel ditunjuklian jiks koefisien korelas:
di antara keduanys adalsh 1,00, Fentong koefisien korelasi
adalak dard +1,0 eampsi -1 0, Misalnom G,96; 0,80; -0.43.

Meskipun  tidak sda satupun  pes, skala awsupan
instrumesn vang dapat dinilai 100% valld [(Barvew et al., 1985,
prda harmes memncand sshiss monglde tes yang vallditasnya
mendokati 1,00, Selaspatoys, meskipun para whli telah
melaporzan berbagsi level koefisier kovelssi yang dapat
diterima, pencrimaan suata koefisien korelasi tergentung poda
kesesunian dari lerlteria, ujuan tes, dan mijuan penggunaen
tez, Bafrit (1990 menyataken bahesa penerimasn loefisien
korclesl tergantung peda tipe waliditas yvang  diteniuloas.
Mizainya, validizes konserok haros reemilild koefisien koelasd
minimal 0,8, Sementara untuk validitss prediltif hanys peria
memillld koefisien bkorelss: 05 Barrow & WMeGee (1973
menyatakan stender untuk mengeraluasi koefisien lorelas]
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waliditas  yamg dapat  dilinat pada tsbel 1. Ketiks
menginveetigasl walidites sualu tes, maka anda mengevaluast
lerwpjaran Jdan k=aesuaian tes untuk suaetn bgunn bertenty
den kelompal: tertentu.

Tabel 1. Blndard untul Mengimterpretasikasn Koeflasen
Korzipsi Validitas

[ Koeflsien Validitas Kategori
‘ 185 - .99 Exceilen! {sangat hagus sekali)
0.50 - 0.84 Vary good (sangal bags)
T -0 Avceptable (dapat diterima)
060 - 1169 { Poor {burux)

i ;
Surnber: A Practical Approach to Measwement in Physical

Edvcation [p.4Z) by H.M. Barow and B MeGes, 1978
Malvem, PA: LeadkFebiger,
b. Reliahilitas
Feliabilitus  adalab  koneistensi suata s dalam

mengubur apa yang seharusaya dinloor (Bosce & Gustafson,
1983, Tes yang mebabel hams menunjuklan hasil vang
mirip/serupa kapanpun dikerikan.  Heliabilitas deg
mensyaratkan mindmalisas lesalaban pengukuren. Teludk
pengakuran, kondisi pengetesan, administrasi tes, persispan
peserta tes, dat koadisy linploungan adalah sariabel-vasiabel
yeng hamie distandarkan sedepmal roonghkin,

Relabilites dan validitaz memiliki hubungan  sacara
lanpsung (Johnson & Melson, 1986), Ketika reliabilites suaata
tes Hnggl, elor tes tidnk berbeda jeoah leetika divlang-ulsng;
jika sbior e berbedi jaih maka reliabdlites tes terachot
rendah. Misalnye, aloor Jefry 40 poin pada tes keterampilan

!-I-.:TE tvediis fendidban lamsl Clysreg & Kashatan
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wallolley tends pada hati Senin dan 41 pada tes yang sama 1
minggn sesudabnya, tes terschut dianggap memilikd derajat
relinbilitus Uunggi, Sebaltkaya, jika skor Jefry 40 pada fad
8enin dan meniadi 20 satu mingga sesudahnya, maka
digimpullean tes tersebut memilild derajat celiabilitas rendab,
Meskipin refiabilitas tingg tidak menjemin validitas
tinggl, namun reliabilitas remdeb  menjamin rendabnoya
validitas susn tes. Ketiln slor Jefry 40 dan 41, reliabilitss tea
tampak baik karena ditunjukikan skor ysng mitip pada
pengulangan ies yang sama. Tetapl, mesldpun tem tes
memiiiki kooflsien relinbilitas togel, Wa haoue memastkan
babwe ltem tes sesual keterampilan vang akan diukur Jiks
sigwa yang sama mcncctak angle baik pasa tes wod-aoiiey

oariunm  tempdl burak sset lomeoen, maks validilaanye
dipertamysikian.

Fetilka seenentulsn relinbilitas tes, ands mengevalaas
konsislens: tes pada pengukiran bomilang, Barrew & MoGee
[1979F menyatekan standard unmk mengeveluas! Koefisien
kedelae! reliabilites vung dapar dilihat pade tabel 2.

Tabel 2. Stasdard untuk Menginlerpretagikan Koshsien
Rclichbilitns
Koefisien Reliabilitus Kategori

1.95 0,99 Exeeilent [sangal bagus sckali)

.90 — 0,594 Fery pood (sangnt bagus)
0,50 — {1 EY Accephiahia (dapal diteringa)
0,70 — 0.7 Poar (bunsk)

06007y Questionable (diperturvakan)
Sumbes: A Practical Approach o Messwrement in  Physical

Education [p42) by HM. Barrow and B MeGae, 1974,
Malvern, PA- T eafFehiger,

—
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C. Objektivitas

Oljektivitax adalah suam bennik reliabilitas yeng dissbat
achbagai rehabilitas rater {penili), terjadi ketika 2 srang atau
Iehih mengadminletrasd tes vane sama pada orang vang aama
dan memperalet: husil yang sama Johm & Nelson, 1UER).
Knefisizn korelas! cipersleh dengan membandingian hasil tes
vang memanjukkan dergjst hubungen & antsra  judges
mengenai nilai pengukiran, Obfektinias sangat tergantusg
deri kejelasan dar kelenglapan petunjuk tes yang diberilean
dan meberapa cerrat srosedur tes didioati.

Ketke mudaes memberi ndai berbede ketks mengranbassi
suliel yvang ssmE, Malka abjeltivitas tidak ads dan ddak adae
=aty skor pun yang dapet digngesp reliabel atea walid
Perbedaan hasil terjadi ketikn fudges mengpasaksn tekmnilc
gor atayu penilaien berbeds dan leetila oroscdur tes tidalke
disbrut. Misalmps dus crang guro (Fering dan Andrs) menilsi
Jihen ketixm dis larl melewar rangksian ban. Andee
morgmnbahkan 1 detik pada skor fGral tap kall Jlhan
membuat kesoluien sepert menabsak kun. Perina mescatat
walmu tanpa mempertimthangkan kesalahan. Secar jelas, akor
linnl okan sapget Derbeda, Untuk memastikan oljekiviias
Judges harus mengevaluael subjek detigan cama scrupa dan
mengiloar] prosedur ten semirip mnsghen.

0. Norma

Morme sdalah nilel-onllai yang herasal dari skor hkosas
yvang diperoleh ded populasi tertentu pada suaty tes (Johnaon
8 Nelson, 1986), Secard umom, puny dan sivwa menggunakan
norma untik membardingken skor siswe. Hel vang perle
diperhatikian  adalah  bahwe tabel norma henys  dapat
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diterapkan pada kelompok tementu dimane norma tersebus

dihimpun. Mizeluya norma tes keterampilan untok siswa

pekolah menengah tentu tidak dapat diteraplan untak
mahasiswa,

Pengrunaan norma nasonsl mungkon tidak  prkbs
karena banvak program lolkal yeng memilild leterbatasan
wiktu, guri. ruang, den peralatan. Pada kasus ini, selaiknya
povrna ditetaplkan berdasarksn sekolsh afau area tertentu
sehingga ehih bermakma Sebelum menggunakan necma,
evaluasi lkecukupan kondisi dengen  mempertimbangkan
pertanyzai-pertanyaun  berilkut (Hasted & Lecr, 1088
Johnaon & Melaon, 1986).

1, Seberspa besar database parmatil? Semekin besar sampel,
maka semakin merepregentasikan popolast kesehanihon,
Jilkn tabel norme ditetaplan orang dari beberapa ratos
skor untuk tiap usia dan jenis kelamin, maka gunskan
BorTnA berse but dengon hati-hat.

2. Dar  kelompok mana  norma wresbut disosun?
Administrator (ca Hdak boleh menpevsluast  eiswstya
berdasarkan norme yang diperoleh dan didessin untuk
papuiasi yang herbeda. Mizsalaova, norms yang dipereleh dard
rnabasiswa  tidslk boleh diguhaksn untuk mengevalaasi
siswa sekoelah mepengals

3. DA Iolasi geoprafia mans nosma tersebut  dihimpun®
Yarlasi penumpilan siswe seringkali ditemulan peda Iokasi
Eeogralia yong berseda kerena perbedean iklim, level sosio-
rkonomi, pengamuh bodaya, penekanan  program, dan
kondisl lingkungan lainnya. Norma loks seringkali lehih
membaat dadpada narma nasional.

Ewuani Penaeban fanan it age § Kot skan rﬁ:ﬁ
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<, apakah petunjuk administresi dan penskoren te= cubup
jelez unmuk diikuti secara eksplisit? Jioa tdale, mormea
menjadi adak bermakns dan tidak boleh digpunakan unbalk
rajuan perhandingan,

3, Hapan norma tersetat disusun? Norma  beens  beros
digpmekan secera hati-het karens cin-on, karaklenstik,
don kemnampuan Sswa soat ind banvak berbeda dafd mase
lmmpen. Lihet pomma secara temporer dan revisi atau
update norma seceri Taguler.

E. Administrasi Tes Mudah
Gurs  vang bekesje  dalesn botas wakiu vang  keter
seringkali tidak melakokan s kelerampslan hacena seocha
ferlahy kesulibar unbule metgemet, yang daper terjadi karcns
proumiuls tes kusang jelas atawn kavens hanya scdildc siswa
yang dapar dit=t pada 1 wakm. Berlloat ini sdaleh faktor-
faktor vang mempengaruhi kemudahan adminiztras! tes:

I, Pera.aten dan Personel

Tes yang memerlukan benyak peralatan seringkali
teak prelmiz. Alkan menindi terlaba lams ol mengoect
teg dan peralietan vong digunakans blza jadi terlalc mahal
Tes yang ‘werkualitas menyediaken  petunjuk  yong
metgidentifikaei tipe dan jumish peralutan den beahen yang
dige fulean wrtok peinksanaan tes.

Eslgnjutoya, Anda dapat menilei sisws secera lebih
efisien jika terdapat dulngan bantuan. Merupaksn hal
wang sangat penting bahwa penpadministrasi tes dilath

untuk meniamin kesukscessn administrasi tes. Tes yang

- :'"‘-.-"'I Esnbamil P 4 S Sehtage & Cisebasan
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memerlukan banyak administretor akan menyusahlas
dalam pelaksanaannya.
. Buang yeog Diperliakan
Menata pos-pos Les memerhiken perencansan yang
matang untuk menyesuallan dengan muang yang Wrsedia
berdasarkan uloarmn kelas. Pemgeluaran energi pada tisp
pos, ketersediasn peralaran dan fasilites adalab faktor-
fokior yang harue dpertimbang<an saat mercncanakomn
pos. Ruang yang diperukan pada tes-tes tertentu skan
membuat anda untuk mengstes peda hari berbeda.
. Weaktn Persigpan dan Administrasl Tes
Usannkan wakm pemispan tep seminlmal mungkin.
Busun dan orpanisasikas scbelum adounistras: tes karens
waktu dan disiplin hisa hileng jika perslapan teredi pada
waktu kelas gudeb dimmilai, Gunebkan bantuan personsel
untux menyviepksn  dan melaksanekan 5. Tes yang
mamerlukan wakin persiapan dan  Administresi  Jama
menadi kureng cfeltif dalam peagsdministrasiannya.
Pertimbangkan  pertnnyass-perteryaan berdeut kelika
menpevalzasl  kemudaban  administegsl  tes;  meskipun
jrenbonnya fidak beik sehinggm peclu penvesusdon tanpa
metngenganshi vallditas dan relisbilitas tes;
a, Dupatkah tes mengankomodasi sejumlah besar siswa?
Apakeah terdapar potunjuk stmodacd?

. Apakah peianjubmya jeins dan sederhang?

. Deraps banvak mang yang dibutuhken?

. Apalah tes lersebut wajar tersait kebutahen fisik oy
dipeclukan swswa? (gisws tdel boleh tegdahn lelah atau
tortalu saldt setelah pelaksanaan teg)

Expluasi Fencedban lianand Clghenge & sosaotadi '@




. Berapa banyak walttu persiapan yeng diperhikan?

g Apaksh peralatan vang dipeclukan dialarm tes wajar?

h. Apokch asisten dibnhibkan untok mesgadmindeioasl
tea?

i Apakeh tes memerlukan minimal prakctile/latihan?

j. Apaksbh aetecasmipilan vang diteskan  sesuai dengan
keterempilan yang  diperfuhkan  sisws  datam situmsi
PerTRECIENS

F. Kesesuaian Usie dan Jenls Kelarmin

Tes lenterampilan hrous spesilil pada veia, jends kelaomin,
lerrel keterempilan, kebuatan, dan vanebel-vasiabel lun seda
sisera ande. Tes hams mempsrdmbanghan perbedann astara
laki-lalo den perempuon dan tidel bins antara samu dan vang
lidz. Tes yang bagas untuk gisva sexolah mencogeh pertama
tidak dapat dinsumesilan depat bekere dengan bailc witok
eiewa sekoleh menengah atas.

G, Wilai Pendldilssn

Pengetesan  vang  hara  sekedar  pengetesan hoamas
dihindarl. Tea karus relevan dehgan undt yang digjaricon,
tujuan siswa)/panl, dan pengaleman belgiar vang dirancang
untak mescapal puan Jebinson & Nelson, 1956). Tes harus
mensyarathan elewa mengeunakan bentiuk dan tekmik yang
benar, mengllood  persbaran  akmovitas, dan menampllizan
kererampilan yang berhubungan dengan aktivicas. Melahoi
penpelennr, istm harue belgjor sesuety mergenai dirfinya den
wariabel yvang diteskan,

Atribat  afekdf  yang  didepet dart pertizslpasi pada
pendidikan jrsmani dan olahraga mencelbap Eengembangan
krjujuran, sportivitas, ha-ga dird, integritas, dan keadilan.

=i Dvmlui Fendidien memnd Olvkrg & Kacssabn
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Beberapa situsei tes membuat siswa mengetes dinnya sendin
ata mwnghitung temannvn, Seloma situesi tes khusus ing,
guara haris menckankan den mengembangkan perilaky positl
pads  slzwanya Meslopon  kesurengen  sapgat  rmundeh
dilalonen dan sulit dideteksi, namun peznskenan gang padi
kejujuran dan integritas deapat mengurmngl wtau Sahlan
menghilangknn kecurangan.
H.Diskriminasi [Pembede)

Piaskriminas dalam peogelesan adatah kemamouen bes
untuk  membedaksn  slewa  dalam  berbagal  dnphsatan
Femarnpuian,  Gwn dapat memdib tes owang culoap sualic
sehingra tdak ada slewa yvang mendapet niled semparns,
tetend jugs culup mradah sehingps ddak ads yeng mendepat
‘1iiigl nol [Hastsd & Lacy, 19809].

ldealnya, skor harnis berade dari rentang tingel ke rendeah
sehinggn pemisaharn kzvel keterampilsn siswa menjadi jelas.
Salah sata  carm  untuk  memsstiken  bahwa  evniaesi
keterampilan berjalan adil adalah relahi fustrasi niled poin
parda tergel momanat. Pada lacget 1, Joni dapal memanak:
pada skor 9 sebanyele 10 kali szhinges mendapar nilal 9.
Serrentara pada target 2, Beno memanah skor 9 sebanyak 10
kali seqinggn mendapat poin 90 jugs, Maman jka Eta
periatikan, tingkar kesulitan dan diskelinesi padas tarpet 1 dan
target 2 jelas berbeda, Jika memanah pada terget 1, belum
tentu Reno dapat memperoleh nilai 90; bahkan mungkin
nanya mendapat pain 0. Namun mIETRATIE menemukan =5
yang betul-betuk mendlsboiminasl persmplilan sehamah elswa
adalah hal vang sulit.

Frabinw Bevcidkan inpman] OhEmgad (1 wian ;@q
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Targer § Tsrget 2

Fantbar 2. Covbsh ddskivnie PEnsECCm

Ecamanan |safety)

Sebelum mecgmanakan e apapun, kajilah apsbkah tes
terlaly memforsir siswa atey dapat mengakibatkan cedera.
Sebelum mermclai les Oeik, siaga horos dijiinkon melplodkomn
pemranasan peng cukun, latibean, dan mempraktikksan item
tee, Amall vang lebibh mods tidak depst dibavsplan tampll
Emr]n ntensitas VAT ARTA r'.‘r.ngﬂn Rk TATIE l=taEn tiim.
Brhlan dalam kelompal urnur ywvng sacma, pertimbom ghon
mengerial Enggi badan dan beral bacdae siswa,

Gebeham mengetes, ccklah poralagen dan fasilitas -,vsmg
risaks stau I;:-:r'l;rg_'hn:l,_':,ln.. Peralptan yerar risak atan patah Gdake
hinle=h: dil}'l,.lﬂ.lk?ln. Peralatan ;p-r.r..':l:nd.ﬂ haruslah Sernbait, lidak
terpezahken, mudah dilihal, dan sesuai antok tes, Misalnra,
jongan punakan loarsi ecbapal pengganti cones pades s
dribhle halnbaniet,

et beahumd Pendicinar duiren: Giehouns & Srasbatan
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J. Tipe Tes

Tes kecakapen psilomotor depat diulur dengan 3 cara;
simulasi permeican, pensmpilan saal gane, dan rating sosle,
Dari kedga itcm terschut, baspak puii penjas yang memilih
rotinE scale dalam menilal penampilan slswaria, Maman, daird
ketiga item tersebut, mafing soale memillkl skala objeltviles
yeng paling rendah sehingga pertanyaan akan vallditzenya
semakin besar (Baumgermer & Jackson, 1953,

Tuitlan utama pengetesan adslah wmtak menontolan
apakaly tnjuen pendidikan sudeh tercapsi. Untuk mencapai
mjuan  tessebul, tes  hamaslah  paralel dengen  tujuan
pembelajaran. Merapelan hal yang umam bahwa gur
mengenibanglan  jusn  pembelajamen essuRi dengan
kebutuban, schinpra pury seringkall barus mengembanghan
alat  sendid umuk  mengevzluasi |0 oapakah | tujuan
Fembelajarantys tersapal.

Bamyek guma yeng komplaln bahwa tes keterampilan
alxhragn lenih merapresentasiken koodish shuoddas: permaingm
daripada situasi grme seaungguhnye. Hal ini seringkal benar;
akean tetapd, suatu oes tidabklah selalu harus identk dengan
linglcungan permainen acpanjang aktivites pada tes mirp
dengan  olahmage  yRoE  scsungeuhnya  (Baumgartner &
Jackeon, 1982). Misalowve, tes servia pada AAHFERD Tenms
Skill Test menghondislkan siswa untuk swpempathkan 16

servie melewati net ke area scivis yang seavai Tes tersehct

tidak =zams dengas konsdisi permainen, pamuan penampilan
pada item tea mirip dengan yang dibuteshlan sast permainemn.

Tes keterampilan  olabrega  vang  diponakan  untk
mengevaluasi kecakapan terbegi menjadi 6 kategock: (1) Les

Ewubsin Baradcdkan lapmar] Dlatrags & Kemhatzn @
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waktu, (2] tes jarak, (30 tes aloarasl, (4} tes power, (5) oee
pergeralan ubuh, don (6] o test

T

Tes wakin

Tes ini menggunakan poredatan peoguliur weloo wotak
mengevaluasi durasi suat keterampilan (rmisal tes s
pian reprisi car heterampilan vang samn pads perode
wakta tertentu (mizal wall-vollsyl. Saflt (199 pereaya
bshwa ketika sustu ohjel dipuinal ke udara (inizal pada
smdeuolley), prngpansen waltha sebagai ukuran kecakspan
menjudi dipertanyalan, namun pengukoran walimi adalsh
hal vang lepat untuk olabraga ground atan feor.

. Ten jarak

Tes  jersk mengpunaban  pita  peneokoar  untik
rmenpukur  schemps  jruh sescorang  melatipar |missl
leenparsn  soffbell  tendangon  focthelll wplau  mendorong
suatll olyek atan tubub |mizel lompat jeuh). Tipe tes ini
socare umurm rebatel karema jarak obgell berplndah depat
dinkur seeera alowat (Baumgariner & Jacksom, [98Z).
Namoun, Safrti {1990 memperingatoan bahwe melempar
memerlakan uaabe dan akuresi dan Dalvws tes cemampoan

mekenpar harg menguiue kecepatan don akirasi,

. Taz alcurasi

Tea akutaslt menmronaloin torget unoik mengevaliasl
seherspa alirat sessomeg welempar fmisal pada s fres
throw bolabasket], memokcl (pada servie tanis, mtau
mencndang (prda tendangen penalt sepakbola). Banyak
zictemm penslooran s akumesi yang gagal membedalan
berbagri bevel ketcrammilen, Unbik mengatasi masalab o0
dan meningkatken reliabilitas =5 akurnsi, anda barus

1 Fvatumel Feredd b Javman i Qlaboga & Kssehabn



mecyedigkan rarget dengar suats sentang elior [misalnra
terget dengan remtang skor 1 - 5 ekan membedakan
kecakapan keterampéilan lebih saik daripads targel dengen
rentang skor O - 2 dan jumlah perccbasn yang cukup
(Baumgartner & Jackmon, 98X,
. Tes power atay kecepatan
Tes power atau kecepaten  cenguioor  kemponen
lkecopatan, sudul propeksl, dan jarak objzk. Tes kecepatan
dipmmekan untuk mengakur keterampilan yang digunakan
untult  memproyeksiksn  suatn obfek e wdem dan
mecefeksikan usaha vang diginakan. Tes tecopatan dapat
mergprmakan tali wolvlk meongulur tinge lntasan, dasst
rnerdlei sudut verdkal dard proveksi anouk menentikan
kategor tinggl Ubtasan, dapat menggunaksn stopwasch dan
target dinding untuk mengobnur daya, aten roenggunaken
perelatan elektrondk congp'h sepert oelocimeter gtan rader
gun (Safril, 1990).
, Tei pergerakan tubuh
Tes ind minp dengan tea wakty, mengheruskan subjck
menyclesaikan tes stsndar gecepat mungkln mengginakan
ksrebcteristik gerak yang sesusl dengan sunte cabang
olahraga. Mizalayn, AAHPERD Hasketboll Dribble Test
mengnikar kecepatan  pemain dalamn  mendripble bola
malalul slur pang ditenfulean [Baumgartne: & Jackson,
1982,
. Foom Tesis
Formn  test wasanya  berbentule rating  soale atos
chockliat,  mengukur  hageimana  suatu keterampilan
diektseiusi. Tes ni sering membanie mengukar peamala darn
Feabiat! Sancicbhan Lasmac Distraga & Husshetan @




membantu aldivilas yang diskor secarn subjektf (senam,
tari, renang indah, dan aerobik]. Ketika atlet lebih ahii dari
level  pemuls, form evalussi  barmisleh  mesgennalon
perlombasn;  dalarn  hal ini banyek  individu  telah
mengembangkar  polanya  sendidd vntuk melakukan
keteramypilan (Safric, 1200],
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BAE IV
FROBEDUR. PENYUSUNAN TES
PENDIDIEAN JABMAN] OLAHRAGA DAN KESEHATAN (PJOH|

Banyak gurn penjas yang ddak menggpmekan tes yang
telah dimusun sebelumnya karens menemui bahee tdak eda tes
terpublish yang memenahi kebumhan spesifik mereka. Guru
juga mengeluhken bahwa tes yenp tersedia tidak sesusi karens
ddak mengakur becakapan  heterampilen  selama  kondisi
permainan.  Berdasarken hol tersebut, bab ini menyediaken
panduan  untuk  membshty ends dalem memilih den
mengkonarrikai tes kecakepan wnetorilk Fang sesuad, vang tosdicl
dari 10 langksah: {1} mereview lkriteriz tes yang baik, |2)
menganalisis cebang olahraga, (3} mereview literatur, (%) memilih
J atmy mengkonslruk item teg, |5] menctapkan prosedur, (6
melalouken  peer  revisw, (T} melakulkmn pllor  seody,  (3)
menentukan validitas, reliahilitas, dao ghjeldivitas, (9 membuoat
norma, dar [10) menyusun rmanusl wesd
A. Merevicw Eriteria Tes yang Baik

Bebeham menghonstniksi tee, ands hania  terkehih
dabule mengetahu kritedia tes yang baik, Paparen mengenai
writeria tes yang baik dapat dilihat pads bak 1T vang fesdic
darl: (I} validitaa, (2} reliabilitas, (3} oljektivitas, (2] rorme, (5]
keemudahan adminigtrsel tes, (8] kezesuaian usia dan jenis
kelarmin, (¥) nilsi pendidikan, &) diskeimminasi tes. (9]
ktanueman, dan (10] tipe tea,

* Sirand, Bradtied M, Et-"h']hrm.ﬂ'. (1997}, Ascersing Spoct Snifls hatwe 222,
Chearogadzz: Human ¥onedoe Publzhers.
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E. Menganalizis Cahang Olohrags

Langhaly kedua dalom menyeleksd dan menghbonstruksi
tes adnlnh trenganalisis olahrage alaun aktivites yong akar
dites. Langlah snalisis ini sangst penting beik untuk
PETETICANAAT pombelajoran mAaupLn unfuk DenyusEnen fes,
Untuk  feerpulaimye, dipedhekan daftar dan - deasboipsi
keterampilan-keterampulan  yang  pentng untak  bermnein
alahrags secaro tersinpdl [Phillins & Homele, 1979 Safnt,
19205, Misslnys, permainan Dolahasket melibatlkan dribbling,
jumip shot, free throw, lat up, echounding, pessing, dan
defenss, Gura harue menckanken kewrampilan- leetersrmeilan
vaug sesaal dengan usie  sisws Setelsh  keterampilan-
keroromnipllan yvang sesuni deogan usia sizwa dlidentifikosd,
reviewlah twjuan pembelajaran untak mencsmken maha
vang merriliki bobot tertesar. Menapakan hal yeng tidele fais
den ofis lestila gone rengharaplan siswa mepamplillan
szatn keterampilan dengan baikx sementars tebmile ferselur
honyn dialarkan selirna g8t jam pelajuran saja,

Jadi prda prozes  anelisis cabang olahtfaga gune
kepaslusn perencanasn pembelajaran dan pesypusunan tes,
lalukan Tangkah berilogt:

1. Anelisislah semus keferampilan yaog dipsrhikan pade
cabang olahragn tertent.

7. Analigislan  keterampilen-keterampilan yang  sesuad
daipan uxis &iEwe

3, Berdasarian  wsitu  pembelajarnc vang ada, pilihlab
keterampilan-keterampilan spo vang akan  ditclsn o
Misaluya alokeei waktu pembelsjaran 3 kel pertermaas
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ticdak mungkin untule mengajarkaan seomia teknil. Maka
ands perlu menvoetic tebmik-teknik dasar terpenting.
4. Panyusunan item tes dilabuken berdasarken item wekndk
yany ditelanizan pads. poln 3.
C. MEREVIEW LITERATUR
Setelah gura memilih keverarapilan-keterampilan yang
seazal des menulisken  tyjuan pembelajersn, ia  hams

mereview  [teraror tes-tes  heterampilan  yang  mengaloar
kecerampilan atau penompilan vang sama denpan apo vEnE
alcen in loloakan (Bdillee, 1988 Safrin, 19900 Jika tes lerxail
tnaleri yang diajarkan guro tersedia dan valid, reliaze.. dan
mudab dilakuken, makn gor haros mengguanekannya. Jio
tes ddek tessedia, maka gara haroe mengembonghannys.
Banyak gurn mengeluh babws mereke mdalk ahu
kemana untuk menemulan tes-tes  keterampilan, Secasa
ummm, gember pertama adalah buku eks penpuluran dan
evaluagi, Sayangnys, & Indonssia buku-buku peapudoaren
dan evalunsi penjas meeih terbaras. Anda dapae lebih mudab
menemulan dalam weisi hatase [mgeds. Demikian puls,
banyak tes-tes yeng telah disusun namun tersetsr dalam
berbrgai jurnal yeng sulit untuk diskses. Pun, sulit untuk
mengakecenya sevara online. Oleh karens i, pencerian
aumber tes dapst diupayakan melalul perpuisiakaan kampus
atgapin Jurnal-jumal atecnational yang ditanggan olsh
Universicas, wisalnym jurnal besleat: Besearch Quarterdy for
Exersise and Sport: The Physical Eduwcniar Joumal of Pheysics]
Edvendon, Recrealion, and Dance; dan diserasi, AAHPERD
metawar beberapa manual tes dalam bolavoli, bolabasket,
penis, suftball, foothall, dan panahan. Ketike sadeh e
Evaltus.| Pumchodcar beman’ anags K Cmebaias [&@
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Urerfur dan puru tldek mecemulkan tes baku wvang baik,
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D, MEMILIH ATAU MENGHONZTRUKEL ITEM TES
—  Panduan dalam meoghonstrulsi tes adaloh ssbagad
berilout:

1. tem tes hacus mewakili ketermmpilan yang dibutohkan
mvate pada permainan (Kirkerdall et al, 1987, Misaloys,
servis mcdalzh  keterompilan lerlutup dimana  eeeeorang
tampil pada Ungkoingan yang tidax Serabah denpsn
peclormer yang melaknakan gerak vang relatif sams setap
wabity, D zisi lain, shooting adalah leterampilon terbuka
dimans sesecrang tampil pada lingloangan yang bercbah-
ubah sehingge performer periy menvesunikan din sesua
gitunsi veng mda. Jadi, tes servs honis dilakukan dard
posisi stasioner sepwehlara tes shooting dilalooxan dari
pesisi bergerak

2. [Nem tes hams mudah dmengerti dan relatif mudah untulc
Sitampillean (Miler, 1988). Jika iem wes memerlukan detail
yvang mumit, maks kebanveksn sisws dapst melupelan
beberapa aspek dan menimbulkan delay yang ddek pencing
pada tes. Seolain i, jlka sisws tidak melekubean oos
sebagaimene  deskripsi fes, maeka  hal  tersebuat

mempenganati validitas dan rebobilitas tes.

3. Untuk kepraletisas, fem tes harusiah sdak mabal mudah
diadministrasi, madeh disiapksn, den dibemtulk dalam
stetion (Miller, 1982]. Walktu adeleh hal yang paling ymme
bagl kebanyakan gurn penjes den les yang membutohken
Beanvalk pengubiran dan penanda adalab hel vang thdak
prakiis. Terlalu bacyak gare, tanda, dan zoma akor pade
lantai wtzn Inpangan pken membingungcsn administratar,
temter, skorer, dan reconders.

Evadazs’ Fendadban lzsmand Giahraga & Kesshan ".-?E
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MENETAFEAN PROSEDUE

Setelah iten tes dipilib, tentukanlah ley oul tes, sena
alor, amhb pelelsanaan, dan prosedur adroinistrasi (Milesr,
1208). Eealmpelan dalam lap sspek akan mengarang welcha
peraiagpan, wakie administrasi, wakba latihen, den memboat
giswa, lebih baik: dalars mernabarm! tes, Pata S5k ini, trisl dan
error terjadi Eersna guna oteocoba unick  renembaken
prosedur terheile Revisi dan adaptesi ddak terelakkan don

mambacta menjslaskan dan meningkathan kualitas tes.

MELAHUEAN REVIEW TEMAN SEJAWAT

Euaty tes yang bami perh: mencapat reviewr dari teman
gojawat, kolepa, ahll, alau sigwa [Milla:, TOER). Proseas "I:'nr-_.x'r
Ind ditujuksn uatax memperoleh ketk yang  kensimakef
sccata  objeldf  guna  memperhalus atay memperbedd
rancangarn tes, Katka seseompg mengembangkan sesuata
hal pang baiu, subpektvitas  personal  seringkali
memnpengarihd [ogika, Meropakan hal yeng mudnh untuk
lerjebak dalum prosediur lekais dan moelupakan hal-fal yang
simple dan sebalilona.

Saran. deri para reviewer tidak perha sccera clmplizdt
ditlenti semua. Beberaps saren mungldn tideic layak den
paran yang lan munphin menambah wakou yang dipesluloan
delam  melekukan tes.  Saran  yang  laln,  hisa jedl
menunjubkkan poin pentng yang terewatkan, Demgarkan
mepT =pran secars terbuka, Teview saran ersebul secamm
kritls, dan pubgekan saran apa dan bagelmane pang slan
dizinakan, Proses revies ini mangkin akan membawea sida
kemball pads tahsp-tobop sebelumnys kesrena diparhalon
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progses perbaikan, Pade tabap menepun veng eanda ulangi,
tuetlah perubshan berdasarkan rekomendasi reviower, dan
lakuknn proses selanjutnye sesiai dengan tahapan-tahapan
~yang perlu diladukan, Misalnya ande mengulangl ded tabap
keempat, mska anda perln melasjutiéan tahap kolima, den
melakukan review temen sejawal Jagi di whap keenam dan
peterusnya,
MELAEUKAY FILOT STUDY
Langzah ketujul delam proses psmjrusunai tes adaleh
melalokan pilot study, yvang bertujusn untuk melibat apoiah
masih  adon  masalah-mazalah pada tes  dalam aspek
edministrazi, persiapan, penskoras, den/atou petinjulk tes.
Jika pllel sbedy menunjulkkan masalab pads tes, meloa
penyisun  tes barus kembali pade tahep yvang  sesiai,
melakuken  rovied tambahen, den mengulang  kembali
lahapan-tahepan eclanjitoya, Pilst soudy dapat mengungsop
migaliys, bahwa sisem peneloran terlaly sulit ats teclals
mnidah, stau bahwa petunjuk tes terlaly momit acan weclais
umum. Tznpa pilot stady, kekursgun tes tidek skan
narpak sampai les diterapkan pads slawe dalam kelompok
besar dengan hanya 1 gumn dan bempat tes yang terbavas
iMiller, 19388, Salrit, 1990).
. MENENTUHAN VALIDITAS, RELIABILITAS, DAN
OBEJERTIVITAS
Hal vang perla diingat pada tahap ind alalah bahwa 1os
yung memiliki veliditse tngg selaba reliabel, paimun ses vang
relabel belum tenna selala valid. Hal ini karena rellabilivas
meonunjuklan dergjarl susm instrumnen mengakur  secars
konsisten apa yang ngin divkur. Mesldpun sutew instrumen
2 sabuiii Pandhclikar, bunranl Sl g B Kezchasar ['%:h:]




reliabel, tes terscboal munghin tidek mengulour apa yeng
seharusnya divr,

Kerena peagetesan memilidl mojuan-mojosn berebda
dan karena wvaliditas dievaluasi terkadt dengan tujaansyn,
terdspat bebecapa tipe val:ditas. Secara umum, validites
terdini dari: (1) waliditoe jsd, (2) validitas omke, (3] velidito:
kriteria, dan 4] vabditas wonsteuk, Masing-masing tine
vajidilas  digunakan  umtuk  menyediaksn  dsta  yang
menunjuklien babwa tes mengulcar e vang sehoraenya
diukner.

Selanfutzya, sama halnya deogan validinas, rellabilime
dapat  ditentukon  decgan Deberapa ceiro. Beliabilitas
dikategorisasittan menjodi: (1) relisbilias  es-retest, Q)
reliabilitas bentuk asjajur/paralsl, dan (3) melisbiites belah
dua stan ganpli-zenar. Harenn relsbibites lebih muadsh
untuk dicapal darpads  walidites, koefisien  relishilicas
dipkapektasilean [ebih Unggi dari kocfisien validicas pada tes
ketcramypilan yang sama.

Torleait denpan  objeliiviias, penentuaansm  earing
dilaloabeun borramaan dengan wakiu penentuan relabilitos,
Ohjelktivitas dipegalel dengan mengeunakan dua ata leblh
testar yvang mengedminiamasi suaty tes pada grup siswa
vang satna  [Miles, 1088, Keefisien ohickthdtas alceon
dittinjuklkan  olely  pomilal Kecoenkan di oantame paEre
edminietrator 1es. Perfelapan whah lengkap mengenmi jenis-
jemis veliditas, reliabilitas, dan nijelotivites aken dibabas
padea bab sclantara
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I. MENGEMBANGEAN NORMA

Eetika suaty wes mencapai validitas dan relinbdlitas
wang baix, merupakan hal vang vmom unutk menelapkan
norma atan standar yang berlabu secera lokal, regicnal,
atan pasional. Normae-norma hams disusun uotelk eki-lakd
dan perempuan dan untuk kelompok usie yang berbeda
iSafre, 1990). Untuk menmyusun norme misalnva, snda
meminta 20 pam ponjas untuk melakukan pengetesan
pada semua siswa dl kelas yang mereka ajar selama 2
tahun. bBetelah 2 tehuom  mentabulasl data,  informasi
dianallzie den nomma ditetaphan, T scores, percentles, <an
skala peringxar vang direkomendaatban dinkur.

J. MENYUSDN MANUAL TES

Sebagai tahap final penyusunen  tes, porslaphan
manual fes yasg mencelp informasi sepert osersdew
ferhadap cabang olohrege; ssiarah  potgetosen  pade
olehrags; instruksi  delem  acenpggunedan mannal  tes;
deskripai tes dengan peturjuk tes: diageem, den proseduor
pensigoran; drl!l untuk mengembanglkan wknik vang benar;
narma; fnrmulie pencatat; dan referensi,

felurs Pardidean Jaeme el Dis = rage & Koushalen ':Ef?’:n!
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FERDEEATAN ACTAN PENILATAN DALAN PJOK

Besudeh nilal derd evaluasi formatif digabunglom dengan
niled evalunsi sumatidl baske nilai teori mavpun prakhi,  gur
penjasorkes pads umomnya mesetopkan milas, skor &au grade
hasil belajar siewa, Gun penjasockes sering merasa puas dalam
menctapkan nilai pare sizwa yasg disjarmys nemon ada juge
vang rmetageruhy ateg ecewa zarenn hesit belgjar slswsangn
benyak yang feblok atau Gi bawah rata-rata skor yang telal
ditenmukan sebelammym. Ddlihat dart petencenasn tez das
proafairan hasdl ters, menumat Mardapt [2Z004; 23) ada due
macam pendeatan gruan penfaian yang lazim dipelkal dalam
menentukan nilai hasd helajar  pendidiken jasmani  siswa d
sokolah, valtu! Pemwlelatan Acuan Morma (PAN) dan Pendekatas
Acuan Kriteria [PAP). RKedus acuan ini merggunakan asiomsi
yvang berbeda teniang ksmarmpian siswa, Bahken ada pula yang
mengpunakan pendelatin penilsian vang menpkombinasilon
ledua acuan penilajan lomebel dalam memberikan nilal akhir
mata pelnjaran pendidikan jasman Eﬁdh j?ﬂ:ll'.!. BindATIVA
PENDEKATAN ACUAN PENILAIAN PJOX

(1} Penllatan Acuas Norma (Verm-Roferenced Menszurad)
Penlleiem Acusn Morma [PAM) rr.m_-upn;mn perilalp
dengan pendekatan klasix karena tampilan perfaeenes basil
belajar slewa  peda  suaen  tes  dibendinglas  desgan
renampilan slEwa yang lain yang oengilooti tes yang sama.
Pendekatan penilaian ini tideak mengaitkan dengan hal-hal
yvang terletake di [war hesil penpuloaran kelompale eizwa
tersebut.  Pengukuran o digunaksn  sebagal metode
"'ﬂ,l_-.'i'&ﬂj-:‘: vl zam! Perd al ben Iveronl Ddvr e B Dsehalan
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pengukuran ysng menggunakan prinsip belsjar kompetitif
dar. senge: reloven dengan mata pelejaran penjasorhes

Prnilaian Acusn Norma berasumai bahwa kemampuan
sigws it berbeda dan depat digambarkan menurat distribusi
normal. Peroedaan itu hars  ditunjukkan oleh  hasil
pengakuran, misalnya: actoiah siswa mengikull pelajaran
saty semesier, kemudisn siswe  diberlken tes. Hasll tes

giswa ini kemudian  dibendimgksn  desgan  kelompoknya
| sehinggn akan diketahui posisi eiswa terssbut. Sabs cara
sodethana untuk menggunakan penafsivan penlislan vang
beracuan norma adalah membuest rangiking skor daer slor
Hfinggi lee aloor yang rerdab dun menentuban dimanaksh alor
irdividy beradecAcuan ini dipunskan terutama pads oS
untuk sejeksi,

Pencekatan Acaan Norma pade dasamyps mengaog ke
kutva tormel den hasil-hssil perhitungan etedstikn seboged
dazar cvaliasi. Ukumn statistka feng digonsbeon adefab
milai rata-vara [(mesd) dano simpangen balu (8D vang
diperaich dari nilal kelompoelnya, Pendekatan PAN beraifal
relalil karena sangrt berkaitan erat dengan besamya nila
tata-rata dan simpangsn balu dard kelompok tersebut. Jika
hasil pechitungan niled rata-ratanva salk maks oorms
perilaian yang disdikan parokoan menjadi bergeser ke atas.
Bebaliknya, jika nilad rmata-ratanys tarun maks:  norms
penllaian menjadi berpeser ke bawah,

Daiam memberikan penilaian terhadap hastl belajar
slawa desgan menggumskan PAN s terjodi nkor rang aams
mempunyal arti vang herbeda. Dengan demikian dapat
dikatakasn batwa nilni vang same namae dibasgun da dua

-
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burva vang berbeds alan mempumyal mekna yang berbedn
pula. Kuslimas siswa sangei dipengarubi oleh  loalios
kelompolooes, Contolu ascorang slswa apabila kemarnpman
Jforchond groundstodd dalam permainan tenis lapengan s
kelompnk A berkalegon “bagus®, namun pka siswa tersebul
pindaly ke kelompoke B ia akss berkategori “sedang’ karcna
kntegori penggolongan Unpkat koalitas kemempuar forehand
grocendstrofe dipengaruhi aleb meesiop-wasing ketanmpuaan
lzelerrnpiiabe.

hermrut Phllips (197% 70-71) ada hebsrapa fmkior
penbng vang petiu dipertimbanglean apabila guma pendidilzan
Jesmand mengrunslsn  dssar penilaian hasil belajer siswa
vang Lemmotan eoriea. Adapus falktor tersebon di antarenya
arlalah: (1) sampel, [2] admicistrasi ) adrmindsiratee, (3)
bergifat mewalsll) representatmenass, [4] bersifaL
vernpore S wenporeringas, (5] memiliki petunjuk preserutum,
18] copat dibandinglean ! compora ity

HSampel yang dipergunskan unlulk menrogar rorma
hems  meneakup  jeminh  kasus yang  bDesar. Biasanva
gemakin  banyek  saunpel akan esmakin dapRs mesaelbli
propulasinys. Foosedur pengamhbilan sempel harus didasaran
puda suatn distribusi populasi yung laas, Jike norma-nerma
tazional akan dikembongkan detrbosl geoarafl merupalar
suptit  faktor  pentlng  yang  perlu dijadikan  bahan
pertitmbangan selain faltor usis, josis Kelaning ras, tinghat
pendiditan, statas sosial elkonom!, serta tekmilk pengambilas
sampe.

Administra=l tes dan sistem penmr.&'za.u'hssﬂ hrimas
dibust sedemikisn rupa schingga sudab baku. Potunjuk
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penyusunan parma harus dibuat dengan jelas  eehingge
dalam pelaksanaan tes tidak tmbnl keragu-raguan haik dan
pibalk o meupun siswa, Petunjulk penilaian tes kesil
belajar siewa harus regas dan reletil sedechuna,

Norma-norma harus dapat mewalkili populasi uatui
alapa tes itm dibuat, [ntek penyusinan [omaE yang
herskeala  nasional presedur  eloak  peagsanbilan  sampel
meruprien salah salu faltdor vang eangat penting untuk
dijadikan sebaga: bahan pertimbangan. Delam mengevahissi
wooma-norme tes, Barge diberiban penclkonsn pads teknik
ﬁeaga.ml:dian gampe]l dan ulwran samasl. Melkon banyale
jumlah siswa yang memiliki karzkteristik yang sama dengan
karalseristik  dimann norma fersebut dibuat, maks semskin
pasti bahws notma-norma tersebut merupakan sustu sumber
Vang dapat dipercave sebagei bahan pembanding.

Korma peniladan  yeng dipakei sast Ind  bersifat
temparer dan harue selaln ditinjan ulang sccara periocdik
agar bdak usang (et of dafe). Contol: ooma-nooma pada
tes kebugsran jasocan] remaja pubd darl AAHPER pertsma
kall dikembangiar pada tabun D958 kermadian di revdsi doa
kali yaita tahun 1962 dan tehun 1975, Tujusm mevisi es
AANTPER  ini mengindikasikan bDahwa norma-nonne tes
tergebut bereifar emposer,

Morma penilaian hasil belejsr  siswa  hendakngya
dizajileon kadalam syety formet yang depat dipphemi dengarn
mudeh. Tipikal norma penilsian delern pendidiken jascan
vang mudah dipergponekcan 4 antararva: shor standsco,

norma persentil, dan juga norma-nosma nilei dan usin,

Paa b Bsraindiban lawmasi Qlakrags & Kemiaisn =




Seringleali  pum pendidikan joestmant perlu
rembandingkan skor-skor dori ler-tes vamg berbeda untuk
mengovaluasi prestasl sizwa, Worma-pocins pada Bes yang
terpisan harus komgzarabe]l . Dalam rangkaian tee kebugaran
Jaamani  rermaje potri deci AAHFPER dimana setiap item
teenya  menggunakan o sampel  yeng o sama delsm
mengembanpkan normea-normeatya. Tanpa prosedur demikisn
mela norma-ncrma e kebugamn jasmanm beg remajas putsi
dary  AAHPER  tersebut  tidak  repressntatl!  dan
dipermasalahlian keabsahanmya,

Pendelatan acuan norma [PAN), pada  desarnom
mengrutieban kurra nocmal dan  hesil besit  perhitangan
statislkes sebogpi desce penilsian. Uooren stedstiles wang
digunialean adalah niabd rata-rata (mesn) dan aimpangan
hoku (B5B] wang diperclch deri hasil kelompok. Penilsian
aghan  norme  bersifat  celatf, lerema  berpaatan  peda
begaimya nilsi rate-rata aten simpangan bak yang dipecoled
dati kelompole itu. Jika hasil perhitungan nilai rata-rasanya
nalk ateu Jebih doged meke patcken menjadi bergeser ke
atem, Famun schabixnwm Gilin nllal rats-refanyn meaamn
mmaks patcken penilaian menjacl herpeser ke bawal,

Kuaree normal dibangun di atas sumbu datar X, dengan
grafik kureaniya berbemtzle genta don sunetriz, MNiipi rata-rata
itu Ierletak pada titik sentral dari kures $ta dlbagl dus,
beluhat vang sama |simetris]. Sebuan milal pang dipakei
delary kyrve normal | wmumnes yaite  remaeresa dan
sirnpangan bak. : .
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Contoh; hasil tes pengotahuen umum penjaakes 20 siaws
Tabel 3: hasil tex penpetshuan umum pen|askes

| erw 1 Xy mXp |

25 [ ]

24 4 16

F 7] 3 g iy

21 I 4 16

20 -5 25

26 1 1

E 7] T Y

a3 -2 4

5 3 g

3 & 1

3l & 3R

3E ] ]

2 i -L i

20 5 a5

pr | -3 g

o | 5 i5

28 -‘ i | T
— = ; :

- - ———

an E 25

T L 500 P13 237
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Dari hasll perhitungan data  ferssbuat  diperoleh hasil

sehpgal Derilul; T

Drikeztahini;
A - 500
T X X P - 27
4 = 25

Hmpengan taku = 345

Milsi hesil teq penpetahusn umum penjaskes ded 20
siswa, tersebuat kemudian diboat ke delam norme penilaian
dengan menggunakan dasor loarwa normal, rerata [meas), dan
simpangan belu (3B), Dalnm contch ind dibual skala 1 = 30,
sehingga skala orea sormal, direneang dengan standar nikai
1 = 13, Adapun normma pltnil;.ll.inn perdasnrican penilaisn acuan
nusti derigen sengguinakan slandar pepdlaisn 1 - 10 dapat
digambarkan pada tabel 2,

Tabel 4 : Penllalan acuan Herme (standar 1 = 10]

Sletln | BEnias Skop Rencang Sker | Milal |
X 42405 | LA 5 =5 ike :m_ [ 1

| T+ | SriAEs=s | 3-8 T 9
' E.;;_-l,:g} 25'”.2[3:._5]-2? -..l - 1] K
f b O (S 25 0E(35)=27 | AT L
._-]-_' - B £5] :h+nj]-_|:_3_.:|]—1:. I -2k &
8T T e L
¥ oaam | S-LaBA=1 = 2
f - 1LE 3 H-lEAR=10 19 =30 5

| X .oam J-IAGEa =T | IT=-18 : 2

| tEketawan | 1|

Mengaeu pada tabel 4 di atas, apabila Rifls mendapatian
glor 29, makn nilsi Riflc  berdosarkasn pendlalan acusn
norma  dengan standar 1 - 10 adalah = 8

Eve'enl Perpdakbar lureel e & Kaehaian
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Lelaln Fenilaian Amamn Korman denger
mengsunakan  standar penilwisn | - 10, Pendekatas
Acuen Norme  depat  dikembangkan  puls  dengan
mengpunekan 5 latego, yeina:

Tabel 5: Penllaisn Acuan Morma dengan 1 - 5 kategor

[ RentanganKorma | Wt ;“—F-‘%E
| ¥ +1,58D Kestas A atan 4 T
¥ +058Daj/d, ¥ +1,58D | Bateul 5 AT
—E -E.EED-,"{-E+|]';E“ L aten 3 A8, 20 Y
X -188Dasjd. X 0,850 D atsy ] 3547
| Hurang dari ¥ - 1,88D E atan 0 F.68

Pendelsatan  evaluasi  dengan  mengeunakan
Pendekrean Acwan Norma memiliki kelemahan-
lielemahan, yaitn: ddak sda standar kelulusan yang pasts
“untuk siswa karena fingkat kelulusan siswe sangat
dipersgaruhi olch berapa besostye rerata kelompokmys,
gamberan tingket pengussacn materi 8iswa belom kilm
depatkan |mestery learming of smdend], terlebih (ks
besammys nilal  terata  kelompoknys  rendab,  slEwa
cenderung puas ks memperoleh status Julus walsupuon
secars  penguasaan  materi beldm tuotas.  Sedanghkan
kelebihan yang dimiliki oleh PAN di antaranya. yeitu:
kebanyakan tnplest kelulusan/keberhasilan siswa tnggl
gchingga secara paiknlogis sanget menpuntungksn siswn,
gury ddek periu menyediakan program remedial bag
Fipam,
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Fenilalan Aecuan Patekan [Criterion- Referenced

Measured)

=)

Pondlalen acuan patoken (PAP) juga secioug disebur
oriterion evaluanion merdpakon pendekatan penilaian lain
dengan  mesgranakan  scosn peng  berbeda.  Dalam
pendelatan peniaisn iri peTfaTmance sigwa
diomparasiken  dengan  krlteria/palokan yang  telah
ditemituzlean teriebih dabiulu dalem fujuan
instrukaionaloys, buken dibandingkan dengan sisws lan.
Frterinfpricken ini citctapkan atas dassr perctimbangan
logis TEngenai tingkat  perpussasn Miniomam
pembelajaran feori maupun praktile Bagh osiswa yang
menerpai ateo meiebili | patokan  ini dingatadan
lulus/berhasil, sedangkan siswa vang belum berhasil
mencapai  sates  minimel  kelahiszan  (passing  grads
Cinyatakan tidak talus/gepsl. Hal inmi berartd slswa
tersebtur diasumelkan belum menpuasad secara minimum
kemampuan sebagainana yang diberspkan oleh tujzan
pembelajarans e,

Dengan demildian, patokan yang diguoaken dalsm
pendekatan  penllaas  PAP bermifer absolut/moatlalk
Prrokan vang ditectukan beclako bagi semun siswa  dan
depat  dipergunelkan unmk mengpsribarkan Hnglat
pengasman muteri pembelajaran giswa, Persoalan yang
aering leradi prda mata pelajaran penjasorkes adalah aps
dasasr pertimbangan  menewpplian  patohkanflritena,
misainya: diletahui T0%, B0 % dael seluroh  malerd
pelajaran tecri dan praktik yang disjarsan aleh g
Penjasorkes,
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Agumsl peadaian scuan patekan adelah: bahers
bampir semue orang biss belajer aps saje namun
waktunya vang berbeda, Hossekoensl darm ponilalan
aran patolan (PAF] adsalsh adesys program rernedial,
Penflaian  acuen  pavcken memilild  kelebihan  yaito
bermasifast untuk menjajaki tinglst penpuseasn meaced
polajaran secars mntas (mesty of leaming). Dengan
demikian lnaalites ulusannys daspat terzendali dempgen
baik,

benunat Safrit (1986 1C0] metods yeng seringloali

diperpunsbkan  unibux  peniaian aguan paicken delam
pendidikan  jrsmani adelah dengan mretode  persentese
Adapun metods pemberian nila: dengan  sistem persentrss
ahean disajikan pade wbel di bawah ini,

Tabel 6: Contoh pemberian perilaian acuan patokan (PAF

denpan melode
persentaac
[ Tingkat Pengmasaan pateri Milai

M - 1O A atau 4

A% - BEE 3 atau 3

T = TS o oatau 2

- O Bltax 2

Kureng dart &0 E a1

Mizeinwvar Ujian pongctalnian ok mala pelajaran
peofeskes  skar cutksirmarnnyas  adalek 80 mslka tingkat
penguassan materi Zesdlusubac adoleb sebrgai berloat: is)
72 ~ B mendspat nilai A, [b] 64 - 71 mendapat nilai 3, jg
&b -53 mendapat nilai C, [d) 48 - 35 mendapat nilal D, dac
el karang dari 55 mendapatkan nilsl E.
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Berdagarkan tabel 6 di atan, ssumpama Wibisono
mendapatian skor 74, maks 5 Wibiscno tersebuat  akan
mendapatican nile? & atau 4 karena nilal 74 berads pada
ititereal kelas ﬂmﬂmmmﬁ antara 72 sampai
B
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BARB VW1
EISTEM EVALUAEL
DALAM FENDIDIKAN JABMANI OLAHRAGA DAN HESEHATAN

(PJOE)

Bistem svalitnsi adalah sistemn pemberian nilai etau grode
vang pads umuromya dilakolean aleh pera gury penjaserkes peda
tengaly dan akhic seunester, Nilal yang dibesikian itu berdoserkan
pada data wvang diperolch dari tes yaopg diberikan cleh gurm
penjusorioes kepada pera Biswn sesuel denpgan fujusas-tijuan
yeng telah dinrmuskan untuk dicapsi dengan proacsbelajar yang
direncanukan don dilnksanaltan oleh gama penjasorlocs terasekeat.
Utk dapal memperoleh diota vang wnbid dan reliabelgun: henzs
melah memillld kemampoan unhtke meémilih dan menggunclon
tes vang sexval dengen tujuan vang ingin dicupui, Temikian pula
jike mes yang dipecluken tdak ada stan tdak memenuhi syaoa:
sebagui  sebush fes yeng bedk, maka guoa hangs  memilik
kemarnpuan untuk membuart tes yang dipech:bannga

Milal adaish simbal ysng dipalal untuk menyatsian
kemajuan dan pencapaian siswas dualom prooes belajar-mengejar.
Penilalan dalam pendidikan telah banyulk menjadi perhatian dan
juga kritken deri  hamper  sebapian besar pendidik
Permazsalahion yang berkaitan dengan perhinya penilaisn tentang
hmsil belapar siawa tidak ada pecbedaan pendapat 4 aatara para
pendidik, batkun pars pendidik  sepakat bahwa pesertn didik
porlu meogetahud hazsil belajar dan stamanys &l dalam kelas,
Wemunyang menjedi skar permasalahanoye adelah metods
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pembestian nilad glau penggunzennya dalm menidai hasil belajas
Bigwa,

Meanurat Safric (1281:327) ada dus kelemahan wtamn yang
berkeitan dengan pemberiac nilal |grading). [1] &t nilaz bejum
didelnistkan secara jelas dan tepat. Milal depat bervasiasi dalem
kelaz vang sall dengan leelas vang lain, deri sato pendidilc ke
pendidil yang lain. Coctsh: ailai A untuk satu mata pelajaran
tertemicy barangkall sema dengan nilai © unfak meata pelajaran
vang sama fenismve. (2] ndlel sering tidak berdasarkan pacda
bulkh yomg objelcdf karans sdanys pengaroh “hole effed” yang
geficg berperan dalam pemberian nilad

A ETATUE DAN ESENSI PRAKTIHK PEMBERIAN KILAI
DALAM MATA PELAJARAN PENJASORKES [FJOK)

Safiit dar Wood {198%:300-310) menunjuklkan suaty fakta
behwa seleme 25-30 G:shun beloksngan ind henya sedikit
eralupsi  yang  sisteroacdl untuk  menilai  pembelajaran
memlidiker jnsmand, Pubti terscbut mereka pecolety bemlesarien
knjisn lmracar yang toelsh nmereka lakukas mengensi masalah-
sagubal yung berlaaizan dengan penilalan dalam pernbselajeran
peojesorkea. Pergyotonn semadn jugm dikemmukalan olch Few
(195%; | vang meonyatekan bahws hanya sedilds pengetcaan YRRE
digunalnn untule menilai Kinegja siswa dalam pendidikm
jostmesd g Cregar. Coker (1972 mencioszan fakia vang sama o
belos-kelas  peodidiban jassoeni sekelah negeql di Londsiana
dimeans jarang dijumpa: peniaian penjascrkes terhadap basil
helajar sisws, Kedus penelltl tersebur melaporZan bahwa faktor
kehadiran yang paling scring digunsbkan scbagal dasar uniuk
pemberlan nilal dalam pelajaran pendidikan jazmeni.
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L sekolsh negeri di Cofurado, Marraw (1975) mensmakan
hasil surveinya behwa pemberizn nilai dalam mata pelajaras
penjasorles terntame didesarkan  pada  partisipasi  dan
berpakaian seragam sigwn, Leboh dan dua pertiga dard responcden
menvoatakan bahwa mereka sedikic atzu ddak mempuanyal
kesempalan untuk menggunakan teknik eknik  pengukuran
vang mearcka pelajard  dalam matakuliah  pengukuran  dan
evalzasi peda saal dabah mersks mesempuh stadi, Smsold,
Rider dan Johnson (198%) telah mensurvel guru-gurg persd:dikan
jasmami  Siselolab-gelkolah negerd dl Florida  dan  mereloa
menemukan bahwa Iareng lebih 60% responden menggunakan
tea ketrampilan untulc menilei kinerje pam pesesta didik dan
karang bilt $0% menprunakan toe pengetsbhoan,

Haszll peneliton Hanaley dkle melaporkan bahas adas st
peninghaten dalam senggunasn Penilainn Acuan Fatolian [PAR
wtou  oriterionraferenced  sualuation,  SA% dard  responcen
melaporkan penggunaan PAP dalnm pemulaian sedanglean 37%
meleporken mengpunskan penflaian acnan normal (BAN) ataw
normrefereanced evaluation. PAP lebih sering diganaikan oleh pars
guru yang kurang pengola:nan, sedangksn pendidik yang lebik
herpengalaman mengguoakan  penilaian PAN, Respomsden jugza
diberi pertanyrean tentang faktor yang paling sering dipakai
schrgri dasar pemberien nilei kepads  alswa  sdalah (1]
partieipaei siswa, (2] wikbap sisweHansley juga mecenulan
babwa pendidik perempuan lsbih sering  mengguzaksn tes
ketrmmpilan dan pengetehuenn dard pada pendidik lald-laki dala:n
pemberian nilal perjasorkes kepada sisw.
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L[rari hosil peneliion Safrit dan Wood dapat menyvimpulkan
bahwia pemberian nilai tethedap hasi] belajar pizws bukan
roerunelan priorites yang tinggl daed guru pendidikan jasmani
olahraga dat  kesehatan Ragaimanakeh pula smatus prakiilk
pemberdan milal penjasorees oleh pars guru ponjessrkes di
caolab-sekolah negeri maupun gwmstn di ndonesia® Olich
sebab ite perhy diadalean sievel alau penelitian untuk menjawsb
Peranyaat terasbul, Barengka=li jawshan =ementara yong dozat
dilkkemuazakan oloh penlie Aeedbya mungkin tidak jouh herbeda
tlengan hasil temmaan penelicen feacsng penilaian penjasorkes o
fimeriics [Morrow =tall, 20050 b-6),

B. EEGUNAAR NILAT DALAN BMATA FELAJARKAN
FERJABORKES [FJOE)

Tujuen permberien nibei terhadap hasil E:Jplja:r penjasorkes
beg: stawa harus diketabui almd dengan keta-koto lein han:s
ada alazan mengapa seofang gurd ) pendicile membesi nilai. Arma
Abdoslleh 120010 21 mengomukakan bahwa Kegunsan  wmom
pembersn nilsi dalam penjazorkes zebagad beribut.

|, Informesi hagi crang tus mengenel Bteas eatsu keomajuan

ElbE

| =

. Vromoed dan wisads.
. Mativasi untik belajar

Bt

. Bimbingan belajin:s

Hi|

. Bimbingan untuk perenceneen pendidilan dan solasional

o

. Bimbingan untuk perlembangan pribadi.
. Laporan dan rekomendszel bagl yang akan menisdi majilean

=]

sigwa,
&, Laperan kepeda setolah yang nanti alan dimasukiny.
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Adapun kepunamt pemberian nilsi dalam pen) agorkes di
entaranya :

a. Bagi paserta didile
Datam mempelajar] ssta keterasspilon olphraga dalam mata
pelajaran penjasorkes siswa segera dapat mengetahai tingkat
bcherhpsiien dalam menguasal ketrampilan yang dipelajasiows
dan dapat pula membandinglan keteramodlen dirinya dengan
keberhasilan teman-terannya delam kelas.

Pemberian nilay yang dilsleukan oleh guru penjasorles
sateleh Kichic semester dinamekan cvaluagl sumatif, Jadi ndlul
persebiit dapat mencerminlmn hasil akhir hasil proses hasil
belajar siswa. Para siswa dapat membandinghan nilainye
dengan nilan yvang didapat oleh teman-temantya sehingi ia
dapot menpetanui kedudukannys di dulan kelas, Nila dapat
digunalksan siswa sebagal alat untuk memotivasi diri. Apabila
mendspatlean nilai kurang meks siswa akan  rernodivaci
untuls mamperbaild nilainya, namun apeils ia mendapar nilai
bails ja aken bersshs untuk mempertanankan nily beik im
atay berusana agar menjadi leboh balk lagi, Mecorut Baivow
dan Mc, Oee [1971:340)) ada setu  kekhawatiran yang
berkailan dongan pemberian nilai yang dilakukan okeh gura
penjagsorkes lepada peserta didik. Pembenian nilai hanya
berprisctas: pads  pencapaian  tujuan-tgjuen vang  telak
diteiapkan, Karena nilal o sendini merupakas mueara akhir
vang lehin nyato darlpada tujusn vong  diwaldblinea. Milai
gering mergadi tojuan hagi siswa darl pada fungsi nilad
scbagal aler untuk mencapsl nguan. Hilad mesj=di objek
utama yeng dicart oleh sisem padshal fa harus lebin

o
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memberikan pathatian pade tingkat keberhasilannre dalam
roencapal ijuan vang izlab ditcnbeikan sebeluinnya,

b. Bagi orang tua
MUai dizeriukan oish oreng tus siswe kerens orangtua depat
mengikuti kemajuan das leeberhasian anak saereka, Nilal
delahh media penting  dalam  menjalln bubungan  antara
seloplaly dengan arang tus Oreng tua dapal diber] infortusi
mengenai tujusn pendidiken jesmani olahrags dan kesehatan
den faka tentang keémajnan anak mereka mencapsd tejuan
rerscbut. Kilai dapat pula berfunpel unbuk member: infocmest
t=ntang siofus anak merehe dalem pelajaran pendidikan
jpmmani olabrags dan kesehatar,

¢. Bagi guru atau pendidik
Wilai dapat dimanfastkan eleh mars/ pendidik untuk berbaga:
sujuan. Perlams, nilel memndorong guns membuat evaluasi dar
sefiap sigwa dengan balk, jodi membecikon sate pengertion
weng  leblh  komprehensit centang  slewa, Hedua, milai
memberikar  infnmmasi ke gun unmak digunskan  delam
mamberikan  bimbingan.  Siswa saneel  terterik padn
kemempuannya  [perfhrmance),. Tugas pgun: adalsh
memnbimbing gizwa mencard; menggali informeel tentang cara
uitlis meningkatizan Remampuannya. Wetiga, gum mecdapat
date yang dapat dipunsban untuk menbal sSsiensi program
dan kusltse cain i mengajar. Selanfutnye, el dapst pule
dipergunakan guii untuk mijuan mecggelongkan glewa dalam
kelompol yang homagen.

d. Bagi administrator
Wila muddax diperluksn bagl administrator sckolah. Kerena
kspercayaan coasyreelat pada kesahibap nilai, sering nila
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dijedikan dasur dalam pengambtlan kepotizan administradgs
Milai digunaken scbagei dasar unbuk wisuda das peomosi,
nenphargaan akademik, dan masuk pergumaan tnge. Mila
menunjukan semajuan dan pencaprin sisws dolom prosce
belajar-mengajas.

. DASAR-DABAR UNTUK MENERTUKAN FILAT PIOK

Para palear penguioaran dalam penaidilcan jaameni des
olazhrama sependaput balwm galah sanl dassr penfing untuk
meventukan nilai asdalah perbalkan pada raneh psikomator.
Ronazh  ind  meliputi  pencapeian  delem  kerrampilan,
kemenpuan  bermain dan kesegaran jasman siawa. Pada
umumiya pakar teracbut juge ace kesesuoian pendapat yeng
menyatakan bahwa yang iogin dicepai dari ranah kegnitif
dalam  penjesockes berbaitan denpan;  pengetahuion
peniasorkes, pemahaman asaz-gess dan mekanika gerak,
peraturen  pecbandingars,  leselamatan  delem  olahmaga,
kondisioming, scjarah olshraga dan lsinlainoya. Berkalian
dengan ranah afektii terdapar “ketidaksesunian®  pendapal
yang sangal meponjol diantare pera paker peogukcran
pendidizan  jasmani dan clahmpa sebagaimena  telah
divralkan sebehumnys Ransh ini melipus perilsleo sostal,
geport: usaha, sitas dan aportivitos. Seberupa besar Dobot
diberilcan pada seliap ranab dalam memberd nilad tergantung
poda filzafat dart maslng-masing pone penjasorkes,

Dassr-dasar untuk memben nilal penjasorkes meancrul
Safrit (1981:330-333) adelab sebagal berlat:
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i Pancapalan dalam ketrampilan gerak sebagai dacar

e

untuk menilai,

Pentingnya pencapaien  dalam  ketrampilan gemli
pchagal desar memiial bergantung pada tjuan-fajusn dan
mata  pelejaran  penjasockes.  Barang  kall faktor  ind
merdapat bobat yang paling bessr dalam pemberdan nikai
falam pelalaren pendiditan jeemeni, Untals siswa tinagisl
pemula (sahian pondidikan peling rendzh) aken memilikd
hehon yany lebdbh berar unhuk meningksthan ketematnpilan
vang la milld, Pads tingkstan satan  pendidian
berikaitira takenen lebih mengarah podo penpembangan
kemampuan bermain, Saleh sat lwjuan Jain dad program
pendidian jasmani olahrags dan keschatan di eckelah
adalah  pengembengen kebugeran’ jasmant eisws,  Jadi
fuistor Ini harnis manjsdi baggan dord dlal akhic hasil belgjar
HiNwWa.

Patbalken dalam ketrampilan gerak sebagal dasar untuk
trienital

Apabils kinozja aisem menjodl lebih baik delem ot
perlede  waktu  tertenta  dapar  dismumsikan bahwa
pembelajacan stawa welah tegad:. Guru penjasorloes dapat
mempelajarl tingkat pencapaisn akbly siora atau gur
depal melihat seberspa besar perbajkan ated kemajusn
vang telah dimnpainya. Perbaizan sengat diinginkan oleh
sizwa dan guru naimun barang kali banyak mazalah yang
tgmbilapabile  mengminaken  perbailzan  schagai  dasar
pemberdan nilei deripsda (sltor-faktor lainnys, Pertama,
ghior  perbaikan Hdak  terandal  (unrellable).  Unmle
merperoleh slear perbaikan, skor wealkhir (post lesf hars
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dibandingkan dengan skor tesawal (pre test], Perbedaan
anmra kedua skor ity adelah skor perbaikan. Alkan
dijsmpai seleh satu factor yang berkaiten dengan tingkat
bouterancalan tericeit dengan ks daesr pemberdian nilai
siswp. peds membandinglean skor awal dan skar sikchir
Kespiaban penpuloaran (error of measuremsnt] vang ekt
dengan liap tes ity aken terloompul dalsm shor perbailaan.
Terebih logi, jike kerelnsi antars e swal des tes skhic
meningkar maka lketerandalan dard skor perbaikan akan
menunn Bedua, wnlah perbalkan yang dapat dicapal oleh
siswh Rlan tergantung pads tagkat keterampilan awalmyo.
Siswa yang tingkat kercrampilan awalnga sudeh  tinggi
dihamplan perbeilan yang aksn dicapainya  ssbanvak
slawa yang lingkat keterampilannya rendeh Hetiga, uniuk
depat memberkan nilad berdasarlan perbaitan  poeshe
dipercleh skor t2z awal Molivesi yang cubup haras
dizerikan kepada siewe ggar melsloakan awal dengen
karmampuan maksimelnya. Harena dassr yong  dipalod
untuk menilni adaleh perbailan. Siawa yang cerdik tidak
akan beruzaha mencapsi skor vanp thpel peda  saat
pelekmanaan  bes  wanl. Pembedan nflal  berdasarken
perbaikssnealsupun dinginkanbaranghkall ponggunsanng
perlu diminimelkan sampsl ads scara yang lebih baik
unbns mmenangani skor perbaikan.

Pengembangan keterampilan kognitif sechagal dasar
notuk menilal

Telah ada kesspakatan dan pors pakar penjesorkes
bahem pengetaliian dan pemshaman fentang berbagai
aspek pendidikan jasman: perio menjndi bagian darl nilai
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alewa. Pengertlan tentang asas-asss dan mekaniks gersk
gserta pengaplikacian seas-gsas dalam akiivitas fertentu
merupaxan keterampilan kogmatif  yang sangat penting
dajam mAta pelgiaran penjasories, Ketrampilan  sogmitil
yang Tberdngker rendah, sepesra pengs=tehusn  Tentang
peraturan. steategl permainan, depet digunakan dalam
meneniukan fila. Ketrampilan keagnitit lain vang dapat
divkur &l antaranya adalab fakior keselamaran, sejarah
cibang slahraga dan asss-aseas kondisioning,
d. Pangaemban gan koterampilen afektil schazal dasar vniuk

menilal

Milat wang didasaizan pads  demaln/ranah afekef
ditentulan gloh fabtor-fsktor sizap, kehadirsn, sportivitas |
uzaha dam keria kerss. Untuk dps pemberisn niai ini
fakwr-lebitor  tortentu weng bissanys disngmap sebogr
pencerminan dasl elkep adaleh azshila sikep a=orang sisws
lralx, ia akan masak kelas, selalu pntusias calam mengikud
pelsjaran penjsaorkes, den berusabo lerps. Namuan faldor-
febetor tergebat asnpget swit omiok diuloer dan pEoguaoad
“lalla efect” alan banyak berperan dalam seendlal renah
afelctif, Keterampalan sisws vang baik delam ransh afeld?
bukan menjamin pencapaisn dalam leterampilan gerak
atan penperdan tertang serelk,

g. Usaha

Ugoho sangat sult wotuk digwsluasi, Apalh siswa yaoy
kizerjanya bailc dengsn ueeha vang sedikit dapat dianggap
Lurang daripisda siswa vang Ketrampllannys kurang tetapi
berusphe keras?  Apakah  gum penjasorkes dagpal
menentiloan jumlal uesakhs vang dilaloaksn olsh sisen

Faalisyd Parictors berany O ehoage K Creatabsn



berdasarkan elspres! wajshnya? Apebida “nsahe’ mesjad]
daser dalam pemberian plla siswa, maks usaha hamis
dievaluasi dengan tingkat objelativitas yang dapat ditsmimea.
Kita dapat bersumsi balwa usaha dapat tercermin dalsm
poncapuian naman  apa@ils  pencapeisn  tdak teradi,
apakah usaha Hdak mempunyed ars?
Sportivitas

Betiap purn penjasoricss berharap depat meonanemken
nilai-nilel vang berknitan densan spurtvitas pada aiswa,
Pengembangan keblusaan yeng metwerminkan sportiviles
menjadi salah satu lujuen dar banyak srogrom pendidilan
Jasmani alahrega dat kesehaton, Namnn proses pembenan
nilal vntuk wiriat ind (spoctivitas) sering dilakikan secors
sembrono  dan tidak dapat  disndalken. Apabile  satu
pendekatan  sistematik tidak dapat dilskukan  wnralke
menilai sportivites dan keterainpilan alelctdf lainnya maoka
pemiberian nilai yang mendasarkan pada tngkat sportivitas
dan  keterampilan  afektif sizwa  ddek  porlo
dipertimbanglcan.
. Echadiran

Penentuen fakior-fakior sebawai dasar memberikan nilad
kepada siswn  haros  ergentong pade tujuan-mojuns
penjmsorkes, Apakah kehadirsn siswa merdpakan tujuan
pelmjaran ataa apakah bebwdizen o bukan menupakesn
keijrlan (poficyl dari sewolah? Kehadiran odak tepat
vntak dijadilsn  fakior sebegal desar pemberlan nilad
penjaaorbns.
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N.ERITERIA-KRITERLA NILAI DALAM PJOK
Pemberian niial hasil belajar siswn merupakan sala
salu buges gurts penjasorkes, Oleh selal itu pemberian nllal
haras dilakuloan dengen tepat dan eenmat. 4da bebereps
kriteria vang hams diperthatilsn oleh guri penjesorizes dalam
Temberian nilel kepada siswa, di antatanya:
I. Terkalt dengan tojuan-tajuan
Nilai penasorikes hams ditantulen berdmaackan
Iestetlaivan dengan tujuan-tujuan vang telah dinumuslan
wunfuk dicepal delam pelajaran penjesorhce. Jadi nilai
sizwa horug menyatekan tingkal profisienzt sisss dalam
meftcapal lujuan-bogan progretn yanp telah ditelacken,
Contoh: seker tes kegegaran jusmant yang diperoleh atgwa
clan menggamiberkar: profisicrs] sigwen dalam pencapsisn
wijuan  «fzicnai perkembangan erganik dan nilal hamas
mencerminkan mencapaian wjuan teczebar, Mital bulan
gaja  berhubungen dengnn hujuan-tujoan  letapl jugs
berhubungan dengan pentinghya tujuain-tujuen weresbut.
[ antara pokar penjoectkes belum ade kepepelkatan
pendapat tentang cora menentikan hobot untuk masing-
masing tijuan, Penehtusn bobot mashng-masing hijuan
pelajmran hanya didasarkatt peda penslaran ateg legiia
vang hams diithad. Miled akhir dard pendidiksn jasmani
alabrsga dan kesshatan nénieh prbungsn dari nilainilsl
untuls s=dap tujuan yeng menndi ndilened pencapaiac
sigws dalam male pelajaran penjasoskes,
2. Hesahihan.
Mitwi harus mempunyain tingkst kesabihan alsn
kectepmtan., I berart] balwes niln dengan acbenarmya
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telah mengulur kualitas atan feldoc-fuktor yang hams
dinkur. Eetepatan pemberian nilel gumi  perjasorkes
menjadi  rendah  korena padn  lmnyvatasoniya puma
permjrscrkes hamis mengubur hal-hal yang subit wntek
divikasr jilew heras konaleten dan berpegang megih pads ide
dasar yang mengatekan bakwy nilad heres berkaitan
dengan mnijuan-tujian pemhbelajaran penjasorkes. Serlng
hal-ha! yaoy sulit diukur itu lebib bernilei begl kehidupan
daripada kualitas vang dapat divkur secara objeldif
Misalnys; Semangst regu |teom goinl dan sikap maa
berkortan untuk kepentingan repu edalah dua lualites
vang sangat penting dalam penjeasorkes, slan teiagd bl
ini sulit wotnk dibers nilai rentang tinghee pencapaian dard
kuslitas teresbut. Berdasarkan keiisn bternsi, kesahihao
nilai ticdak slsn pernoh deoet dicapsl  seperii yang
diharplean,
. Eeterandalan

filal haris memilild togkal keerandalan yang dnmat
diperceys. Slstem pemberian nilai  hamas melapockan
secara konsisten apa yang dilaporkannys. Ketersndalan
dari sistern pemberlan ailai dapat ditenlukan dengen
mengajukan  pertanyaan, “Apakah gunl penjosorkes
mengeumskan siatem pemberian nilai atsu cendering
uniuk memberikan ndlad game kepada siswn pras desar
kinerja yang sama®, Bile jawabanys “wa" berurld sistem
nilai gurs tersebul mempunyal daghat leterandalan yang
dapatl cipercaya,
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4. Dbjektivitas

HE=
134
e

Milai harus mempoayal  tingkst objektivicas yang
baily, Untak mengeiehuoi  bOnghkal peoguesaao  soaleri
pclajaran teod, g penjasories  sedapet mungkin
eetiggiunakar: tos bentuk objoktid  apebile tes terasbut
terzadla, Tes bentuk objeldif ini berpane wnmk
mengeliminas biss dan opind subjekd] ded penilad
Apabile  tes bentuk  chjeltif  ddale  tersedia untuk
mengubnr  tingkat pengetahusn siswa pum penjasorkes
d&pF.r mgnp_lgl!na'lmr. metde manjektil dolamn rmembesilan
nilai I:i-.tn_a_];i metode  subprelktit yang dipakai 51_'|'J..:-|.]_:|a'.
mungkin diehiekbNmn. Ada beberapa telndk tertentia yang
dapat diguoakean, seperti slatem penilaisn delam hentab
rubirile

. Dapat dipaharmi

Milai  hamiz  dapac  dipshami oleh  sizwe don
STonETIanys EITEA dengran mudah dasal
dinrerprestasiksn ol=h gur penjasorkes. Siswa harog
mengetahi daser yang dippiead dalarn member ndiel dan
sistern  penllasn  vang  dignnaken, Siswme  sehelomnya
karus dapat mempredilesi nilai wang akan  diperolab
gcbeham sisws tersebut mendapat cilad daed guninya,

. Pembobotan

Harcna feltor-feltor  yang  dinflal  tidak  same
pentingnya melca disaranken sgar  [akior-fabtor terecbut
diberi hobat sesiad dengan pendignya sccars reladl
Pumberian bobot untuk dap-tep Elter ita didusarkan
pada logika vang disesueilan  detigan kebutuhan sizes

dan peresacen maked yang diberdkan pada pelajaran

jﬂ [wnbra Teradil ben amran | Clatrepa & Kmrhrian
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penjasorkes, Falttor-faktor yang telah diberl bobot dengan
baik akan menghasilken sgtu indels nilai untuk Hap
slawa.
Malei ini shan mencerminken pencapoian FROZ
sesungriloree dar kemampuan siswa, Misaloys, apabila
gurn penjasackes 2lean memberikan nilsi untik keesgoran
juwmani, keterammpilnn  berclahrage, pengetahuan  den
gikap, in dapat memberi bobot sebagai berikut: 2, 3, 2, 1.
Berdugarkan logika nilai untuk ee=nsh peilkomotor pada
mata pelajaran penjasorkes pads urumnya dibed bobot
" paling bamvok dan ofal unmk ransh ekl paling
wedixit. Pembabotan nilal ekan mencorminkim penelanan
materi pelajaran pang dibseslan pads  estinp  fujean
pembelajaran. Pembobotan nilad juss akan mencerminkan
filsafat el pemberi nilai teraebut.

. Digkriminasi

Milas harus mendlabrimminazi  atau  membedakan

antara trgkatan-tingkaten kemampuan stswa. Kriteria ol
alcan mengeliminasi sistern dua ketegord, seperti; Tubas-
gegal dan memuoassken-tddak  oemuasizan,  Tmghoian-
tingkatan kemsmpuan memicakan hal vame relabf dan
harus ditanpani secars empiriz, Tinghketon-tingkal sn
kemarmpusn  atawa  hamas  ditstapken  cukap  tingpl
sehingga sisam yaoy berhakat skan ferieniang untuok
mencapainya sedangkan sisws yang memilild Zecakapan
rendah (Ldak berbakst) tidak putus asa Jengsn adas
pengeloripoken fiial bailk pads lUngket kzmampuan yang
tHinggl mavpun kemempian yang recdah. Jika di antars

sigwa ada yeang berkelainan maka sisws torsebut horus

Eval il Prdidion Basais Ol ps & Aepsmanr _ﬁlﬂ.
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diteri kesernpatan untuk mendapat nilai yang adil (fian
aesuai demgan keadesn,

8. Ehongmls dan admindstraal

Sjatern  pembrerien oilai harmas  ekonormies  dalam
wnxty, biaya dan personalia. Pertimbangan vang paling
penting adalah tentosg wnakon Sistem peniladan Jangan
lerlaln banyak menyite welin. Tugns gurit penjasorkes
yang pormams sdalsh mengajar, Jengen ledlahn bamyek
waklu dipunalkan untuk pelaksanaan pembersn  nilai
sang rmumit. Ssly elstem pemberian nilal hams Serfangs:
sebagal alar uniok memperbrikd proses belajas-mengajar
penjasorkes dan hukan justru menjadi peaghambat.

E.SISTEM METODE FEMEERLAN NILAI PJOK

Ada brberapu tnetode pamberian nilal penfesorkes yang

seting diunakan i sckolah sekplah dan di perguruan dngg

kealahragnan, di antarsoym:
1. Metode parpantase

-

Apablla  pemberian  nllal  mengguoaken PAP guns
penfpeorkes dapal nenentkon siswa mendapat A jiles la
menjewnh  betal  90% atan lebilk  dari tes yang
dikerjakannya, Menjawab betul 80% sampal 8%% mendnpal
P, Menjasab T0% sampai T9% dengan betal mendapat C
Metrdapat nilai D apabila memjewab bBetul 805 aamped
0%, dan memperslah nilad F jike menjmaral betal omang
dari 0%, Atas dasar peclimbangar-pertimbanzan tertentu
burangkall  qum:  penjesories  dapat  mengunakan
poracntess lain.

Dalam mama pelajoran ponjasories peracntass snng
ditentuktan guru  hendakmya mengeou pada persentase
—  Buaumsl PendticBon e Clabiaga & Kessheien
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mgas yeng  harus dikoasai oleh siswa, Namun demikiso
penentuan percentase perly dipertimbanphan dengan hati-
hati, sepertl; dnphkat kesulitun les atau vanasi macam-
macam ugas yeng hamus dikerjakan slaswa. Misainya; skor
60% pada tes yang sam sesungguhnva berangkati elil
baik dar pada B0% pade fes pang lain karena fes vang
pertama lebih sulit deripeda tee vang kedua, Kelemahao
metode persentase imi adalaly gum penjasoriees agak sulc
meneniukan persentase yang akan dipakei karens [ektor
Hnpgheat kesulican tee vang akan digunaken.

Metode peracotsee  dapat  juge  diterapkan i
lingloanpan pergurdan tinggi dalam  kaitannya  dengan
penguRsann materi sccarda mntas, Sebagod costoh scorang
mehasizwa memperolel nilai A fiks mampa menjposeb Dati
ten sebanyak 90% yang Sener, niled B jika meonjawab 80%,
nilei C fika benar FOM-T%%, nilai D fka benar A0%6-689,
dan nilai G jike kvrang dad 60%. Penggunasn metods
pergcniase: tersebut merapaltan souan peickan. Depgan
kata lain, berapa persen materi yang telah diluasai oleh
pare mahasiswa,

Gury penjasorbes ateu dosen vang tertarik wnhak
menerapkan metede perseatase itu, tentu dihadaplan
dengan bugas ferutams mensntakan bates lulus atag batas
pengussasn  meterl,  Dalam kingrja  aktivitas  jascoant
poracnisss yvang ditentukat mengacu pada tugas yeng
dikunsei oleh peserta didik. Namun cemikian, penenican
persentase  perlu diperimbangkan  dengan  hati-hati
kesulitan dar tes ats: hugss bervarasi cukup besar,

o i P Sniani Glahrmga B Feseratan ;ﬂefﬁ"j-r::
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Pencmpennys dapal dilalukan berdesarkan pengalaman
vang sudsh-sudah. Harena tidolk ade patoltan yang tegas
maka  balss  persentase  penguasasn baban hars
dipertimbenglkan dengan cermat. Misalnys: akor £0% pada
guaty tes munghkdn sezungEibnys lebin balk daripado slor
Bty pada tes lain, karena (ex ysng pertama lebdh sulit
daripada tes ledua, Eelemaban dori metode iod adalsh agak
gulit menenhikan perachisse vang alkan dipakel koo
fakbor tinglat kesalitan dan tes yang digana<a.

Muotade angks danbimpunan anghka.

Sizlem permberian nilsl perjasorioss dengan metode
angls zama dengan sistem pocserdase, Mizslnva, apabila
sekor maksimal cact les 100, maka slsws alkon mendapat A
jika  miswa mendapat sekor ancara 90 eamped J00Scker
antarz BD dan 89 nila: B, Apobila sekor antacs 70 ssmpai
79 nillai C. Bekor 60 sampel 59 mendapat nilad D, den nilad
F ppabla sckor yang Jdipereleh siswn burang der 300
Xelemahannya did sistem pembenan nilal dengan metode
gnglea ini adalah Hngkat kesulltan tes yeng terlalu tingg.
Konssruensirye akan ZE!‘J.J.I.dI Hdplo acorang pesscta didik
yong mendapat nitai A, kerena les.yeng dipanakan terinla
sulit. Sebalikrora apabile tez teclaly mudah aken  banysk
sigwa yang memperoleh nilad A

Prozedur meteds hisnpunan enpka ditempih dengan
menfumlahlean beberaps anghs stao nilai vang dipsraizh
simwn derl seliap mata pelajaran. Beherapn angle atau nilai
it diperalsh bordasarkan leomponen perilaier yang telak
direncanakan dan bahkan telah dilkomusikastkan kepada

HI:.-{.;. Ewabund Poadboity s horeen dhdvare ¥ Ersshatan
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siswe. Komponen ity misalnya: senglasasn pengetabien,
penpguasann  keterampilan, kerajinan mengilati  progrem
dan leio-lain, sesuai dengan perdmbangan guri vang
bersangkutan mengenni wnsur penilaien vang dianggap
ammat pentdng untak menggamberkan kemejuan belajar
SINWSELNTE.

Untuk leidh elas pemahamnan peoggunaan metode
himpunsn angha, pethatikan flustrasiys peda tabel &

beriloat ini.
Tabel T: Jumish angks bagi sedap tugas dan
perentuan nilal
Tuges HNilal | Skala Penilaian
Tes Keterounpilan 80 | A=483- 530

T Mutwdik | )
Merndeil 11 5D
Ujiars Akkir

Teari 1 3 D =321 - 274

B =435 - 481

C = 75 - 42T

Teard 11 G= <321
Makalah !

Mabealab L
Ecterammpllan bermain
Eslotsertaan dan kehadiran
Jumluh maksinml

2. Metode kurva normal
Pendelrsan yang paling lagim delam penentuen nila

adalah metode kurva normal, Dalem metode ind, sebuah
disteibuzi pormal  dijadikan  landesan penentuan nilsd
dengar asumsi bahwe lkemampuam pesetta didik dalam
Eaaluas Penddikan mamonl DU raga B Reselvnan ‘L?;'i-iﬁ'u

de




tap

kelax

terdigtribuel

EHCIATH

normal.

Matrtan

kenyataannya tidak skan selalu demikian, dan lal indleh

varg merapalan salah saty eelamahan dad mesode inl,
Tabel 8: Penentaan nilal berdasarkan lourva normal

=1t

Hilad Bkor - £ Bkor - T Peresntil |
Th= A 148 > o0 3 ke atas
BT G,67%/d 1,28 | ShyaA52 8| Tas/dan
E0v ¢ | 06754067 |43ds/d56,7 | 26s/d7d
13 % =D -~ 4B & 0 -0,67 | 15,2 5/d 43.5 Baidas
RN R M | = ®a2 {7 bee bawah |

= —

Apabila sudah diperaleh nilai rate-rata (mean] dan
simpangzn halon (58], make tidak begitu aukar bagi guru
pendidizan jasmani untak menpetalnd batas skor begl
maxing-maging kategor: nilal sesial dengan lias kurva
normal sepert tertera prda tabet 9 di atas.

Pemberian nilal denpon sizlem Pepdskatan Acuan
Marma |PAN] mwogeunaken metode kures normsl Dua
contoh pendistribusian niled bordasackan distribusl koees
normal adelah selngai beribor

Conibah 1, i_';l"i.-——h.'l. Cenlah 2 ln-E &
| 18% B a0m B |
50% O 2410, 'ljl
3% D ‘ aon T
7% - E 1w E

—— ————
Penpeitiaan  metods ol didasorkon pada  asumsi
bahva kemampuan siews dalam eetiap kelas terdistribus

gecara normal. Namuan kenyataannya tdeix olan sclaba

metggambarkan demidan dan hal indlah yang merupaksn

iepn Byl Pevesd ban Dnmon] Dlafregs & Ksuehaian
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kelemahan  dard  sisterm pemberian nilal  dengen
menggunakan metoode kure normel ind.

4. Metode Hesenjangan Dalam Distribusi

Sebuah  dlszribusi  glor s bissnoya  memddibe
kesenjangan askor, makeudnys kadangkain ada rentangan
sxer tertentu dimana tidak senrangpun mswa mendegatloan
gkor pada rentangan tersebut. Beberape guny pencidilian
jasmani kadangkala memenfaatkan melede kesenjangan
dalam distribus sl untulk menentakes niled wiswa merslo.
Sebagal contoh, perhetikan tabel % berikut ni

Tabel 9; Distribusi skor bag suatu kelas

Bkor Wilai Blear Nilai | Gkar | Niad |
53 77 182 !
S5 fad 51 B
&4 A 76 [ 5
a3 75
9% T8

: 74 i
BE 74
B4 B
83 & D
#2 67 l

15 b7 T =1

Penenbuaen nilal bordazarkan kesgenjongan skor dopat
berbeda-beda bagl petiap Telas yang herbeda pemymbaran
skoriya, Olel ksremm il cers terscbur kurang digukes
karena nilel terganrung peda kesetjangan skor yang tedad.
Dengar.  demikian, system  pemberian  pendleian  dengan
poetorde kesenjangan dalam distribusi nd seboiloove jangen
dipelend.

Crabaii Pe-cilear b rani Cihrags B Derlutan @%ﬁﬂ
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5, Penilaian Berdaxarkan Kontralk

Maksud penilsizn  dengan svstein Derdasarkan
kontrak adalah gurn dan elewa vang borsangkutan mengikeat
lkesopalaten tentang apan vang harus dilekukan aleb siswa
untuk momperoleh nilod tertentu. Sebagai coutohl, delam
pelajaran atletik & SMA nosalnve; seorang slswa akan
memperoleh nilsl A fike din mampu meaempull latl et
100 mecer selame 12 detik ok putmp, ompat janh = 5
meter, tolak pelure berat 5 log = T aceler, membaca 3 ool
rearang  atledflk, dan menyunun mekalsh singkar  (3-4
nalarsan| tentang atletik. Untulke memperoleh nilai B, tentu
baban tugasmoya lebih resdah dard beban tugas  onomk
miemperolely oilal A,

. Pendekatan Portofolio

Pendekaran  portofolis akhir-akhir  nd senng
dikembangkan uwlkh sebagian o perndidiken  jastoand
umk memoenkan penilaian kepadns sisRranya.
Poskembrnpsnmya didomong oleh kenvalasn Dahws
perdebaton tea objektf telah kelulangan  lomtels.
Penigalaman dan leegiatan slawa & luar sifussl sekolah tidak
tereitem  dann  Hdele  memperelsh penghargaan.  Yang
dinndalkan banya himpunar preatasi belajar yang teruk:
pada saat tes dan jengukuran di selolah. :

. Pendekaien portedalin pada dassinya  menekankan
pengtimrgann kepads zehirub pengalaman das kemajuan
zigwa baik yang diparegaksn di sekolab mavpun di leac
seholah, Pendekatzgs: i sampaknya  cocok  dempan ide
pendidiker Gastram yang bortjuan untuk  memberniuk
kepiazaan melakssnakan bucsys aten gaya hidup  aktif

wiass. Ewabidid Merdiritan bemonl Othriga E fssiokotan

e



Degngar:  demikian selurch  alrtivicas  slewa  osemperaleh
pengnargaan,  seperily  kegatan  di khub/perltumpulan
olahzaga, lathan, latihan manditi secars teralur uotok
membina kebugaran jesmani, kegintsn erstrekurikuler d
gakolah, mengituti pertandingan tesmi, dan pengnleroan
lalnnya.

Pengalaman ite dapat dixlasifleasi eesual dengan
ruang lingkup dar ojoannya dan disclaraskan dengam
kornpomes tujear pendidiban jasman:, melpatd: () kegiatan
untulk  pengembangsn pengetahuan, sepertic | mengibuti
aeminer, diskasi, stedi Keb, (b kematan oancok
penpembenean keterampilan moterile,  sepertic;  labihan
mandiri, mengikut kompetisi resmi; latthan  kebuge-an
jesmani, cammimg, kepramukaan, dan lain-laio, (¢ reksmans
kegiatan yang mengundung nile bagl pembinsan sepek
u.ﬁ:‘l.r.i.i.l"l.l'aﬁl.r_uP- Informuasi b semuos dilaporkan ole? sizwa lo
sendind untuk kemuadian dinilai oleh punanya.

Ada dua pendekeian yang dapat divsrapksn jika gum
pendidilan jasmani inl menereckan pendeketan portofolio
delrm memberken proilaian. Pertemo, berbentuk laporan
uraian  ferulis  untux  setiap  kegialen yang  kemudian
dibimpun dalam sehuah s untuk selsp siswa. Pekerjasn
int cwbmp banvak dan g juga skas memperolel sekerjean
tembahan. Kedua, laporan delnm bentuk pengisian frmliz
yang disediskan, Beonlok ind memsang Gdoel leeim ook
laporan pertofolio karene sudah dibatasl ruang lingkup dan
kepunjungan isinya. Namun daper diguoaelmn  sebagai
altcrmatil  meskipun  bukan  laporan  portololie  vRAE

sebenarmya,

e
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Rangkuman masukan informasi pengalaman siswa iu
selsnjuinya dinilad oleh gurunya, Untuk iba perhe disusun
kerengke penilatan. Hasilngs digonaltan unmuk melenplap
prestaai belaar yang diesam secara formal pade waktu
pelakzansan tos dan sesgubvmmn.

7. Beberapa contoh eletem memberd nilai dalam mata

pelajaran penjasorkes
Contoh 1.
Falilor _Bongt__ | Nilal Fuanits
Aeframmplian oleliraga 3 A5 15
Keobuparan jazmanl [ 2 B 4 5
Sengclabian < R [l L&}
Hilap i B iy 4
Bobat tatal B Tatal aa
Nilai alkckir | 2. 4,125 atan nilai B
Contoh 2,
Ash B-4 C=3 D=2 Frl
Tajuas teasas b;::::r ::'ﬂu Prizik=
?*:h:rr.'lrgm [ ks B4 30w & -5, 2
| Ferkem bangan et rersuseioe 0% Ay | od0ab-13
Barkemhangan mislgRrial D, D | 20w 2edd
?-trkt'l‘-hi.ﬂﬂi:'- Agdini-c=niuioral T [EReH G20 = & - (LY
Hilai akhir 3.9 =8
Contoh 3. A« Skar T 63 atau lelk B« 52 - 682 C=47 - 5]
Oedl -=25 E =353 =40 F = kuseng dani 33
Faloor Bnbert ‘E-hr':l’:u"rm ____Fﬂl'ﬁ'm__'
| Pencopninn ketromniion | '1- T Ax 51T
Perbasimn ksbugaran jannant | - T 2Ef5: 130 |
Fempetabram i I b1} 1= 50= &0
it R SR e e B S R T e Rk MR

| '

| Milish akhir 2= 57.4 - B/

_’ﬁﬁ.: Tanin Pel b e n hage & Kesslaran |
g l.{
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Contah 4. 4 =300 - 100 B-B0% - 895 C-&0% - PHe

D = 501%h - 50% E « turang dasd 50%

Bohor, Bobot | Maad
Ransh il Faksor i dori | Poine

fonab

dari
i i A
ilan clah 2 il 13

Prileamiatar 5 Fating kererampdiat 1
Lﬁﬁmﬁ

3

Afestr 2

Jnmiah L‘lﬂ l

A - 14 B+ -
P B-% -
A-- 11 B--8 [=a

W == @] =

T -4
f =3
5 .

Apakila seorang siewa mendapathkan A unbulk semua faktor
maka aiswa terstbut altan memperoieh poin atau sekor yang
telah dibobot 120, Milai akhir dinpetakan dalam persen Jadi
seror yang telah dibobot sebesar 99 sama dengan 1—5 = 82 3%
aiaw sama d=ngan nilal B
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BARB VII
FERYUSUNAN TES BENTUK DBJEKTIF
UNTUK EVALUASI RANAH HOGNITIF DALAM PJOK

Memilld  pengetabuen tentacg  pendidikan  jasmani
olahraga <on kesshatan (PJOK] merupaken salah satu tujuan
FIOK rratai dec pendidikon dasar sampsl porguman tingg.
Olch mebab im heras  dilaloakan  ponddnian fevaluasl aniak
mengetahol seberapa jauh mjian pengajoran PJOK itu telah
dicapai alch peserta didik, Perkembangan kemampuan interpestif
ssws yang diajag dengan komampuen tes pengetahuan (ranah
kogniddy  juga  merupaxen  fokus perhatian dalam
perpelenggarean PJOK. Dalan prosce penilajan ranslh kognicl
ini alat evaluas: dapat menggunakan tes fermalis bentuls abjebetil
(obfecdpe sl dengan berbwagai jeniziva, tes tertishs bentulk
araian (eszay tesf] maupun tes lsan. Keolga jenis tes orasbot
ddak hamva mengukur penpetabucn totapt dapaz menglibur
nengertian atiw bahian pemabnman pembelajaran POOK,

Proggurasn tes penpgitahuan {les ranals rognicf) dalam
FJOK jangan hanys dipergunaken untale mendai hasil belajer
peacrla didik ekhic semester ssja, pDamun punl PIOE dapat
merggmnakan toa tersebut di awal proses pembelsjacn otk
mehpetanl seherapa banyak calogpan meberl pembelajaran vamg
akan diajarkan telah offleetaingg peserta didix sehingge in dapat
mengsttukan apa ysug telah dikuasal maupun yang belom
diloaazal nleh schagian begar poserta didiknya, Tes pengetabian
vang singkal dapet diberikan deiam proess menyvampriaken

:@. Farhigl Pendinten Bursan Qshepge § Tenctitan
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meteri pelajaran tntok memberikan penckanan substansi yang
lebih banyak pada hel-hal yang perting stau untak membantu
pesesta didilke dalam membuat kesimpulan atau melihst kaitan
materi pombelgjoran, serta untuk memberizan latdhan dalam
mengeunakan pengetamianoyr dalam situasd ban,

Tes pengetahuan  dapat  juga  dipsrgunsekan ootk
penefittan, di anferanyn: untuk mengulcar pengaruh Ujlan
ierula torhadap prestasi  belajar peserta  didik, pengaruh
pemberian lkuis-kuis yong serng twerhadap prestast belajer,
Haail-hesil pemslivian ind ternyata memben cebomendasi kepuda
gara PJOK agar lebih memperbanyak pemberian tes tertabis
uniile meningkatian prestasi belajar pengetatuan PODE,

A. Langhah-Langkah Pembuootan Tes Bentuk Objektif PJOK

Berdasarkan studi literasi terldnd di Amedkas Serikar

telah benyak disusun tea pengctahian yong diperguaasan
untulk menilai cemek kognitlf umtuk mate pelejaran sejarah,
matematika, behess, o penpetahuan alam, dan msts
pelajerom-rnata pelsjaran  lainmes, nemuan bann o sedikit
dijumpui  tes  pengetalnian wntuk mata  pelajaresn PJOEK,
Perprugun tee pengetahuan ita dibust oleh oleh peee g2l
paryuman toa jexpert of lest corsbrucion) dan ahii dalam miota
pelsjaran fexpert of swliect matter 12af] achinggn menghasillkarn
pebunh  tes panp populer  dikensl dengen les standar
(standardized test) dari masing-masing mate  pelajaran
terecbut. Pada urcisn selanjuinye skan dibehes lengkab-
Iangkan bag: gury PJIOE  dslsm menyosun tes pengetahuan
PJOK khususnya tes benlul objekdf, Adapun lamgknh
langkah penyusunan tes bentuk objektil dulam PFOK adalah
sebpgm  beribout: (L) dieodbusi isi atey substanal materd
Evaluas: Perdidban sanard Clabags & Keusaton %




pelgjoran, (2] memihb Gpe ttem atan perlasyssn dalam tes, (3)
malakspnnkan fes vang telah dibuat, dan [4) menilsi atac
mengevRinagi tes yany dibiour,
1. Distribusl 1al atan materl pelajaran
Latizkak pertama dalam ponsusunsn tos pengetabiiam
dalam mata pelafaran PJOK sdalah menentulsan fujuan
untuk apa tes itn elan dijunakan, Apahila tojean f26 itu

diputialean wntuk ujies semesteran atau untule kepentingan
Hlaaifikssi/ peogEolongan maxe bes yang disusun harus
komprehensif. Dalam hal inl baros dlpelajart garke besar
deari statansi mafen pelajecan dan apabila defltar  garis
beaar isi mebteri pelajaron teralu ringlkas penvusun tes
prrta membuat semuah doftas vaog feblh lenghap sehingga
Esmua cakupan roateri vang pentiag dan polajaran sudsh
tercakup o delarmsya. Pade omumnys acbaginn besor
pertatyvaan fsoal barue berkiaitan dengan konsep-komsep
vang disngrap penting. Bempedoman  pads  dafter  isi
pelalzran vang erdaper dalam bules roaierd pelajaran slan
menghasilkan distribasi perfonyaan yvang baik dasn juga
akan meniadoloan pengeunaan bohasa koo,

Berileut  disajiks  scbuah  ilustrasi  dalam usaha
tretidistribuaiean  jumlsh  pértanyaan  sesual  dengan
gubstansi isi materd pelajaran teotang  pengetahuan
permainan bola woil untuk sizes yang memilih olahrags
srhagal hidang keahliannya dapat dilihat pada tabel 10,

Iﬁl Ewahizs: Baraf dibar Jasmeal Hahrap B Keehman



Tabel 10. Kisi-kisi materi pengetahusn promginan bola wali

Pengetahuan Permainss EBola | Jomilsh % !
Voli | Itee tes | diestimasilon |
Analiss  fekmak-telmik dan gaya 2 &
|wigyic) bermnzin bodu wili
Analipss  sitzas] permainon dan (1] 13
reterampilan bela wals e
I FPengetnmaan  Umuom [sdiarah, 3 B
pemelihoraar alat-alat dan feedlicas
bole wolf, tlndakan pencegahan
cidera bole valil |
Pagaimena mepghindas) | 8 E
pelunmppasan dalam permaiman bola
vol !
ket Ty BT e R T RTTE LEAT bula sG] z ] 2
| i rpalainsan alAsh i aneolrbe i
Peramuran-peratiuren pEOLDE i5 25
il bermain bolawali
{ Taktlk dan =trateg bermain 22 EL
Tadeh-istint.  delam  permalnan 4 [
Lrade: wali ===
Jumnlal | &0 100

2. Mesn{Hh tipe ltem aten pertanyasnn dalam tes

Setelan mensntukan proporsi jamlah perlonyasn akag
zoal, langksh berikutnys adalak rmerailibh tpe dem atan
pertenyaan yang paling tepol dan sesual dengan materi
pelajaran. Menurat Seot den French ads kurang lebih 50
buah magam aten tpe item yang tepat digunekan oles
PEnUSUN tes javabun-pendell Sunggubhpun demikian item
tes tersebul depal digelooghan ke dalam dua golongan
Besar, vaitu: (1) tipe islan |(swoply fype] dan |21 tipe pilihen
(selertion fype]. Hedus fes tipe isian dan dpe piliban seciog
juge disebut dengan tes tipe inguetan (Fecal] dan tipe

Esibsgs Fered ddmn lnmnacl Cdybrags & Ky pshaisn 3 '1
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pengonalan [recoghiion]. Kedua 1es Spe mmian dan tes Lipe

pilikan denpan jelas menunjuklon behws mogas  slswn

apabeah herus mengied kata-kats, angks, huraf atau simbal

lninmya sehamsi ewsban [supsly fype] sau siewa hams

memilih fewsbanve darl echunlah pdilien atau eliecnalil

yung diberilan [sclection iype),

3. Melaksinakan tes vang telah dibuat

alamm melalsanelon tes vang telal disusun, seorang guru

FICHE Ramis memperhnSken beberape keidab-loaidah apger

dalarm pelaksaomanmys dak menpalord hambaten,

Kaidah-kaidah yang perla menjadi atensi, di antscanya:

a. Apaltah telah dipdlsizkan dan sedut emkoa vang tereedia,
siawa dalar ménjasan tes dapat mempergunzloantys

geekoncmls muanphing

o

capakeh  pelunjok-peiongulk bagl osisws belab dibcal
seacdorhana munghkin dan mudahb dapat dipa by

c. Apaksh cara dsn tempar siswa dalam  memberilan

jpwaban telah dipikirkan apar delam pemberian nilad

nanti depat dilamaken secama  elsten, telid, den

sesboramia Higin?
d. Apalcah tipografl darl evsunan pertamyasn masih dapat
diperballd®
. Apaksh pa:rr.a:'-'ﬁatl dflar: 12z melah disusun =ocera
hirerids dimulel dar seal yang mudab meningkat ke=pada
yahg sulity o
£ aApakah wakiu vang disediskan vacak mengerjakan sosl
tez cukup memadal sesusi dengan jumlah - sosl vang

nenae dikecrakan sisws?r
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Prrameter-paramats: di atas sudsh jelas tdak alma
munggin  dapat dipenubi  semuanva, namun  kriteria
tesrctut merupalkan petunjuk yang  aedapat mangkin
dipenuhi oleh gars PJOK dalam menyusun tes untuk
menilal mansh kegnitgf  dalam pendidikan jasmani.
Walaupun prosedur pelakeanssn tos o mudakb tetapd perhu
divcncanakan dengan seksama dn hati-hen Hal-hel vang
perha diperhatikan oleh gors PJOE dalam melaksanaban
tez pogetahuan untuk menguioer ranah kognotf melpan;

a. Ruangan hama teneng, culkup wentilasinga dasn siztem
PEnerANZANTYE CUiup meinsdai.

T, Termpat dudak bamiz berjauhar safu dengam yvang lain
alals siswa disuruh duduk dongan entars saty kursi satu
desgan yvamg loin. Hal in: tidak begltu penting apatila
mengrunakan kertas iawehan yeng ter plsak

c. Bulm-bulkm dan eatatan tidslk Doleh dibawa masuk ke
dalam musigg wjis.

d, Jangan diberiken petunjubk ustuk membuat tes secera
lisan tetap hams dimuat secara skaplisit dalarn tes,

€. Usahakan sunggub-sungeuh bahwa sctlap siswa hanys
mendapatkan sama berkas e dan gerus tes herua
discrabikan kemhbali apabila ujian sudalr sebesai. Jika
sl tea telsh diben nomer pengecekan jumlah sl tes
vang hams kerhali Jebih mudeh. Setlap siswa diminta
untuk menyemhloen sendicd Kertas ujlan.

. Siswa dumnte segern menyerabloan keriee ujian apabila
in tolah zelesal mengetaketnya,

g. Baglkan  kerlas  yjian  secara  terbalik das malad

mengerjaxan 5o ujian sscare bersaina-sai,

Funbuns Prncdil b lasmyand Clilw aga & Raseb atan @
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h. Tidale boleh membontu delam memberikun pergelasa::
mengenai pertenyaan soml tes,

4, Menilal atau mengevaluasi tes yang dibiaat,

Setelah fem-item tes alsu per@nyaan sclesad dlbuas

periy  item-iern  tersebut  dindlad  terlebih  dahulu dngkat
kelayaxen tes dengen memperganakan daftar celr [checle list)
Beberapa hal yang perlu diperhatdkan oleh gara BJOE dalam
menilsl tes yang dibuat & antaraoy;

£
b

Apaicah sehenarrve yang ingm diukue dasd {tem tea?
dpeakah Tujuan yang ingle dloloor dar ltem wea fu dapat
diterima® Aphkab peoling e wes da dimasuldean ke

dalam soal L3,

CApakan  pernyataan)pereanyesn  dslam dlem fes dlu

meragulan? Apalceh itzm tes ita tidek dapel diramuskan
tebih jelas lagir

Apakah item es berizilkan petunjuk vang bdal disencaja

achingga jewatannva rudah diberkan?

Dwlarn dtern pilihen berganda gpakeh ada i antars
glternati fewabun [opion) vang sslah, nyetanym lehih
enasul skl dard jeesban yaog becar ditinjan dari siswa-
siswn yang pencdet datam lelompok teat? Apakah e Lles
it terialu sulit unbak siewa vang pancsi dalam helompols
feh

Apakeh fterm tes telah dinemustan sselkonomis moonglin?
Apaknh ifem s 2ecara langaung menanyakan maksudoys=
Apakann Upe tem wee telab disesunikan dengan baik
makeud yang sian dinilai? Apslah denpan penvojian
diagram makne itern e dapst lebib jelns ngg?

@3 Eaabuud Panck Oy Maovain O abhraga 5 Seneaman
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n.Apakeh  miswa  yang  suka  menghafal  memperalek
keuntungun yang méncolok dalam menjewsb pertanvaan-
perianyasn? Apakah bahass babku welah dihindari dslem
pEOyasUnEn item tes?

Cara lain  uniuk menilai  item-item  tes sebelum
dipesgunakan adalah meminta bantuan kegads orang yang
ahli |exper dalam penyusunzn ter unbtle menilai item tes
vang dibuat. Dengan minle masulkan desd crang yang lebih
nhli dikarapkean tingkat ketepatan dan kualitas jtem tes akan
meningkat. Mengulanpi sendin dengan membace pertanyaan -
portanyren setclah item tes i ditual dalam selang beberaps
heri merupakan prosedur yang baik onmik meningkatkan
kualitas tbem wes yang dibuet oleh g FIOK.

B. Honstrakal Tex PIOH Bentok Ohjeltif

Disamping tes oraian (essapfest), sde item e fenis lain
yang jugs sering dipergunnkan olek guru RJOK  dalam
keriatan belajar-mesgrjar. [bem tes yamng dimakeud adalab tes
bentule abqelkidd Tes ind dikataker abjelad! karena pare slawa
tideke ditunmt meranghal jArmben stas dasar informael yang
ditnilill seperti pade tes esai. Pada tes bentuk ohjsktif,
jawaban padn uwmumnys sudal:  disedinkan atau sudan
diarahkan dan leblh bersifat pasti, Secara gacis bosar benoik
tes objzktf dapat dibednkan menjadi dus kelompolk, yaita: (1)
tes objekdf jenis isian [supmly tups, dan {2) tes oljektif jenis
pillhan (salection fype) yang tevdicl dar tign ope, yeituc(l] tes
pilihan bergandaf multple choize, (29 twes benar-asinh forue-
Jerlze, dan (3] ter mergodohkan f matohing.
1. Tas Pilikan Berganda [PE)/multiple chodos test

Zaalnyy Pannizlea knian: Jahrega b oeehal I'@]




itermn fes piliken berganda (PB) mecupaksn jenis s
oblektii yang puling banyalk dlpergunakan oleh para guru
PJOK, Tes ini dapst mengukur pengetabman yang boas
dengan tingket domsain yang berearios: mulai darl scal-soal
pengetabian, peamaharcian, aplikesi, ansliza, dan evalansi.
Tra pllinan beaganda mesiiliki semmis persyacatan sebagad
tes FJOK vyong baik, yaimd dilibes dad sepi objektivites,
reliabdlitas, den daya pembeda untara siswa yang berhasil
dengan siswa yvang gagal. Univk mengetabul scfauh mena
tingzal penmuassan mater pembesiajaran siswa, fes ini
cocek dipergunakan sebagal inettumen penilaian caosh
woonidd BIOE mulad dard tingkat seholah doawe ssmgai
perEltuan Hngg.

Beeikut  akasn  disajilean rambu-rambu pembuntan
pErtRRyasn ilem tes PH
a, Untuk pokok kelimat gonekan perianyaan Jallgsiog,

singket, dan sedarnonn

b. Hicdari aitemstii-aiteamatif jawaban vang tidalk mosuk
akan atees yang tidak terlalu jelas.

o Puswalale semue shernatlf jawaban dengan Sahasa yang
tj=g, panjang, dan variasi dan tepat.

d. Hinduri mdsnya dus jawaben yang benar, apabila
petunjak tes hamya mengatabun  memilin gatu jawabin
vang bepar. Sebwrusmyn dalam petenjuk de‘.n:.?éLu.'l-LH.'t
mamilin jawaban vang terbeck, dan kemunglkinan ads
peberapa jawahean yanhg juga benar tetaps hanya nda san
jawaban yang lerbailk dari yeng lainaea. i

e, Hindar petanjuk-petunjuk yeng tidak diac ngn_'r-., aepertl _
menempatican jawaben yeng benar terig-rnenerus pada

= [eabuil Pendizican gqnien Feleags & tanatimn



neanor alew wrelan yang sama 2eloli ded deretan
atternatif, membunt jawsban ymng bensr selahy lebik
panjung atew lebih pendel daripads altermobi-sliermacf
lainnym.

[. Hindarl pengounaan babasa buko, apebila makeoad
peritanyaRn  itn untuk mengukur . Remampuan
metgrunakan  selu konhsep abtan uptuk  meongukur
pengerttian dan bulen hafalan,

a, Alternati jawaban sebaiknyva seragzm delum beniuk dan
serubstur bahssa.

h. Butic soal diverd pemor dengsn oengka,  sedanphkac
alizrnaiif [ewaban dinyatalan dengan b

Contoh: bentuk soal pilibon berganda
1, Fungzi secrang ponpgumpan  [Se! upperd dalam

permainan bols wnli adaloh:
a Memiadslan putersn bole asar lebdh moodal
daty tepat dimeinkan
n, Menempatkan  bole  sehingge modah untok
dilatnslean smash
. Mengoper bola ks teman yang skan melsloaban
amazh
d, Mendorong kerjs suma yeang baik dengan rekan
=at tim
Eunci Jawaban: b
. Kemampaan segenrang dalam melaloukan aliivitzs
fisik dalamy wakbs vang colup Jama bergantung
pada;
&, Efeklvitas kerja pona, jantung den pembulub
chammli,

Evalsmy Tevedidban jmamari Dlprenad & Sasehslin = -5:,
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B Kemampuan kerja pari,  jantung  dan
pembuluh durah
¢. Kapagitas pana, Jantung, dan  pembizluh
daruh.
d, Kekueatan heria para, jantung, dan pembulub
darak,
Humncl jawaban: a
Guru FIOK memilih dan mesggunakan tes objeitil
piliban boerganda scbogal matruomes cnbak menilai hazd
belajar penssarkes dengan argumsentas: bahws tes ing
reeniliki beberapa kelebihan, 4i aptaranya;

a. Memiliki - eatidity atew togkat kealooretan yang tingge
terutama karena akdfites vane ciulour jelas dan jassban
vang diherapkan jugs past.,

b Memlliki refizbility alnn tingkst keperoryen zonsistens
vang Hnggi, teruams karens menjawab benar staumun
sulgh dspat diferlen sccara past oleh siapapun den
kapanpun.

2. Cakupan mate] ajar yang mungkin vnnd dliojikon dapat
lebih Juns den Jengkap khususnye keunggpalan il sukr
dicapai sleh tips tes ezal

d. Trem nes dapat dibuss singkat den jeles. Keunggalan ol
akon  meonghindarean  pemebman yang  ambipnoss
achingga mudah dipakami sera modsh dikerjalkan olch
proETta tes.

e, Cara pemberion skor sangat mudab dilaloakan cleh gura
PUOE. Wakta  yang  dibutahkan oleh guro untub
memerilesn (tem-steen t2s dan memberi skor akhir tdale
perlu terlain laima,
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Kualitas item tes dapat dianaiisis dengen berbagai teknik
stufistik, seperti: item dificulty analysis, item diseriminand
anaiysis, gessing dan lain-lain beix berdaserkan clnssied
theory manpun iteeresponss ey,

g Tinglmt item difkculiy dapat  dikendalican dengan

mengubah  homegenitas  akernati? jewaban, Semakin
homogen alternatlf jawsian zuabhy ifem akan sermakin
tryged tingknt keaulitan soalmra. Sebalikoya jike semaldn
heterogen alternatif  jawaban  suatl  fem akan
menyehablan tinglat kesukaran scal eemakin rendah.
Bagi gura PJOK yang memilit: beatul tes objeltif bpe

plikan berganda sehogan alat menilad hasil belnfar piswanya
peddu juga dingatkan bahwa disamping memilia kelebihan-
koletihan teracbut weg tipe pilihan berganda fuga memilild
berbagal kelemahan, 4. antara-ea;

a,

Membuae item tes pilihan  bergenda tdak moudah,
dibutuhlenn  ketekunan  karcns mengita tenega  dan
pikiran serta mernbutubilcan welshs yang panjang.

. Tidel: semua saearan Lelgjar depat diokbur dengan tes

piliben berganda, Tes tpe pifihan bergande lebih sering
dan tepal dipergunakesn untuk mengokur spsaran belajar
ranah kogmilil pada tataran C1 (ingatan/ recall sala

. Item tes piithan bergonds memerlukan jaweban yang

sbeolut, padahal secara teoritizs hasil belajar slewa
kcbamyakan tdal bereifat aboodut tetapd kondisienal,

d. Jawaban wang diberikan  siswa  mengendung unsu:

gambling elan untanguntungan veENg cukup  lnggi,
ertinya jawaban yang diberikan dapat ditebak sehingga
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hagil tes belum tentn menusjuklkan Remampuan siswes
yanp sebanarnya,

&, Marmbittahlean banvak biaya, terutone karcons item tes
pilihan berganda Hasanya cubup banwak sehingga tidak
ehonomia.

f. Maldn terbigsn aigwe mengegekun itom tes pillban
berganda akan ssmakin besar kemungltinennya anmk
metdonaiian sekor vang besar restiuisg)

2. Tes Betul-Salah (B-8)/ true-false

Pomyugunan item bes B-5 dalam pembelajarss BWI0HF
terdiri dari dua komponen  permyetasn don alternetf
jawabmn yang dopst berbentuk betal-galely, sesaju-tldalk
setufl, baik-tidalk bl atsy pemystaan lkin vaog haros
sreifat muotenl-cxclusive, e tes booal-galan di kal:ngan
ghli penyusun e fes juga mempunyss beberapa name,
misaluya jewaban bergant-gantl \olemnate response|. (e
tes betul-salan secara gans besar dapael dibodakan menjadi
dus cnecem bentuk, vaitu; laf item tes bentuls regular atag
dak dimodifilcast, den B] doem es Benfuke modificasi. Dulam
kommsks pembelajaran PJOR, iem les RS beoluk regulas
atany tidal duvolifikesi sdalah bentek yeng peling banysk
diluasai dan digunskean oleh para goza RIQEK. Kamun
chabknya, itern tes B8 henbdx  modifikesi jacang
dipergunakos karcns  dibanihkan pengalaman den
pemaheman dalin penyusisunan aoal sertn Kepuonacnnya
aocarm umam lertates pada wiwws yang  lebdh  scnior

tmahasiawaj,
Unmak mepncapsl hal  fersebut gun: PIGE  peria
mengaasal disn mampy menponstrukai iem tes B-% denpan
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memperhatiksn heberapa aturan yang perhy dipenuhd olsh
para evalustor atan guru PIOE. Kaldah-keidabs penyasuran
fwetn tes B-5 ini pada prinsipnys dapet digonakan womnk
mengonstraksi it tes -5 beik yaung beatul tegules
maupun  bentuk  modifikssi,  Adapun laidah- kaidsh
ponyiainan it=m wes B-E yang peru diperhatiban oleh gana

PO adalahs;

f. Pernyatann item tes B-8  sebalkoya dibengun eccerz
cerrnat, sehingge para giswa tGdel secars jelas dapat
menerken item tes leraebat

b Ivem tes B-5 tidak menanyakan hal-hal yang wrvlal retapi
hams betwar-benar mampu mengultr hasil belajar varg
bermekna.

Cortah:

B -2 FHompetisi sepakbole Indenesia Super Liga NSL)
puken henya merupakan sebuah olahrags yang
culeap memesyaraks: tetapl sudah merupatan
industri olahrags yang menjaniikan.

€, Setias item tes B-8 harus menguit basil belajar lebih Hinggi
darj sekedar pengetahusn  vang heoys menpendallan
ingatan noalag hunya mengngat lats alan frose.

Contehe

B-E& Beomng PETEIEIE T g meninglatlen
kemampman 0y Way maks salah sah: metode
latihan yang tepat dan harus dgunakan adalah
melode Jatihan iwterve’ pendek

d. Buanci jawaban vang dibuat gong PJOE hamus pade
kategori yrldn bener (berksitert detgan rondent salicdity).
Jangan agmpal dunc jewaban bengr yang dibnat gura
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berbeda dengan jewaban henar yang dipersepsikan olch

wiswa. Hal ini dapat ssja  tlegjadi  terutas jika

suhjekhvitas gl cramuek Gar mewarnad kbunci jerabs i,

Cantoh;

E~8 Secorang guru PJOK tpe ororiter akan lebib
berhasl defam menghasillian  siswa berprestssi
olabrags dikundinglan depger. guru RICE tpe
demakratis.

e, Hipdarl penggunear kalimat yang feinh panjang dan
komplelcs despan ksia-kats vang  mempungyal  malma
anda.

{ Nem tes  dengan kunel jewaban  salah sebakogw
jumlahnya ichilh basyak dard e desgen busne jpaaban
yeng telul - Hal ol penting dilabwean  anfulk ;embalik
proses berfikir balalan yeang bisganya benys menghsfal
hal-hal yang beoar tanps dicbang oleh hai-hal yang
walph, Jedi sgabila sizwa dapat menjawsb item tea B-3
derngan benar, dapat diduga sisws tersebut jugs dapat
rwrmnahami oal-bal vang salah.

g Dalam memrasun e fes B-8, goru PIOK hendeloya
menilskan humf [B-5) pada seiap perimalaan itenn alauw
persoalan.

h. Bernyatuen pada setap item sshallnva Sedale diconbd ded
kara-kata yang terdapat peda bul (e book) lensanng.

Bagi gurn PJOE yong menggunalan item tes B perha
mengetahiul dan memahaml kelebiban dan Kelemahanmys
aga: diboeilkan iem tes yang boik dalam memgeloploraat

kemantpuan siswa, Brberzps keleblban item tes B-8 ini di

antareoy: (L) scperti bentuk objeklifitas tes lainnys, item

@ Evarrus | Pencleban 2artdn Gehragn & Sp5id ian
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